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KATA PENGANTAR

Assalamu Alaikum Wr. Wb.

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa. Atas rahmat dan hidayah-
Nya, penulis dapat menyelesaikan Kumpulan Naskah Khutbah Jum'at
Semester Genap Tahun Akademik 2022/2023 vyang diberi judul
"Membangun Bangsa" dengan tepat waktu.

Naskah Khutbah Jum'at Semester Genap Tahun Akademik 2022/2023 ini
ditulis dan himpun sebagai bentuk pengabdian, dalam rangka mengem-
bangkan tugas Tri Dharma Pergururuan Tinggi yang melekat dengan
tugas pokok dan fungsi penulis.

Dalam Buku Kumpulan Naskah Khutbah Jum'at ini terkumpil 25 buah
judul, sehingga para khatib dapat memilih judul mana yang relevan sesuai
dengan situasi dan kondisi serta keadaan di lapangan. Dengan harapan
Kumpulan Naskah Khutbah Jum'at ini dapat bermanfaat dalam
membangun bangsa, memajukan Umat Islam di bidang Ilmu Penge-
tahuan baik umum maupun agama sehingga Umat Islam dapat
melakukan perubahan, sebagai motivator dan dinamisator dalam
pelaksanaan pengamalan ajaran Islam yang terkandung dalam Al-Qur'an
dan Hadits Rasulullah SAW, serta dapat diimplementasikan dalam
kehidupan individu, bermasyarakat, berbangsa dan bemegara.

Keberadaan Buku Kumpulan Naskah Khutbah Jum'at ini, diharapkan
menjadi pelengkap dari buku-buku Khutbah yang telah ada. Dan dari segi
topik bahasan tersebut akan lebih aktual sehingga dapat dijadikan bahan
khutbah oleh para khatib.

Penulis menyadari bahwa Kumpulan Kumpulan Naskah Khutbah Jum'at
ini, masih jauh dari sempurna. Oleh karenanya, diharapkan saran dan
kritik yang membangun agar penulis menjadi lebih baik lagi di masa
mendatang. Demikian semoga Buku Kumpulan Naskah Khutbah Jum'at
ini dapat digunakan sebagai referensi para khatib.

Wassalam
Bandung, 30 September 2023
Penulis,

A. Rusdiana
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1.
AKHLAK SEBAGAI FONDASI MEMBANGUN BANGSA
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Hadirin sidang Jumat yang dirahmati Allah subhanahu wata'ala.

Pada kesempatan siang hari yang penuh dengan keberkahan, khatib ingin
mengajak diri khatib pribadi khususnya dan para hadirin umumnya, untuk
meningkatkan takwa kepada Allah subhanahu wata'ala, sehingga
orientasi kehidupan yang tertanam dalam diri kita, dalam menjalankan
peran masing-masing dalam kehidupan ini, senantiasa hanya karena ingin
menggapai ridha-Nya.

Hadirin sidang Jumat yang dirahmati Allah subhanahu wata'ala.

Saat ini kita semua berada di zaman milenial, dimana pada zaman ini
semuanya serba modern. Dari teknologi, peradaban, bahkan akhlak
manusia pun ikut terkena imbas kemajuan zaman. Nampak jelas di era
milenial ini para remaja lebih asyik berselancar di sosial media dan
internet. Sebagai akibat dari ketergantungan yang tinggi terhadap
internet dan media sosial tersebut, mereka menjadi pribadi yang malas,
tidak bersosialisasi, cenderung lemah dalam nilai-nilai kebersamaan;
kegotong royongan, kehangatan lingkungan, kepedulian sosial, senang
akan kebebasan, kebarat-baratan; dan tidak memperhatikan etika, aturan
formal, adat istiadat serta tata krama dan akhlak.

Hadirin sidang Jumat yang dirahmati Allah subhanahu wata'ala.

Pertama: Memaknai akhlak Karimah; Terminologi akhlak yang oleh para
ahli bahasa Arab diartikan sebagai sifat yang tertanam di dalam diri
seseorang, yang membuatnya mudah untuk melakukan suatu aktivitas
yang bernilai baik atau buruk secara spontanitas menjadi sesuatu yang
tak pernah berhenti untuk dibahas oleh para ahli.
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Akhlak berasal dari bahasa Arab dari kata Khulug yang berarti tingkah
laku, tabiat atau budi pekerti. Secara istilah, akhlak yaitu sifat yang
dimiliki seseorang, telah melekat dan biasanya akan tercermin dari
perilaku orang tersebut.

Akhlak sebagaimana diterangkan Imam al-Ghazali dalam kitab lhya
Ulumiddin, merupakan suatu perangai yang menetap kuat dalam jiwa.
Karakter akhlak dalam jiwa itu timbul lantaran perbuatan-perbuatan
tertentu yang dilakukan setiap orang. Kata akhlak juga disebutkan dalam
firman Allah Swt:

DI 83 Alalldy Keiialdl )
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan

(menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang tinggi yaitu selalu
mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat. ” (Q.s Shad: 46).

Kedua: Keterkaitan para ahli untuk senantiasa membahas Akhlak
tersebut disebabkan keingintahuan mereka tentang cara untuk
menanamkan akhlak yang baik dalam diri setiap orang, agar orang
tersebut bisa menjadi pribadi yang bermanfaat bagi banyak orang serta
lingkungannya, dan bukan menjadi seseorang yang sikap dan
tindakannya senantiasa merugikan banyak orang serta lingkungannya.

Lebih lanjut, sebuah komunitas jika prestasi anggotanya yang memiliki
akhlak Karimah lebih banyak maka eksistensinya akan lebih sustain
dibandingkan dengan komunitas yang prestasi anggotanya yang
berakhlak karimah lebih sedikit. Hal tersebut dikarenakan hal-hal baik
yang bersumber dari akhlak karimah anggota sebuah komunitas akan
membawa keberkahan dan mencegah komunitas tersebut untuk
mendapatkan cobaan atau peringatan dari sang pencipta. Karena
sejatinya, hal-hal buruk yang berasal dari akhlak madzmumah itu dapat
mengandung murka sang pencipta, Allah subhanahu wata'ala.

Oleh karenanya dalam Alquran Allah Subhanahu wata'ala memerintahkan
orang-orang yang beriman untuk menjaga diri merkeandan komunitas
mereka dari sebuah fitnah yang tidak hanya menimpa orang-orang zalim
diantara mereka, akan tetapi juga akan menimpa orang-orang baik dari
mereka jika orang-orang baik tersebut tidak mengajak kepada kebaikan
dan mendiamkan keburukan yang tersebar di komunitasnya. Allah
subhanahu wata'ala berfirman:

S AN IO S B A<
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Artinya: Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus
menimpa orang-orang yang zalim saja di antara kamu. (Al Anfal ayat 25).

Lebih lanjut dalam konteks hidup berbangsa, cara terbaik untuk
mengakhiri fitnah yang tidak hanya menimpa sebagian orang saja (yang
melakukan keburukan), maka sebagai suatu bangsa kita harus bersama-
sama menjaga dan menanamkan nilai-nilai luhur akhlak Karimah dalam
berbangsa dan bernegara. Dan untuk merealisasikan hal tersebut kita
bisa mencontoh nilai-nilai luhur akhlak karimah dalam ajaran Islam yang
dicontohkan oleh nabi Muhammad shalallahu alaihi wa salam.

Ketiga: Untuk mengetahui nilai-nilai akhlak Karimah yang dicontohkan
baginda Muhammad shalallahu alaihi wasallam kita dapat mengambil
intisarinya dalam ajaran-ajaran yang terdapat Alquran. Karena sejatinya,
Alguran merupakan referensi yang seharusnya dijadikan rujukan utama
ketika kita membahas konsep tentang akhlak Karimah yang dicontohkan
nabi Muhammad shalallahu alaihi wasallam dan perlu ditanamkan sejak
dini dalam diri seseorang.

Sayyidatuna Aisyah Radhiyallahu Anha ketika ditanya tentang bagaimana
akhlak nabi Muhammad SAW, beliau menjawab: akhlak nabi Muhammad
shalallahu alaihi wasallam adalah Alquran. Yang artinya, jika kita ingin
mengetahui konsep akhlak karimah yang dipercontohkan nabi shalallahu
alaihi wasallam kita bisa mengambilnya dalam ajaran Alquran.

Di antara nilai-nilai akhlak karimah yang perlu kita terapkan sebagai
fondasi; untuk membangun bangsa serta mempertahankan eksistensinya
adalah nilai keadilan yang seharusnya dimiliki oleh siapa saja, baik para
pemangku jabatan penting di negeri ini, maupun rakyat pada umumnya.

1. Adil dalam arti mampu menempatkan segala sesuatu sesuai dengan
tempat dan kondisinya, mampu menjalankan tugas sesuai dengan peran
dan kewajiban yang diberikan, serta mampu untuk menyerahkan suatu
pekerjaan kepada orang-orang yang memang mampu untuk
mengerjakannya. Dalam konteks pemerintahan misalnya, orang-orang
yang memiliki wewenang untuk mengangkat pegawai yang akan
diberikan tugas tertentu hendaknya yang dinomor satukan adalah
kualifikasi orang-orang yang diberi amanah, dibandingkan faktor
kedekatan pribadi. Karena sejatinya, pekerjaan yang akan dilakukan
sangat berkaitan dengan kepentingan orang banyak, seandainya faktor
kedekatan mengalahkan faktor kualifikasi dalam pengangkatan pegawai,
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yang akan menjadi imbasnya adalah pelayanan yang tidak maksimal yang
akan dirasakan oleh rakyat pada umumnya. Berkaitan dengan hal ini Allah
subhanahu wata'ala berfirman:

Vs )" il 152485 & ) G5 2088 1905 Ll ) i 15358 0 &6 &)

Vet Ui SIS 2 {0y Khry

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. (An Nisa
58).
2. Memperhatikan ketahanan lingkungan Lebih lanjut dalam konteks
menjaga lingkungan hidup dalam berbangsa, Alquran mengajarkan kita
untuk memperhatikan ketahanan lingkungan (sustainable environment)
sebagai prioritas utama yang harus di nomor satukan. Maka jika ada jenis
bisnis apapun, usaha apapun, serta pergerakan apapun yang bisa
berimbas kepada pencemaran lingkungan sehingga lingkungan menjadi
tidak bisa lagi dinikmati oleh generasi berikutnya, kita wajib untuk
menentangnya. Karena sejatinya hal tersebut merupakan pengrusakan
yang dilarang oleh Alquran. Allah SWT berfirman:

Gl (e a8 Bl 0l )Ty B3R 452303 eaSia) 355 ()1 3 5 ¥

Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut
(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya
rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. (Al Araf
ayat 56).
Keempat: Bagaimana Cara Membentuk Generasi Milenial yang
Berakhlak Mulia?; Dalam membentuk karakter generasi milenial yang
berakhlakul karimah (mulia) harus adanya penanaman akhlak yang baik
sejak dini, baik di lingkungan keluarga maupun masyarakat. Dan lebih
utama adalah orang tua, karena orang tua merupakan pilar dan
penanggung jawab utama seorang anak khususnya ibu. Ibu adalah Al
Madrasah Uula (pendidikan pertama dan utama) seorang anak di dalam
sebuah keluarga.

Dalam mendidik anak, orang tua harus halus dan sabar serta
mengutamakan mendidik akhlak terlebih dahulu daripada ilmu. Karena
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sudah jelas jika kedudukan akhlak lebih utama daripada ilmu.
Sebagaimana hadits riwayat Abu Dawud:
uﬁ\q}udw\hj@umjwu&u\J;\)Aufwxmwmjusmewu

A EQUWERRE N [P P R A EG PR LT
Aku adalah penjamin sebuah rumah di sekitar taman (Surga) bagi
seseorang yang meninggalkan perdebatan walaupun ia benar, penjamin
rumah ditengah Surga bagi orang yang meninggalkan dusta walaupun ia
bercanda, juga menjadi penjamin sebuah rumah di Surga paling atas bagi
orang yang memiliki akhlak yang baik.”

Namun tidak hanya penanaman akhlak saja, daripada itu dalam
membentuk karakter generasi milenial yang berakhlak mulia; diperlukan
juga praktek dalam penguatan sikap yang penting
mencakup perkembangan sosial, seperti ketulusan hati atau kejujuran,
membangun koneksi yang harmonis antara keluarga dan masyarakat,
menerapkan sikap toleransi, dan yang paling utama adalah melakukan
kontrol diri.

Maka dari itu, generasi milenial harus tetap mempunyai akhlak yang baik,
karena akhlak yang baik adalah segalanya. Sebab Allah perhatian dan
sangat mewanti-wanti akan akhlak baik, karena tidak akan ada
pertumpahan darah; jika semua orang di dunia ini sadar akan pentingnya
penanaman akhlak yang baik, entah bagi dirinya sendiri maupun bagi
orang lain.

Hadirin sidang Jumat yang dirahmati Allah subhanahu wata'ala.

Nilai mulia akhlak karimah yang juga perlu ditanamkan sebagai fondasi
membangun bangsa dan menjaganya adalah jiwa toleransi terhadap
perbedaan yang ada. Dan menjadikannya sebagai sebuah potensi untuk
saling melengkapi kekurangan yang ada, dan berkolaborasi bersama
untuk kepentingan bangsa.

Oleh karena itu dalam sebuah ayat Alquran menegaskan bahwasanya
Allah SWT sangat mampu untuk menciptakan manusia dengan bentuk,
sifat, kecenderungan, serta keyakinan yang satu, akan tetapi hal tersebut
tidak dikehendaki, lebih lanjut, dalam ayat lain tersirat penjelasan
bahwasanya manusia diciptakan berbeda-beda baik dari segi
kebangsaannya, etnisnya, bahasanya dan sebagainya tak lain dan tak
bukan agar mereka mau saling mengenal dan memahami (Alquran surat
Al Hujurat 13).
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Lebih lanjut, hikmah dari manusia dengan segala perbedaannya yang bisa
saling mengenal dan memahami, biasanya mereka bisa saling
berkolaborasi untuk kemaslahatan bersama. Dan dalam konteks
kehidupan berbangsa hal ini akan sangat bermanfaat demi kemajuan
suatu bangsa itu sendiri.

Hadirin sidang Jumat yang dirahmati Allah subhanahu wata'ala.

Selain nilai-nilai yang disebutkan masih banyak sekali nilai-nilai luhur
akhlak karimah yang diwariskan nabi SAW yang terdapat dalam Alquran
yang bisa diterapkan sebagai fondasi untuk membangun bangsa dan
mempertahankan eksistensinya yang tidak dapat disebutkan di
kesempatan khutbah kali ini. Dan terakhir khatib mengajak diri khatib
pribadi dan jamaah sholat Jumat yang dirahmati Allah SWT untuk
senantiasa menjadikan nilai-nilai akhlak karimah dalam kehidupan sehari-
hari sebagai fondasi kita untuk membangun bangsa dan memper-
tahankan. Karena sebuah bangsa tanpa nilai-nilai mulia budi pekerti maka
akan hilang ditelan zaman. Sejatinya Khutbah jumat perlu menekankan

akhlak dalam keseharian.
b}).ijfum.al\jbls‘)ﬂja)ual\wuuaéh\}‘sumj c?.a‘)ﬂ\\;)ﬂ\ \%Gﬂeﬂj‘ﬁj‘m\d‘)h
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2.

ORANG YANG CERDAS DAN BERUNTUNG
(Orang yang menijalani hidup lebih baik daripada sebelumnya)

A8 s 4 4l 5 e S0
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Hadirin jamaah Sholat Jumat yang dirahmati Allah

Pertama, marilah kita panjatkan puja dan puji syukur Kehadirat Allah SWT.
yang mana kita hingga saat ini masih nikmat sehat, nikmat sempat dan
nikmat iman. Kedua Shalawat serta salam mudah-mudahan kita haturkan
kepada junjungan nabi besar Muhammad SAW. Yang telah memberikan
suri tauladan yang baik dan yang harus kita junjung tinggi sunnahnya.
Pada kesempatan kali ini khotib mengajak kepada hadirin dan diri khatib
pribadi untuk memperbanyak rasa syukur kita kepada Allah atas tiga
nikmat sebagaimana yang khatib sebut pada mukadimah di atas.

Hadirin sidang jamaah jumat yang berbahagia.

Sungguh tak terasa, saat ini kita sudah memasuki tahun baru syamsiah
yaitu tahun 2023. Sebagaimana tahun baru yang pada umumnya semua
manusia dipenjuru dunia akan gegap gempita, riang gembira dalam
menyambut tahun baru tersebut.

Setiap moment tahun baru akan selalu diiringi dengan perayaan, pesta
gembira dan kegiatan - kegiatan ritual lainya demi nenyambut datangnya
tahun baru. Tidak hanya dari golongan non muslim, bahkan kaum
muslimpun turut melaksanakan perayaan tahun baru masehi yang
sebentar lagi akan kita jalani ini.
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Hadirin sidang jamaah jumat yang berbahagia.

Kita sebagai umat islam tentu sangat tidak dianjurkan untuk turut
merayakan, memeriahkan datangnya tahun baru tersebut, apalagi
sampai berpesta ria, menghambur hamburkan minuman, makanan,
waktu dan pikiran kita yang seharusnya bisa kita gunakan yang lebih baik
dan bermanfaat.

Oleh karena itu dengan bergantinya tahun ini, yang seharusnya kita
meningkatkan kadar keimanan kita, kadar ketakwaan kita kepada Allah
SWT sebagaimana yang khatib sebutkan diatas yaitu dengan cara
menambah nilai rasa syukur kita kepada Allah dengan cara;

Pertama; Bersyukur atas nikmat sehat. Kita patut banyak bersyukur atas
nikmat yang Allah berikan berupa nikmat sehat, sehingga kita bisa
menjalani tahun baru ini dengan semangat beribadah, semangat bergiat
dan intropeksi diri lebih baik daripada tahun lalu. Sebagaimana firman
Allah pada Qur'an surat Ibrahim ayat 7 sebagai berikut. B

Sl e &) @0 G (K 0K 58 &3 G 3
(Ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika kamu
bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika
kamu mengingkari (nikmat-Ku), sesungguhnya azabku sangat pedih. (QS.
14:7)

Hadirin sidang jamaah jumat yang berbahagia.

Kedua; Bersyukur atas nikmat nikmat sempat. Kita masih diberi
kesempatan umur kita di tahun baru 2023 selayaknya kita banyak
bersyukur sehingga kita bisa memperbanyak amal, memperbanyak
sedekah dan amal kebaikan lainya. Jangan sia-siakan sisa umur kita pada
tahun ini tanpa amalan kebaikan. Nikmat sempat ini tentunya kita masih
diberikan waktu untuk memperbaiki pola hidup kita yang lebih baik dan
bermanfaat bagi sesamanya.

Ketiga; Nikmat iman. Tentu saja nikmat iman yang wajib kita syukuri atas
kasih sayang Allah kepada kita sehingga pada detik ini kita masih dicatat
dan dimasukan pada golongan hamba yang beriman. Karena dengan
kekuatan imanlah kita mampu mengontrol pola hidup kita, pola pikir kita
agar kita tidak tersesat jauh kedalam jurang kedhaliman.

Tidak ada yang bisa menerangi kita, menyelamatkan jiwa kita kecuali
Allah yang maha penyelamat. Nasib kita berada ditanganya, kita tidak
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bisa berbuat apa-apa hanya berikhtiar berdoa dan memperbanyak
kalimat syukur kehadiratnya agar kita dijadikan hamba yang selamat
dunia dan akhirat.
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3.

BERAMAL ILMIAH PROFESIONAL DAN KOMPETEN
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Jamaah Jumat Rahimakumullah...
Pada siang yang berbahagia ini marilah kita bersama-sama mensyukuri
nikmat yang telah Allah berikan kepada kita semua berupa nikmat iman
dan islam serta nikmat ilmu yang Allah anugerahkan kepada kita semua
sehingga kita bisa menjalani kehidupan di dunia ini dengan baik.
Shalawat serta salam tak lupa kita haturkan kepada junjungan nabi besar
kita Rasulullah Muhammad SAW, beliau yang telah mengajarkan kepada
kita bagaimana menjalani kehidupan di dunia ini dan menyiapkan bekal
untuk kehidupan di akhirat nanti dengan sebaik-baiknya bekal.
Kehidupan kita di dunia ini merupakan satu fase dari berbagai fase
kehidupan yang akan kita lalui hingga kita bertemu dengan Sang
Pencipta yakni Allah SWT. Allah SWT telah menentukan bahwa kehidupan
dunia merupakan tempat menabung sebagai bekal akhirat atau sebagai
tempat menanam yang akan kita panen dihari akhir nanti. .

30AY1 42 )58 L)
Artinya: “Dunia adalah ladang akhirat”.
Memaknai dunia sebagai tempat menanam berarti kita harus melakukan
suatu tindakan berupa amalan baik yang sesuai dengan perintah Allah
dan Rasulnya.
Hadirin Jamaah Jumat rahimakumullah...
Melakukan suatu amal harus didasari dengan ilmu, beramal tanpa ilmu
seperti orang yang mendirikan bangunan di tengah malam dan
menghancurkannya di siang hari, atau dalam perumpamaan yang lain
orang yang beramal tanpa ilmu pengetahuan sebagaimana seseorang
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yang berjalan bukan di jalan yang benar, tidak mendekatkan pada tujuan
melainkan menjauhkan Allah SWT berfirman:
¥ st dle Gl el 38 3158015 Sy aaldl ) He 4 &l 01 L ik Y
Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui.
Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan
diminta pertanggungjawabannya. Dan janganlah kamu mengikuti apa
yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. (Qs Al-Isra’: 36)
M Quraish Shihab dalam tafsirnya al-Misbah, "Allah memerintahkan
kepada manusia agar melakukan suatu yang telah Allah perintahkan dan
hindari yang tidak sejalan dengan perintahnya dan jangan ikuti apa-apa
yang tiada bagimu pengetahuan tentangnya, jangan berucap apa yang
engkau tidak ketahui, jangan mengaku tahu apa yang engkau tidak tahu
dan jangan mengaku mendengar apa yang engkau tidak dengar". Hal ini
menunjukkan bahwa Allah memerintahkan manusia agar melakukan
suatu amalan harus berdasarkan ilmu yang di dapat melalui penglihatan,
pendengaran serta hati. suatu amalan tidak bisa dilakukan tanpa jika
tidak ada ilmunya.
Hadirin Jamaah Jumat Rahimakumullah...
Pada akhir-akhir ini sering kita lihat bagaimana banyak orang yang tanpa
memiliki ilmu namun menanggapi berbagai persoalan yang bukan
bidangnya, sehingga bukan memberikan kemaslahatan namun
menyebabkan kerancuan dan kekacauan.
Fenomena tersebut menunjukkan betapa pentingnya seseorang beramal
dan berbuat harus memiliki ilmu. Lalu bagaimana jika manusia beramal
tanpa ada, hasilnya adalah kerusakan dan ketertolakan amalan tersebut
sebagaimana dalam hadits disebutkan ) )
35 568 Uhal e (G Sae Jee 0
“Siapa yang beramal tanpa dasar dari kami, maka amalan tersebut
tertolak.” (HR. Muslim, no. 1718)
Menurut hadits tersebut sangat jelas bahwa semua amalan yang
dilakukan tanpa berdasar ilmu maka akan tertolak, dan menjadi kesia-
siaan yang tak berujung. Dalam sebuah syalr]uga disebutkan.
@Yaéjdfdm\dméc}uwds}
“Setiap yang beramal tanpa ilmu, amalannya tertolak dan tidak
diterima.” (Hasyiyah Tsalatsah Al-Ushul).
Makna yang terkandung syaiir JANGAN memaksakan diri dengan sebuah
pekerjaan yang bukan ahlinya (memiliki ilmunya). Bila itu tetap dilakukan
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maka sangat besar kemungkinan bukannya berhasil justru menjadi
berantakan. Pentingnya memberikan tugas atau pekerjaan sesuai
dengan kemampuan karyawan merupakan salah satu bentuk profesional
yang dilakukan oleh seorang pemimpin atau pemberi kerja.
Dalam bahasa manajemen sumberdaya manusia "seorang pemimpin atau
pemberi kerja dalam membagikan kerjanya harus dilakukan secara
proposional dan profesiaonal" selajutnya baru disebut pemimpin yang
adil. Bahkan, hal tersebut sudah ditegaskan oleh Nabi Muhammad SAW.
Melansiri buku "Strategi Andal dan Jitu Praktik Bisnis Nabi Muhammad"
karya Thorik Gunara dan Utus Hardiono Sudibyo, Senin (26/7/2021),
profesionalisme ini juga berlaku bagi karyawan untuk tidak terlalu
memaksakan diri untuk bekerja di luar bidang dan kompetensinya, karena
hanya akan merugikan dirinya sendiri.

4l e o D0 018 08 0 1y i) 8 08 Ao 30 it &

delld) ke

Labih tegas lagi Rasulullah bersabda, "Apabila amanat disia-siakan, maka
tunggulah kehancurannya, berkata seseorang: bagaimana caranya
menyia-nyiakan amanat ya Rasulullah? Berkata Nabi: apabila diserahkan
sesuatu pekerjaan kepada yang bukan ahlinya, maka tunggulah
kehancurannya.” (HR. Bukhari 6015).
Hadist lannya: "Barangsiapa yang memegang kuasa tentang sesuatu
urusan kaum muslimin, lalu dia memberikan suatu tugas kepada
seseorang, sedangkan dia mengetahui bahwa ada orang yang lebih baik
daripada orang itu, dia telah mengkhianati Allah, RasulNya dan kaum
muslimin." (Hadis Riwayat Al-Hakim).
Profesionalisme dan kompetensi terhadap sebuah pekerjaan adalah dua
hal yang saling berkaitan, namun kadang ada individu yang memaksakan
diri mengerjakan sebuah pekerjaan yang bukan bidangnya sehingga yang
terjadi adalah kerugian, baik dari sisi waktu pelaksanaan pekerjaan
maupun kerugian materil. Allah berfirman,

"Janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya." (QS al-Isra [17]: 36).

Hadirin Jamaah Jumat Rahimakumullah...

Profesionalisme bukan berarti memaksakan diri untuk menyelesaikan
semua pekerjaan tanpa ada ilmu dan pengetahuan yang mencukupi.
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Bukan juga bersikap sok tahu atau merasa paling mengerti padahal yang
diketahui belum tentu benar. Egoisme yang terlalu tinggi terkadang
menutupi pandangan yang objektif dalam menyelesaikan sebuah
masalah. Lebih tegas lagi dikatakan “Setiap yang beramal tanpa ilmu,
amalannya tertolak dan tidak diterima.” (Hasyiyah Tsalatsah Al-Ushul).
Sehingga sangat jelas bagi kita dalam melakukan segala amalan harus
berdasarkan atau dapat disebut "beramal ilmiah", karena segala amal
kita akan ditanyai dan dimintai pertanggungjawabbnya oleh Allah SWT di
akhirat kelak. Tidak profesional dan kompeten memaksakan/
mengerjakan sebuah pekerjaan yang bukan bidangnya sehingga yang
terjadi adalah kerugian, bahkan kehancuran.
Jamad’ah Jumat rahimakumullah...
Mengakhiri khutbah ini marilah kita merenungi bersama sejauh mana kita
melakukan amalan kita sesuai dengan ilmu yang kita miliki, jika belum
sesuai dengan ilmunya maka mari kita tambah lagi belajarnya. Sebagai
penutup pada khutbah ini mari kita memanjatkan do’a kepada Allah agar
kita istigomah untuk meningkatkan ilmu kita dan mendapatkan
kemudahan dalam mengarungi kehidupan dunia sebagai tempat
menyiapkan bekal akhirat. Apabila suatu pekerjaan dikerjakan oleh
ahlinya maka tunggu kehancurannya.
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4.

MERINDUKAN KHALIFAH ADIL DAN AMANAH
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengkhianati Allah dan
Rasul-Nya. Jangan pula kalian mengkhianati amanah-amanah kalian.
Padahal kalian tahu (QS al-Anfal [8]: 27).
Hadirin jamaah jumah rahimakumullah,
Alhamdulillah, Allah masih berikan kesempatan kepada kita untuk
bermunajat kepada-Nya di hari mulia ini, bersama orang-orang yang
insyaallah dimuliakan oleh Allah. Shalawat serta salam semoga senantiasa
dicurahkan kepada junjungan alam, Nabi Muhammad SAW.
Mari tingkatkan terus takwa kita kepada Allah dengan cara menaati
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Sungguh, takwalah yang akan
menentukan derajat manusia di sisi-Nya.
Hadirin jamaah jumah rahimakumullah,
Allah SWT berfirman:
& alad 2l A&l 158 5455 05505 15545 Y 1 sl Gl il g

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengkhianati Allah dan
Rasul-Nya. Jangan pula kalian mengkhianati amanah-amanah kalian.
Padahal kalian tahu (QS al-Anfal [8]: 27).

Menurut Ibnu Abbas ra ayat di atas bermakna, “Janganlah kalian
mengkhianati Allah SWT dengan meninggalkan kewajiban-kewajiban-Nya.
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Janganlah kalian mengkhianati Rasul saw. dengan meninggalkan sunnah-
sunnahnya. Janganlah kalian bermaksiat kepada keduanya.” (Al-Qinuiji,
Fath al-Bayan, 1/162).
Di antara sekian banyak amanah, yang paling penting adalah amanah
kekuasaan. Rasulullah saw. bersabda: ) o
e Jsbiaa sh g5 ol e gl G
Pemimpin yang memimpin rakyat adalah pengurus dan dia bertanggung
jawab atas rakyat yang dia urus (HR al-Bukhari).

Sesuai dengan sabda Rasul SAW tersebut, siapa saja yang memegang

amanah kepemimpinan atau kekuasaan, pasti akan dimintai

pertanggungjawaban oleh Allah SWT di Akhirat nanti.

Generasi Muslim pada masa lalu amat paham tentang betapa beratnya

amanah kepemimpinan dan kekuasaan ini. Banyak nas yang menegaskan

demikian. Rasulullah SAW, bersabda: ) ) )
D 8 e deiad ey e Sl g 1) W

Penguasa mana saja yang diserahi tugas mengurus rakyat, lalu

mengkhianati mereka, dia masuk neraka (HR Ahmad).

Sabdanya yang lain: )

ol 4lle B0 258 V) e 51 e 55 Sosid i Ssla Ko A e g e G s
Tidaklah seorang hamba yang diserahi oleh Allah tugas untuk mengurus
rakyat mati pada hari kematiannya, sementara ia mengkhianati rakyatnya,
Allah mengharamkan surga bagi dirinya (HR Muslim).

Hadirin jamaah jumah rahimakumullah,

Imam Fudhail bin lyadh menuturkan, “Hadis ini merupakan ancaman bagi
siapa saja yang diserahi Allah SWT untuk mengurus urusan kaum Muslim,
baik urusan agama maupun dunia, kemudian ia berkhianat. Jika
seseorang berkhianat terhadap suatu urusan yang telah diserahkan
kepada dirinya maka ia telah terjatuh pada dosa besar dan akan dijauhkan
dari surga. Penelantaran itu bisa berbentuk tidak menjelaskan urusan-
urusan agama kepada umat, tidak menjaga syariah Allah dari unsur-unsur
yang bisa merusak kesuciannya, mengubah-ubah makna ayat-ayat Allah
dan mengabaikan huddd (hukum-hukum Allah). Penelantaran itu juga
bisa berwujud pengabaian terhadap hak-hak umat, tidak menjaga
keamanan mereka, tidak berjihad untuk mengusir musuh-musuh mereka
dan tidak menegakkan keadilan di tengah-tengah mereka. Setiap orang
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yang melakukan hal ini dipandang telah mengkhianati umat.” (Imam an-
Nawawi, Syarh Shahih Muslim).

Hadirin jamaah jumah rahimakumullah,

Sejarah peradaban Islam dalam sstem pemerintahan Islam selama
berabad-abad telah melahirkan banyak pemimpin yang adil dan amanah.
Khalifah pertama, Abu Bakar ash-Shiddiq ra, misalnya, adalah sosok
penguasa yang terkenal adil dan amanah. Beliau orang yang sabar dan
lembut, sekaligus berani dan tegas.

Demikian pula Khalifah Umar bin al-Khaththab ra, juga terkenal adil dan
amanah. Beliau penguasa yang tegas dan sangat disiplin. Beliau tidak
segan-segan merampas harta para pejabatnya yang ditengarai berasal
dari jalan yang tidak benar (Lihat: Tarikh al-Islam, 11/388; Tahdzib at-
Tahdzib, Xl1/267).

Hal yang sama diikuti oleh para pejabat Islam pada masa Kekhilafahan
Islam. Mereka menunjukkan keteladanan yang sama. Salah satu
contohnya adalah Qadhi/Hakim Syuraih. Dikisahkan, saat Ali bin Abi Thalib
ra menjabat khalifah, ia pernah bersengketa dengan seorang laki-laki
Yahudi terkait sebuah baju besi. Khalifah Ali kehilangan baju besinya pada
perang Jamal. Baju itu ada di tangan Yahudi. Lalu keduanya mengajukan
perkara itu ke pengadilan. Hakim Syuraih yang menanganinya.

Khalifah Ali mengajukan saksi seorang mantan budaknya dan Hasan,
anaknya. Qadhi Syuraih berkata, "Kesaksian mantan budakmu saya
terima, tetapi kesaksian Hasan saya tolak." Imam Ali ra berkata, "Apakah
kamu tidak pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda bahwa Hasan
dan Husain adalah penghulu para pemuda penghuni surga?"

Qadhi Syuraih tetap menolak kesaksian Hasan. la memenangkan si
Yahudi. Qadhi Syuraih lalu berkata kepada orang Yahudi itu, "Ambillah
baju besi itu." Namun, Yahudi itu lalu mengakui ia telah mengambilnya
dan menyerahkan baju besi itu setelah melihat keadilan Islam. Ia
kemudian masuk Islam.

Jelas, hanya Islam yang bisa mendorong para pemimpin/penguasa untuk
selalu bersikap adil, amanah dan tidak korup. Sayangnya, pemimpin adil,
amanah dan tidak korup ini tidak mungkin lahir dari rahim sistem
demokrasi sekular yang memang kufur. Sistem zalim ini hanya bisa
menghasilkan para pemimpin zalim, khianat dan korup.
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Pemimpin yang adil, amanah dan tidak korup hanya mungkin lahir dari
rahim sistem yang bertumpu pada al-Quran dan as-Sunnah. Itulah sistem
Islam yang diterapkan dalam institusi pemerintahan Islam. Itulah Khilafah
‘ala minhaj an-nubuwwah.
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5.
MENJAGA HARGA DIRI
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Md’asyiral muslimin rahimakumullah,
Di dalam ajaran Islam, ada tiga kata yang secara makna saling melengkapi
dalam mewujudkan harga diri seseorang, yakni izzah (kemuliaan diri),
muru’ah (menjaga kehormatan diri), dan iffah (menahan diri). Ketiga kata
tersebut saling berkaitan antara satu dengan lainnya. Izzah juga berarti
keagungan, kehormatan dan kekuatan. Jika kita sering mendengar kata
izzul islam, itu bermakna betapa mulianya Islam bagi kehidupan manusia.
Izzah harus ada dalam hati setiap orang, yang didapat dengan cara
mendekar kepada Rabb-nya.
Sementara muru’ah, menurut Syekh Imam Mawardi dalam Adab Ad-
Dunya wad-Din, memiliki pengertian:

4;)44‘}1} ‘A.‘Asuc&.\ﬁl.@.m)@-k—\yk;\ac\.@m\écu)&u\é\d\};y‘a\.&\fﬁ:}ﬂ\
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“Muru’ah adalah menjaga tingkah laku hingga tetap berada pada
keadaan yang paling utama, supaya tidak melahirkan keburukan secara
sengaja dan tidak berhak mendapat cacian.”
Lebih lengkap, menurut Mausu’ah Figh al-Qulub, muru’ah adalah:
“Mengerjakan segenap akhlak baik dan menjauhi segenap akhlak buruk;
menerapkan semua hal yang akan menghiasi dan memperindah
kepribadian, serta meninggalkan semua yang akan mengotori dan
menodainya.”
Sedangkan ‘iffah menurut Ibnu Maskawaih di dalam kitabnya Tahdzibul
Akhlak, suatu kemampuan yang dimiliki manusia untuk menahan
dorongan hawa nafsunya. ‘Iffah merupakan keutamaan yang dimiliki
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manusia ketika ia mampu mengendalikan syahwat dengan akal sehatnya.
Dari sifat ‘iffah inilah lahir akhlak-akhlak mulia seperti sabar, gana’ah, adil,
jujur, dermawan, santun, dan perilaku terpuji lainnya. Sifat ‘iffah ini
pulalah yang membuat manusia menjadi mulia (izzah). Sekiranya manusia
sudah tidak lagi memiliki sifat ini, maka ia tidak ubahnya dia seperti
binatang. Karena, ketika seseorang mampu memfungsikan ‘iffah-nya,
berarti akal sehatnya bekerja dengan baik.
Dengan demikian, orang yang memiliki harga diri adalah orang yang
mampu  menampilkan  kemuliaan  dirinya  (‘izzah), menjaga
kehormatannya (muru’ah), dan menahan diri (‘iffah) dari dorongan hawa
nafsu, perbuatan maksiat, perilaku yang buruk dan segala sesuatu yang
diharamkan oleh syariat.
Md’asyiral muslimin rahimakumullah,
Dalam pengamalannya, ‘iffah itu terbagi dua, yaitu menahan dan menjaga
diri dari syahwat kemaluan, dan menahan diri dari syahwat perut dengan
cara meminta-meminta. Hal ini sesuai dengan firman Allah subhanahu
watd’ala: )
“Alad e T 2 U IS () 5dan ¥ (el casindy
“Dan orang-orang yang belum mampu untuk menikah hendaklah
menjaga kesucian dirinya sampai Allah menjadikan mereka mampu
dengan karunia-Nya” (QS an-Nur: 33).
Termasuk ‘iffah adalah menahan diri dari meminta-minta kepada manusia.
Allah subhanahu wata’ala juga berfirman;
c\)@uﬂu@mym\@@\jw\ww wc\.\.\&:\&\;l\;@_}m;ua‘)Y\@
uu\ujuu\wu\u,m‘ywaj faje mmuu};w\jm
“(Berinfaglah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh ]Ihad) di jalan
Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang tidak tahu
menyangka mereka orang kaya karena memelihara diri dari minta-minta.
Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta
kepada orang secara mendesak. Dan apa saja harta yang baik yang kamu
nafkahkan (di jalan Allah), maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui”
(QS Al-Bagarah: 273).
Md’asyiral muslimin rahimakumullah,
Iffah pada diri manusia merupakan sifat potensial yang harus dididik
sedemikian rupa sehingga bisa menjadi benteng dalam menjaga
kemuliaan eksistensi dirinya. ‘Iffah tidak bisa diraih hanya dengan
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mempelajari teori. ‘Iffah hanya bisa diraih dengan pendidikan jiwa
(tarbiyyatu al-nafs) melalui amal-amal shaleh yang kerjakan.
Iffah merupakan akhlak paling tinggi dan dicintai Allah. Dari sifat ‘iffah
inilah akan lahir sifat-sifat mulia seperti: sabar, gana’ah, jujur, santun, dan
akhlak terpuiji lainnya. Ketika sifat ‘iffah ini sudah hilang dari dalam diri
seseorang, maka akan membawa pengaruh negatif dalam diri seseorang
tersebut, dikhawatirkan akal sehatnya akan tertutup oleh nafsu
syahwatnya, ia sudah tidak mampu lagi membedakan mana yang benar
dan salah, mana baik dan buruk, yang halal dan haram.
Bagaimana cara menanamkan sifat ‘iffah dalam diri seorang Muslim
sehingga memiliki kemuliaan dan harga diri yang baik? Diantara caranya
adalah:
Pertama, membekali diri dengan ketakwaan kepada Allah. Ini merupakan
asas paling fundamental dalam menanamkan ‘iffah pada diri seseorang.
Ketakwaan adalah perisai seseorang dari perbuatan-perbuatan tercela
yang dilarang oleh ajaran agama Islam. Imam Ibnu Katsir dalam tafsirnya
mengutip sebuah riwayat bahwa Umar radliyallahu ‘anh pernah bertanya
kepada sahabatnya Ubai bin Ka’ab tentang takwa, lalu Umar radliyallahu
‘anh balik ditanya: “Apakah engkau pernah melalui jalan berduri?” Umar
menjawab: “Ya, saya pernah melaluinya.”
Kemudian Umar ditanya lagi, “Apa yang engkau lakukan?” Umar
menjawab, “Saya akan berjalan dengan sangat hati-hati sekali sehingga
tidak terkena duri itu.” Kemudian dikatakan padanya: “Itulah takwa”.
Seorang yang membekali dirinya dengan takwa, akan berhati-hati dalam
setiap langkahnya, sehingga dia aman dan terhindar dari duri syahwat
dan ranjau-ranjau maksiat.
Kedua, mengamalkan ajaran Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam.
Abu S2’id al-Khudri radliyallahu ‘anh mengabarkan, orang-orang dari
kalangan Anshar pernah meminta-minta kepada Rasullah shallallahu
‘alaihi wasallam. Tidak ada seorang pun dari mereka yang minta kepada
Rasulullah melainkan beliau berikan hingga habislah apa yang ada pada
beliau. Rasulullah bersabda kepada mereka ketika itu:
uwm\j S?SA.C bﬁa\‘y};wdm uﬁwjﬁ\o)m)wwj‘u&\«mw ua..u.u
cm}\}\)ncl.kc \)LMJ}&AM\A.\;.\).\‘A\
“Kebaikan (harta) yang ada padaku tidak ada yang aku simpan dari kahan.
Sesungguhnya siapa yang menahan diri dari meminta-minta, Allah akan
memelihara dan menjaganya. Siapa yang menyabarkan dirinya dari
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meminta-minta, Allah akan menjadikannya sabar. Siapa yang merasa
cukup dengan Allah dari meminta kepada selain-Nya, Allah akan
memberikan kecukupan kepadanya. Tidaklah kalian diberi suatu
pemberian yang lebih baik dan lebih luas daripada kesabaran.” (HR. al-
Bukhari).
Imam an-Nawawi rahimahullah dalam Syarah Shahih Muslim juz 7 hal. 145
mengatakan, “Dalam hadits ini ada anjuran untuk ta’affuf (menahan diri
dari meminta-minta), gana’ah (merasa cukup), dan bersabar atas
kesempitan hidup dan kesulitan (hal yang tidak disukai) lainnya di dunia.
Ketiga, memperbanyak membaca doa. Di antara doa yang diajarkan
Rasulullah untuk memiliki sifat iffah adalah: o o )
iy Calally &5 o3l @il 3 2y
“a Allah aku mohon kepadamu petunjuk, takwa, iffah (pengendalian
diri), dan kecukupan” (HR Muslim).

Md’asyiral muslimin rahimakumullah,

Persaingan hidup yang semakin tinggi dan keras banyak memunculkan
perilaku umat yang melanggar batasan syariat. Bila perbuatan suka
meminta-minta saja sudah bisa menyebabkan kemuliaan seseorang jatuh,
maka yang lebih berat dari sekadar meminta-minta seperti korupsi,
mencuri, merampok, dan sebagainya tentu lebih menghinakan pelakunya.
Anehnya, perbuatan tersebut semakin banyak dilakukan. Termasuk
maraknya perilaku kaum lelaki dan wanita, yang karena hanya demi
menginginkan enaknya hidup, mereka rela melakukan perbuatan yang
menghilangkan kemuliaan mereka dengan mengorbankan kehormatan
dirinya. . . ) .
“Orang-orang yang bersungguh-sungguh mencari keridhaan Kami, benar-
benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami.
Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat
baik.” (Qs. al-Ankabut: 69).

Dengan demikian orang yang bisa menjaga harga dirinya akan mulia di
hadapan Allah dan manusia, terlebih Allah berikan kemudahan jalan
untuk meraih ridha-Nya.
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6.

MANFAATKAN KESEMPATAN SEBEMUM DATANG MASA SEMPIT:
Berbuat baik tidak perlu menunggu miskin, sakit, apalagi sudah pensiun
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Md’asyiral Muslimin Jamaah Jumat yang berbahagia

Marilah bersama-sama kita memanjatkan puja dan puji syukur kehadirat
Allah SWT yang telah memberikan nikmat kesehatan dan marilah
bersama-sama kita terus meningkatkan keimanan dan ketakwaan hanya
kepada Allah Azza Wajalla. Sholawat serta salam semoga tetap curahkan
kepada baginda nabi Muhammad Saw yang telah membawa kita dari
zaman jahiliyah menuju zaman yang penuh dengan rahmat yaitu Addinul
Islam.

Hari demi hari berganti bulan. Bulan demi bulan berganti tahun. Tidak
lama lagi kita melepas tahun yang lama. Kita masuk ke tahun yang baru
2023. tak terasa sudah satu bulan lewat. Berlakunya satu waktu memberi
pesan bahwa usia kita semakin berkurang. Bukan bertambah menjadi
lebih muda.

Pertanyaannya: Sudah berapa jam, hari, bulan, dan tahun yang kita
lewati? Lalu, amal apa yang sudah kita lakukan? Langkah-langkah apa
yang sudah kita kerjakan untuk mewarnai kehidupan ini dengan amal
saleh? Apakah layak, momen pergantian musim disambut dengan foya-
foya dan hura-hura, yang tidak mencerminkan pribadi yang seharusnya
memanfaatkan sisa-sisa usia dengan kebajikan?
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Bercermin dari para Nabi utusan Allah, akan kita temukan jejak-jejak
sejarah yang melangit, tentang bagaimana para Nabi ini memanfaatkan
kesempatan yang Allah berikan dengan sebaik-baiknya, sehingga hidup
mereka menjadi berkah.

Allah haturkan pujian kepada para nabi-Nya sebab mereka sigap dalam
mengemas kebaikan. Mari kita perhatikan sejumlah peristiwa penting
yang diabadikan dalam Al-Quran.

Pertama, Nabi Musa. Beliau begitu berbahagia usai berdialog dengan
Allah. Kesempatan berdialog dengan Allah, beliau manfaatkan dengan
memohon kepada-Nya dalam untaian doa yang berbunyi:

(AR sl A e 8382 ORI5S00

“Ya Rabbku, lapangkanlah untukku dadaku, dan mudahkanlah untukku
urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, supaya mereka
mengerti perkataanku.” (QS. Thaha ayat 25-28).

Permohonan Nabi Musa dikabulkan Allah dengan berfirman :

o Al i 6 08
“Dia (Allah) berfirman, “Sungguh, telah diperkenankan permintaanmu,
wahai Musa!” (QS. Toha: 36)
Md’asyiral Muslimin jamaah Jumat Hafidzakumullah

Teladan kedua bisa kita peroleh dari jejak kehidupan Nabi Zakariya.
Pada suatu hari, beliau datang kepada Maryam di mihrabnya.

Terlihat di dekat Maryam banyak buah-buahan dan makanan. Terjadilah
percakapan antara beliau berdua:

Ol i 40 B (3550 A () A die e b GE 15 ol 3T 552 G 6

“Dia berkata, ‘“Wahai Maryam! Dari mana ini engkau peroleh?” Dia
(Maryam) menjawab, “Itu dari Allah.” Sesungguhnya Allah memberi
rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa perhitungan.” (QS. Al
Imran : 37)

Mengetahui hal ini, Nabi Zakariya yang sudah tua renta namun tak
kunjung memperoleh keturunan, langsung berdoa kepada Allah . Beliau
yakin, meski usia sudah tak lagi muda, namun Tuhan yang telah
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memberikan anugerah kepada Maryam, juga Maha Mampu untuk
memberikan keturunan kepada orang yang telah lanjut usia seperti beliau.

sle Al e O) 450 2550 N (e I b &)

“Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik.
Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar doa.” (QS. Ali Imran: 38).

Allah  kabulkan permohonannya dengan kelahiran seorang putera
bernama Yahya.

Jejak harum ketiga yang patut kita ambil sebagai pelajaran dalam hidup
ini adalah kisah Nabi Sulaiman. Beliau memiliki 9oo kuda yang sangat
tangkas. Begitu asyiknya dengan kudanya sampai beliau lupa zikir dan
lupa mengerjakan shalat Ashar.

Nabi Sulaiman tersadar dengan kelalaiannya. Beliau sangat menyesal.
Beliau bergegas tobat. Sebagai bentuk penyesalannya, beliau sembelih
semua kudanya dan membagikan dagingnya kepada para dhuafa. Nabi
Sulaiman berdoa,

i ) Eoil Gl oan (e 22y a0 Y &L Sy ) k) ) O

“la berkata: ‘Ya Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah kepadaku
kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang pun sesudahku, sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha Pemberi.” (QS. Shod : 35)

Allah sambut penyesalan dan kesungguhannya dalam bertobat dengan
mengganti kuda-kuda yang disembelih itu dengan angin yang jauh lebih
pantas dikendarai Nabi Sulaiman dibanding kuda-kuda tersebut.

Jamaah shalat Jumat yang berbahagia

Jejak harum keempat dan inilah keteladanan yang paling agung untuk
kita tiru, yaitu kehidupan Nabi kita Sayiduna wa Maulana Muhammad.

Pada satu kesempatan Rasul melihat orang-orang di pasar Madinah
tengah sibuk dengan urusan jual beli. Beliau ingin mengingatkan mereka
agar jangan sampai terlena dengan urusan dunia hingga meninggalkan
urusan akhirat. Di waktu yang bersamaan beliau melintasi bangkai
kambing kecil yang telinganya terpotong. Beliau memungut anak
kambing itu dan memegang telinganya lalu berkata,

e A O & nd &
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“Siapakah di antara kalian yang mau membeli bangkai anak kambing ini
dengan satu dirham?”

0y Jilai e o iy W AT Sl e ) gl

Mereka menjawab, “Kami tak sudi dengan berapa pun. Apa yang bisa
kami perbuat dengannya?” Nabi bertanya kembali:

8143 & gin
“Apakah kalian mau anak kambing ini untuk kalian (cuma-cuma)?”
Rt i P S LS P LA (PR

“Seandainya ia masih hidup, kambing ini tetap cacat, telinganya putus.
Apalagi sudah jadi bangkai.” Maka Rasul bersabda :

Kl 1% Ge e Gopl A A0

“Demi Allah, sungguh dunia ini lebih hina bagi Allah dari bangkai ini di
mata kalian.” (HR. Muslim)

Terakhir, satu kutipan keteladanan Rasul tersaji, pada saat beliau
menyampaikan kabar gembira bahwa tujuh puluh ribu orang dari
umatnya akan masuk surga tanpa hisab dan azab. Mendengar hal itu,
Ukkasyah bin Mihshan berkata, “Mohonkanlah kepada Allah agar aku
termasuk golongan mereka.” Beliau menjawab: “Kamu termasuk
golongan mereka.” Kemudian berdirilah seorang yang lain dan berkata:
“Mohonkanlah kepada Allah agar aku juga termasuk golongan mereka.”
Beliau menjawab: “Kamu sudah kedahuluan Ukkasyah.” (HR. Bukhari-
Muslim)

Inti dari kisah-kisah para Nabi tersebut memberikan pelajaran kepada kita
"untuk memiliki gairah yang menggelora dan semangat tanpa batas
untuk berlomba-lomba dalam mengerjakan amal kebaikan". Hendaknya
kita bersegera mengambil dan memanfaatkan kesempatan yang Allah
berikan kepada kita untuk beramal saleh.

Jangan menunggu masa sakit, masa tua, masa miskin, dan masa
kematian yang datang menjelang. Tapi, sekarang, ya sekarang dan
sampai kapan pun jangan pernah kita bosan berbuat baik dan menjadi
orang baik.
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Al Munawi berkata, "Seseorang baru ingat kalau dia diberi nikmat sehat,
ketika dia merasakan sakit. Dia baru ingat diberi kekayaan, setelah jatuh
miskin. Dan dia baru ingat memiliki waktu semangat untuk beramal di
masa muda, setelah dia nanti berada diusia senja yang sulit beramal.
Penyesalan tidak ada gunanya jika seseorang hanya melewati mada
tersebut dengan sia-sia"(At-Taisir Bi Syarh Al-Jami' Ash Shogir,1/356)

Semoga Allah menganugerahkan kepada kita kemampuan lahir dan batin
dalam mengerjakan kebaikan sampai akhir nafas hidup kita, sehingga
berakhir dalam keadaan husnul khatimah.
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MENDEKAT DENGAN EMPAT PRINSIP ETOS KERJA DALAM ISLAM
A& s A Al Ke S
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Hadirin sidang Jumat Hafidzakumullah!
Melalui mimbar khutbah Jumat yang mulia ini, khatib berpesan pada diri
khatib sendiri khususnya dan kepada segenap hadirin jamaah Jumat yang
mulia pada umumnya, marilah kita senantiasa tidak henti dan tiada lelah
terus berusaha meningkatkan kualitas keagamaan kita. Yakni dengan
meningkatkan ketakwaan kepada Allah subhanahu wata'ala, yaitu
dengan menjalankan perintah Allah subhanahu wata'ala dengan ikhlas,
khusyu, dan penuh tawakkal juga menjauhi larangan Allah subhanahu
wata'ala. Serta memperbanyak aktifitas kesalehan serta meningkatkan
kehati-hatian agar kita tidak terseret oleh rayuan setan dan bujukan hawa
nafsu. Sehingga kita mendapatkan rahmat dan keridlaan Allah subhanahu
wata'ala. Shalawat dan salam mudah-mudahan tetap terlimpahkan
kepada Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam.
Hadirin sidang Jumat Hafidzakumullah!
Bekerja merupakan keniscayaan dalam hidup. Dalam suasana zaman yang
semakin sulit, kaum beriman dituntut mampu survive dan bangkit
membangun peradaban seperti sedia kala. Syarat untuk itu tidak cukup
lagi ditempuh dengan kerja keras, tetapi harus kerja cerdas.
Tidak ada lain bagi kaum beriman kecuali harus mengkaji pandangan
Islam tentang etos kerja. Meski makhluk hidup di bumi sudah mendapat
jaminan rezeki dari Allah, namun kemalasan tidak punya tempat dalam
Islam. Fatalisme atau paham nasib tidak dikenal dalam Islam. Firman Allah,
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“...maka carilah rezeki di sisi Allah, kemudian beribadah dan
bersyukurlah kepada Allah. Hanya kepada Allah kamu akan
dikembalikan” (Qs Al-Ankabut [29]: 17).
Menurut ayat itu, rezeki harus diusahakan. Dan seakan mengonfirmasi
ayat di atas, firman Allah di ayat lain tegas menyatakan, cara mendapat
rezekl adalah dengan bekerja.
\ju;\}ua)y‘ss\})m.uu M\M\JL&UJQM?SH\)MSAMH})SJU&\M
“Jika shalat telah ditunaikan, maka menyebarlah kalian di muka bumi,
carilah karunia Allah, dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kalian
beruntung” (Qs Al-Jumu’ah [62]: 10).
Ayat lain bahkan menyatakan, dijadikannya siang terang agar manusia
mencari rezeki dari Allah (Qs Al-Isra: 12), terlihatnya bahtera berlayar di
lautan agar manusia mencari karunia Allah (Qs An-Nahl: 14), adanya
malam dan siang agar manusia beristirahat pada waktu malam dan
bekerja pada waktu siang (Qs Al-Qashash: 73).
Masih banyak ayat serupa. Intinya, rezeki Allah hanya akan diperoleh
dengan etos kerja tinggi. Bagaimana teknis pelaksanaan etos kerja
sebagaimana perintah Allah di atas?
Hadirin sidang Jumat Hafidzakumullah!
Menurut riwayat Al-Baihaqi dalam ‘Syu’abul Iman’ ada empat prinsip etos
kerja yang diajarkan Rasulullah. Keempat prinsip itu harus dimiliki kaum
beriman jika ingin menghadap Allah dengan wajah berseri bak bulan
purnama.
Pertama, bekerja secara halal (thalaba ad-dunya halalan). Halal dari segi
jenis pekerjaan sekaligus cara menjalankannya. Antitesa dari halal adalah
haram, yang dalam terminologi figih terbagi menjadi ‘haram lighairihi’
dan ‘haram lidzatihi’.
Analoginya, menjadi anggota DPR/Pejabat lainnya adalah halal. Tetapi jika
jabatan DPR DPR/Pejabat lainnya digunakan mengkorupsi uang rakyat,
status hukumnya jelas menjadi haram. Jabatan yang semula halal menjadi
haram karena ada faktor penyebabnya. Itulah ‘haram lighairihi’. Berbeda
dengan preman. Dimodifikasi bagaimanapun ia tetap haram.
Keharamannya bukan karena faktor dari luar, melainkan jenis pekerjaan
itu memang ‘haram lidzatihi’.
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Kedua, bekerja demi menjaga diri supaya tidak menjadi beban hidup
orang lain (ta’affufan an al-mas’alah). Kaum beriman dilarang menjadi
benalu bagi orang lain. Rasulullah pernah menegur seorang sahabat yang
muda dan kuat tetapi pekerjaannya mengemis. Beliau kemudian
bersabda, “Sungguh orang yang mau membawa tali atau kapak
kemudian mengambil kayu bakar dan memikulnya di atas punggung lebih
baik dari orang yang mengemis kepada orang kaya, diberi atau ditolak”
(HR Bukhari dan Muslim).

Dengan demikian, setiap pekerjaan asal halal adalah mulia dan terhormat
dalam Islam. Lucu jika masih ada orang yang merendahkan jenis
pekerjaan tertentu karena dipandang remeh dan hina. Padahal pekerjaan
demikian justru lebih mulia dan terhormat di mata Allah ketimbang
meminta-minta.

Ketiga, bekerja demi mencukupi kebutuhan keluarga (sa’yan ala iyalihi).
Mencukupi kebutuhan keluarga hukumnya fardlu ain. Tidak dapat
diwakilkan, dan menunaikannya termasuk kategori jihad. Hadis Rasulullah
yang cukup populer, “Tidaklah seseorang memperoleh hasil terbaik
melebihi yang dihasilkan tangannya. Dan tidaklah sesuatu yang
dinafkahkan seseorang kepada diri, keluarga, anak, dan pembantunya
kecuali dihitung sebagai sedekah” (HR Ibnu Majah).

Tegasnya, seseorang yang memerah keringat dan membanting tulang
demi keluarga akan dicintai Allah dan Rasulullah. Ketika berjabat tangan
dengan Muadz bin Jabal, Rasulullah bertanya soal tangan Muadz yang
kasar. Setelah dijawab bahwa itu akibat setiap hari dipakai bekerja untuk
keluarga, Rasulullah memuji tangan Muadz seraya bersabda, “Tangan
seperti inilah yang dicintai Allah dan Rasul-Nya”.

Keempat, bekerja untuk meringankan beban hidup tetangga
(ta’aththufan ala jarihi). Penting dicatat, Islam mendorong kerja keras
untuk kebutuhan diri dan keluarga, tetapi Islam melarang kaum beriman
bersikap egois. Islam menganjurkan solidaritas sosial, dan mengecam
keras sikap tutup mata dan telinga dari jerit tangis lingkungan sekitar.
“Hendaklah kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah
sebagian harta yang Allah telah menjadikanmu berkuasa atasnya.” (Qs Al-
Hadid: 7).

Lebih tegas, Allah bahkan menyebut orang yang rajin beribadah tetapi
mengabaikan nasib kaum miskin dan yatim sebagai pendusta-pendusta
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agama (Qs Al-Ma’un: 1-3). Itu karena tidak dikenal istilah kepemilikan
harta secara mutlak dalam Islam. Dari setiap harta yang Allah titipkan
kepada manusia, selalu menyisakan hak kaum lemah dan papa.
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8.

EMPAT PELAJARAN DARI PERISTIWA ISRA’ MI’RAJ
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Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah,
Alhamdulillah pada kesempatan yang berbahagia ini kita masih diberi
kesempatan oleh Allah subhanahu wata’ala untuk beribadah di bulan
Rajab yang mulia ini. Pada kesempatan ini kita kembali memperingati
peristiwa besar dan istimewa, yaitu peringatan Isra’ Mi’raj Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam. Karena itu, sebagai umat Islam,
kita harus mengetahui apa makna Isra’ Mi’raj, bagaimana kisah
perjalanan Nabi dalam Isra’ Mi’raj? Dan apa pelajaran yang dapat kita
ambil dari peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi
wasallam? Isra’ Mi’raj adalah peristiwa yang agung, yaitu Allah subhanahu
wata’ala memberikan keistimewaan pada Nabi Muhammad shallallahu
‘alaihi wasallam untuk melakukan perjalanan mulia bersama malaikat
Jibril mulai dari Masjidil Haram Makkah menuju Masjidil Agsha Palestina.
Kemudian dilanjutkan dari Masjidil Agsha menuju Sidratil Muntaha untuk
menghadap Allah subhanahu wata’ala sang pencipta Alam semesta.
Sebagaimana firman Allah subhanahu wata’ala dalam surat Isra’ ayat 1:
L)AM‘)J‘\JPL.\S‘)LJLQAM&ABY\M\GJ\ \F\M\wﬂo%dﬁ\dﬂ\u@
Syail) daldl) b 43) Gl
Artinya: Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada
suatu malam dari Masjidil Haram ke Masjid Agsho yang telah Kami
berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari
tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.

34 ‘ Kumpulan Naskah Khutbah Jum'at Semester Genap Tahun Akademik 2022/2023



Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah,

Imam Bukhari mengisahkan perjalanan Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wasallam dalam Shahih Bukhari, Juz 5 halaman 52.
Intisarinya adalah,

Suatu ketika Nabi berada di dalam suatu kamar dalam keadaan tidur,
kemudian datang malaikat mengeluarkan hati Nabi dan mencucinya,
kemudian memberikannya emas yang dipenuhi dengan iman. Kemudian
hati Nabi dikembalikan sebagaimana semula. Setelah itu Nabi melakukan
perjalanan Isra’ Mi’raj dengan mengendarai Buraq diantar oleh malaikat
Jibril hingga langit dunia, kemudian terdapat pertanyaan, “Siapa ini?”
Jibril menjawab: “Jibril.” “Siapa yang bersamamu?” Jibril menjawab,
“Muhammad”. “Selamat datang, sungguh sebaik-baiknya orang yang
berkunjung adalah engkau, wahai Nabi.” Di langit dunia ini, -Nabi
bertemu dengan Nabi Adam ‘alaihissalam, Jibril menunjukkan bahwa
Nabi Adam adalah bapak dari para nabi. Jibril memohon kepada Nabi
Muhammad untuk mengucapkan salam kepada Nabi Adam, Nabi
Muhammad mengucapkan salam kepada Nabi Adam ‘alaihissalam,
sebaliknya Nabi Adam juga membalas salam kepada Nabi Muhammad.
Perjalanan dilanjutkan menuju langit kedua, di sini Nabi bertemu dengan
Nabi Yahya dan Nabi Isa. -Di langit ketiga, Nabi Muhammad bertemu
dengan Nabi Yusuf ‘alaihissalam, di langit keempat, Nabi bertemu dengan
Nabi Idris, di langit kelima Nabi Muhammad bertemu dengan Nabi Harun
‘alaihissalam, Di langit keenam, Nabi Muhammad bertemu dengan Nabi
Musa, Nabi Musa menangis karena Nabi Muhammad memiliki umat yang
paling banyak masuk surga, melampaui dari umat Nabi Musa sendiri. Dan
terakhir di langit ketujuh, Nabi Muhammad bertemu dengan Nabi Ibrahim
‘alaihissalam.

Setelah itu, Nabi Muhammad menuju Sidratil Muntaha, tempat Nabi
bermunajat dan berdoa kepada Allah subhanahu wata’ala.

Kemudian Nabi naik menuju Baitul Makmur, yaitu baitullah di langit
ketujuh yang arahnya lurus dengan Ka’bah di bumi, setiap hari ada tujuh
puluh ribu malaikat masuk untuk berthawaf di dalamnya. Kemudian Nabi
disuguhi dengan arak, susu, dan madu. Nabi kemudian mengambil susu,
Jibril mengatakan: “Susu adalah lambang dari kemurnian dan fitrah yang
menijadi ciri khas Nabi Muhammad dan umatnya.” Di Baitul Makmur, Nabi
Muhammad bertemu dengan Allah subhanahu wata’ala. Allah
mewajibkan kepada Nabi untuk melaksanakan shalat fardlu sebanyak
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lima puluh rakaat setiap hari. Nabi menerima dan kemudian kembali

pulang, dalam perjalanan, Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam

bertemu dengan Nabi Musa ‘alaihissalam.

- Nabi Musa mengingatkan bahwa umat Nabi Muhammad tidak akan
mampu dengan perintah shalat lima puluh kali sehari,

- Nabi Musa mengatakan, umatku telah membuktikannya. Lalu meminta
kepada Nabi Muhammad untuk kembali pada Allah subhanahu wata’ala,
mohonlah keringanan untuk umatmu.

Kemudian Nabi menghadap kepada Allah dan diringankan menjadi shalat

sepuluh kali. kemudian Nabi Muhammad kembali kepada Nabi Musa, dan

Nabi Musa mengingatkan sebagaimana yang pertama.

Kembali Nabi menghadap Allah hingga dua kali, dan akhirnya Allah

mewajibkan shalat lima waktu.

Nabi Muhammad kembali pada Nabi Musa, Nabi musa tetap mengatakan

bahwa umatmu tidak akan kuat wahai Nabi Muhammad, ..... Nabi

Muhammad menjawab, saya malu untuk kembali menghadap pada Allah.

Saya ridho dan pasrah kepada Allah.

Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah,

Imam Ibnu Katsir dalam kitab Bidayah wa Nihayah, Sirah Nabawiyah, Juz 2

hal. 94 menceritakan, keesokan harinya, Nabi menyampaikan peristiwa

tentang Isra’ Mi’raj terhadap kaum Quraisy. Mayoritas orang Quraisy
inkar terhadap kisah yang disampaikan Nabi Muhammad, bahkan
sebagian kaum muslimin ada yang kembali murtad karena tidak percaya
terhadap kisah yang disampaikan Nabi. Melihat hal tersebut, Abu Bakar
bergegas untuk membenarkan kisah Isra’ Mi’raj Nabi, beliau mengatakan:

"sungguh aku percaya terhadap berita dari langit,...? Sejak saat itu

sahabat Abu Bakar dijuluki Nabi dengan sebutan Abu Bakar As-Shiddiq,

Abu Bakar yang sangat jujur.

Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah,

Apa pelajaran yang dapat kita ambil dari peringatan Isra’ Mi’raj2 Ali

Muhammad Shalabi dalam Sirah Nabawiyah: ‘Irdlu Wagqai’ wa Tahlil Ihdats,

juz 1 hal.209; menjelaskan, empat hal penting yang dapat diambil dari

peringatan Isra’ Mi’raj:

Pertama, Isra’ Mi’raj adalah kemuliaan dan keistimewaan dari Allah

kepada hambanya tercinta, Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam,

Saat itu, Nabi baru saja mengalami hal yang amat menyedihkan, yaitu

wafatnya Khodijah sebagai istri tercinta, yang selalu mendampingi dan
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mendunkung, tenaga, pikiran, dan hartanya demi perjuangan Nabi, serta

wafatnya paman tercinta Abu Thalib, yang selalu melindungi Nabi dari

kekejaman kaum Quraisy.

Allah ingin menguatkan hati Nabi dengan melihat secara langsung

kebesaran Allah subhanahu wata’ala. Sehingga hati Nabi semakin mantap

dan teguh dalam menyebarkan Agama Allah subhanahu wata’ala. "Ini

memberikan pelajaran kepada kita, bahwa siapa pun yang berjuang di

jalan Allah, dan menegakkan agama, seperti dengan memakmurkan

masjid, memakmurkan majlis ilmu, Allah akan memberikan kebahagiaan
dan keistimewaan baginya".

Kedua, kewajiban menjalankan shalat lima waktu bagi setiap muslim.

Musthofa As Siba’i dalam kitabnya, Sirah Nabawiyah, Durus wa Ibar, jilid 1

hal.54; menjelaskan bahwa jika Nabi melakukan Isra’ Mi’raj dengan ruh

dan jasadnya sebagai mukjizat;

- Sebuah keharusan bagi tiap Muslim menghadap (mi’raj) kepada Allah
subhanahu wata’ala lima kali sehari dengan jiwa dan hati yang khusyu’.

- Dengan shalat yang khusyu’, seseorang akan merasa diawasi oleh Allah
subhanahu wata’ala, sehingga ia malu untuk menuruti syahwat dan
hawa nafsu, malu untuk berkata kotor, malu untuk mencaci orang lain,
malu untuk berbuat bohong, dan sebaliknya lebih senang dan mudah
untuk melakukan banyak kebaikan.

- Hal tersebut demi untuk mengagungkan keesaan Allah, kebesaran
Allah, sehingga dapat menjadi makhluk Allah yang terbaik di muka bumi
ini.

Ketiga, Isra’ Mi’raj adalah mukjizat Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi
wasallam, dengan perjalanan beliau dari Masjidil Aqsha menuju Sidratul
Muntaha. Dalam sejarah, Itu adalah perjalanan pertama manusia di dunia
menuju luar angkasa, dan kembali menuju bumi dengan selamat.
Jika hal ini telah terjadi di zaman Nabi, 1400 tahun yang lalu, hal tersebut
"memberikan pelajaran bagi umat Islam agar mandiri, belajar, bangkit
dan meningkatkan kemampuan, tidak hanya dalam masalah agama,
sosial, politik, dan ekonomi, namun juga harus melek terhadap sains dan
teknologi". Perjalanan menuju ke luar angkasa adalah sains dan teknologi
tingkat tinggi yang menjadi salah satu tolak ukur kemajuan umat dan
bangsa.

Keempat, dalam perjalanan Isra’ Mi’raj, terdapat penyebutan dua masjid

umat Islam, yaitu Masjidil Haram dan Masjidil Agsha. Hal tersebut
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memberikan pelajaran bagi kita bahwa Masjidil Agsha adalah bagian dari
tempat suci umat Islam. Membela Masijidil Agsha dan sekelilingnya sama
saja dengan membela agama Islam. Wajib hukumnya bagi tiap muslim
sesuai dengan kemampuan masing-masing untuk selalu berjuang dan
berkorban untuk kemerdekaan dan keselamatan Masjidil Aghsa Palestina.
Baik dengan diplomasi politik, bantuan sandang pangan, maupun dengan
harta. Tidak mampu dengan itu Lakukan dengan Do'a. "Sesungguhnya
Allah SWT. Maha Mendengar lagi Maha Melihat.

Mari kita jadikan Peristiwa Isro Miraj ini sebgai momentum dalam
kehidupan untuk tetap tawadu dan bertagwa kepada Allah SWT. Semua
hal baik berawal dari kepemimpinan diri. Berdamailah dan eksekusi
mimpimu mulai besok. Jadilah tuan bagi diri sendiri yang lebih berdaya
untuk masa depan yang lebih cerah. Semoga kita selalu menjadi umat
yang selalu dapat mengambil hikmah dan dari peristiwa Isra’ Mi’raj ini
dan mengamalkannya dengan sebaik-baiknya. Allahumma Aamin.
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Jamaah Jumu’ah Rahimakumullah

Kesempatan yang baik ini marilah kita senantiasa meningkat kan
keimanaan dan ketagwaan kita terhadap Allah dan Rasul Nya, taqwa yang
sebaik baiknya yaitu dengan menjalankan segala perintah dan menjauhi
segala larangan Allah dan rasulNya SAW.

Jamaah Jumat rahimakumullah
Sya’ban adalah salah satu bulan istimewa, bulan yang dihormati dalam
agama Islam, selain Muharram, Dzulhijjah dan Rajab. Keistimewaan bulan
ini dimulai semenjak dari awal bulan hingga akhir bulan. Akan tetapi
keistimewaan yang lebih terdapat pada malam Nisfu Sya ban, yaitu
malam ke lima belas pertengahan bulan sya’ban.
Karena letaknya yang mendekati bulan Ramadhan, bulan Sya’ban memiliki
berbagai hal yang dapat memperkuat keimanan. Umat Islam dapat mulai
mempersiapkan diri menjemput datangnya bulan termulia dengan penuh
suka cita dan pengharapan anugerah dari Allah SWT karena telah mulai
merasakan suasana kemuliaan Ramadhan.
Rasulullah pernah bersabda: o .
we}au)x_@\ o e A gl uj(,m\a,;;u;iéa\si;[,:iﬁmiu;
c_n‘)uj\duc‘ﬁ\ucﬁ‘):)@aﬁjubm‘)Jc_\;‘)uum wu\dsa_\‘)@_ﬁuﬂhdbum
Huh\julnccﬂju\uabuﬂu\
”Usamah bin Zaid berkata, ‘Wahai Rasululllah aku tidak pernah melihat
engkau berpuasa sebagaimana engkau berpuasa pada bulan Sya’ban.
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Nabi membalas, “Bulan Sya'ban adalah bulan yang biasa dilupakan
orang, karena letaknya antara bulan Rajab dengan bulan Ramadan.
Bulan Sya’ban adalah bulan diangkatnya amal-amal. Karenanya, aku
menginginkan pada saat diangkatnya amalku, aku dalam keadaan
sedang berpuasa.” (HR Nasa'i).

Keterangan hadis tersebut mengingatkan kita tentang alasan mengapa
Nabi SAW. Selalu berpuasa pada hari Senin dan Kamis. Beliau
menjelaskan alasannya, karena hari-hari tersebut adalah waktu
diangkatnya amal-amal shaleh kepada Allah SWT. Bulan Sya’ban, dimana
banyak orang melalaikannya, justru Rasulullah SAW. memperbanyak
beribadah di bulan tersebut. Ini merupakan isyarat bahwa ketika banyak
manusia yang lalai dan lupa kepada Allah pada suatu waktu, lalu ada
hamba yang memanfaatkan waktu tersebut, maka ia akan
mendapatkan kemuliaan di sisi Allah SWT.

Bukankah kita masih ingat bahwa di antara shalat-shalat yang begitu
dianjurkan kepada kita adalah shalat lail yang merupakan shalat paling
afdhal 2. Di antara alasan mengapa dia menjadi afdhal, adalah karena
pada waktu shalat lail itulah banyak manusia yang lalai.

Jamaah Jumat rahimakumullah,
Bukan hanya ibadah puasa, pada bulan ini, kita juga dianjurkan untuk
meningkatkan ibadah-ibadah lain seperti membaca Al-Qur’an, shalat,
berzikir, dan membaca shalawat. Terkait membaca shalawat, memang
bulan ini merupakan bulan yang spesial untuk nabi dan dianjurkan
banyak membaca shalawat padanya. Pasalnya, pada bulan inilah
diturunkan sebuah ayat yang memerintahkan kita untuk bershalawat
kepada Nabi. Bukan hanya kita saja sebagai manusia biasa, Allah dan
Malaikat-Nya pun dalam ayat ini disebutkan ikut bershalawat kepada
Nabi. Ayat ini tertulis dalam Al-Qur’an Surat Al-Ahzab ayat 56 yang
sudah sangat masyhur yakni: | . ) , )
Ll b° il e slia 433y il &) Ll | sl adle 15k 1 5ial (il
Artinya: “Sungguh Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi.
Hai orang-orang yang beriman, shalawatlah kamu untuk Nabi dan
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” Turunnya ayat ini di
bulan Sya’ban menjadi tanda bahwa Rasulullah menjadikan bulan ini
spesial baginya. Dalam sebuah hadits dari Dari Anas bin Malik ra
rasulullah menyebut bulan Sya’ban ini adalah bulan miliknya:
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Artinya: “Rajab adalah bulan Allah, dan Syaban adalah bulanku,
Ramadhan adalah bulan umatku.”
Maka mari kita memanfaatkan waktu ini untuk memperbanyak ibadah,
utamanya ibadah puasa. Sayidatina Aisyah radhiyallahu ‘anha ketika
ditanya bagaimana puasa Nabi shallallahu alaihi wasallam pada bulan
Syaliban? Beliau mengatakan,

usuumf.}mutsmu cul_\a.mw).\S\ \)@_m(a).a(,h}dcmém@ﬂu&g“
“Nabi shallallahu alaihi wasallam tidak pernah berpuasa dalam satu
bulan lebih banyak dari bulan Syaban. Nabi shallallahu alaihi wasallam
biasa berpuasa pada bulan Syaban seluruhnya.”(HR.Bukhari dan Muslim).
Walaupun yang dimaksud dengan puasa satu bulan penuh adalah
memperbanyak puasa, sebagaimana dikatakan oleh para ulama
berdasarkan informasi dari istri-sistri Nabi SAW yang lainnya. Jadi
dikatakan bahwa beliau berpuasa sebulan penuh karena beliau
memperbanyak puasa di bulan tersebut. Para ulama menyebutkan
bahwa hikmah terbesar mengapa beliau memperbanyak puasa di bulan
Sya“ban adalah sebagai persiapan, latihan dan pemanasan sebelum
memasuki musabaqah atau perlombaan yang hakiki. Perlombaan hamba-
hamba Allah di bulan Ramadhan untuk menuju predikat yang paling
tinggi bagi seorang hamba yaitu predikat takwa.
Mungkin sebagian kita, sejak perginya bulan Ramadhan yang lalu tidak
lagi pernah merasakan bagaimana indahnya berpuasa karena Allah. Maka
saatnya kita mencoba berpuasa dibulan Sya“ban ini, agar tubuh kita
pada saatnya nanti mudah menyesuaikan dengan bulan Ramadhan, di
mana kita akan berlapar-lapar dan berhaus-haus karena Allah selama satu
bulan penuh.
Bulan Ramadhan adalah bulan yang mulia, bulan suci, alangkah baiknya
kita bersihkan hati kita di bulan sya’ban ini, dengan memperbanyak
taubat kepada Allah dan menghentikan maksiat-maksiat yang selama ini
kita lakukan. Sehingga ketika masuk di Bulan Ramadhan nanti, kita sudah
dalam keadaan suci dan bersih dari dosa-dosa yang pernah kita perbuat.
Allah SWT berfirman:

U.USAHLg)SaJh «_nt_u!\ u.uzﬂ.n_u.m;j\ u\ dﬂ\meJJL@J\GA)L“jLA\?s\j
“Dan kerjakanlah shalat (wahai Nabi), dengan cara sebaik-baiknya
pada dua tepi siang, yaitu pagi dan sore hari, dan pada saat-saat malam
hari, Sesungguhnya perbuatan-perbuatan baik akan menghapuskan
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dosa-dosa yang terdahulu dan menghilangkan pengaruh buruknya.
Dan adanya perintah untuk mendirikan shalat dan penjelasan
perbuatan-perbuatan baik akan melenyapkan perbuatan-perbuatan
buruk memuat satu nasihat bagi orang yang mau mengambil pelajaran
dan memikirkanya” (QS. Hud [11]t: 114)

Jamaah Jumat rahimakumullah,
Bukan hanya ibadah puasa, pada bulan ini, kita juga dianjurkan untuk
meningkatkan ibadah-ibadah lain seperti membaca Al-Qur’an, shalat,
berzikir, dan membaca shalawat. Terkait membaca shalawat, memang
bulan ini merupakan bulan yang spesial untuk nabi dan dianjurkan banyak
membaca shalawat padanya.
Pasalnya, pada bulan inilah diturunkan sebuah ayat yang memerintahkan
kita untuk bershalawat kepada Nabi. Bukan hanya kita saja sebagai
manusia biasa, Allah dan Malaikat-Nya pun dalam ayat ini disebutkan ikut
bershalawat kepada Nabi. Ayat ini tertulis dalam Al-Qur’an Surat Al-Ahzab
ayat 56 yang sudah sangat masyhur yakni:

W Ll e Lo asdlay il ) et ) sy e 1 sk 1l Gt
Artinya: “Sungguh Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi.
Hai orang-orang yang beriman, shalawatlah kamu untuk Nabi dan
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” Turunnya ayat ini di bulan
Sya’ban menjadi tanda bahwa Rasulullah menjadikan bulan ini spesial
baginya. Dalam sebuah hadits dari Dari Anas bin Malik ra rasulullah
menyebut bulan Sya’ban ini adalah bulan mlllknya

Bl e lmasy s s Al el s

Artinya: “Rajab adalah bulan Allah, dan Syaban adalah bulanku,
Ramadhan adalah bulan umatku.”

Hadirin Jamaah Jumu’ah Rahimakumullah
Marilah senantiasa kita berdoa, memohon kepada Allah SWT. semoga
kita diberikan hidayah, pertolongan, untuk mempersiapkan diri, baik lahir
maupun batin dalam menyambut datangnya tamu agung, yakni bulan
suci Ramadhan. Sehingga bisa melakukan berbagai aktifitas ibadah untuk
meningkatkan kualitas iman dan takwa kita kepada Allah SWT, sehingga
kita selamat dunia dan akhirat. Amin ya Rabbal ‘alamin.
e ) 5 ‘X,Jsg\ )s;,uwuua(,su,@w, cankaall u\)ﬂ\@r&}é‘m\ a0
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10.

MENGATASI KRISIS MULTI DIMENSIONAL DENGAN IBDA’ BINAFSIK
B85 A Ms;y e 2
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Jamaah Jumu’ah Rahimakumullah

Kesempatan hari Jum'at yang baik ini, marilah kita senantiasa
meningkatkan keimanaan dan ketagwaan kita terhadap Allah dan Rasul
Nya, tagwa yang sebaik baiknya yaitu dengan menjalankan segala
perintah dan menjauhi segala larangan Allah dan rasulNya SAW.

Jamaah Jumat rahimakumullah

Sya’ban adalah salah satu bulan istimewa, bulan yang dihormati dalam
agama Islam, selain Muharram, Dzulhijjah dan Rajab. Keistimewaan bulan
ini dimulai semenjak dari awal bulan hingga akhir bulan. Keistimewaan
bulan ini terdapat pada malam Nisfu Sya’ban, yaitu malam ke lima belas
pertengahan bulan sya’ban. Karena letaknya yang mendekati bulan
Ramadhan. Tidak hanya itu bulan Sya’ban memiliki berbagai hal yang
dapat memperkuat keimanan. Umat Islam dapat mulai mempersiapkan
diri menjemput datangnya bulan termulia dengan penuh suka cita dan
pengharapan anugerah dari Allah SWT karena telah mulai merasakan
suasana kemuliaan Ramadhan. Untuk itu, saat ini merupakan momentum
yang tepat mulai perubahan dengan mengubah diri sendiri dalam rangka
mempersiapkan diri menjemput datangnya bulan termulia, dalam bahasa

44 ‘ Kumpulan Naskah Khutbah Jum'at Semester Genap Tahun Akademik 2022/2023



agama disebut Ibda’ Binafsik. Allah SWT berfiman dalam Al-Qur'an Surat
Arra’du: 11;

Wi giad a5k e il Y A 52 AT el e 46 ity “all ey 403 o G Culak a4l
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Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka
tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi
mereka selain Dia. (Arra’du [13]:11)

Jamaah Jumat rahimakumullah

Pada ayat diatas, Allah berfirman, “Allah tidak akan mengubah nasib
suatu kaum, sebelum mereka (kaum tersebut) mengubah diri mereka
sendiri.” Yang menjadi kata kunci (keyword) disini adalah ‘diri’ (dalam
ayat tersebut anfus, jamak dari nafs). Dalam terminologi sosial, kata ‘diri’
(anfus, nafs) ini mengingatkan kita pada ‘individu’. Sampai di sinilah,
sebelum ada pernyataan populer dalam sosiologi (bahwa), “perubahan
struktural tak akan pernah terjadi tanpa didahului perubahan kultural,
dan perubahan kultural tak akan pernah terjadi tanpa perubahan
inidividual,” ternyata Allah SWT sudah mengekspresikannya melalui QS
Arra’du ayat 11 ini yakni perubahan individual induk dari segalanya.

Dalam hadits Rosulullah SAW bersabda: “Ibda’ Binafsik” yang artinya
Mulailah dari diri anda.

Rasulullah SAW sebagai panutan kita menjadikan Ibda binafsik sebagai
solusi terbaik dalam membina umat dan mengatasi krisis multi
dimensional. Nabi Muhammad saw adalah contoh teladan terbaik dan
tipologi ideal paling prima. Hal ini digambarkan oleh al-Qur’an surat Al-
Ahzab, 33: 21 yang berbunyi:

18 85 5a%) Al d 540 o8 G A Sl i gy BRI W
(Sesunggunya pada diri Rasulullah saw. terdapat contoh tauladan bagi
mereka yang menggantungkan harapannya kepada Allah dan Hari
Akhirat serta banyak berzikir kepada Allah). (QS. Ahzab, [33]: 21).
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Ketauladanan Nabi diambil, antara lain, karena ia mampu menghadapi
berbagai masalah yang dihadapi secara praktis, realistis, tanpa
kehilangan keseimbangan, tanpa kehilangan idealisme dan tanpa surut
dari sebuah misi. Itulah sebabnya Michael H. Hart, dalam bukunya
“Seratus Tokoh Yang Paling Berpengaruh dalam Sejarah Umat Manusia”,
menempatkan Nabi Muhammad Saw sebagai tokoh Nomor Satu yang
paling berpengaruh dalam sejarah kehidupan manusia.

Strategi Rasulullah dalam mengatasi krisis yang paling ampuh ialah selalui
memulai dari diri sendiri. Prinsip ini tertuang dalam hadits: <ludi ¢
(mulailah dari diri sendiri).

Jamaah Jumat rahimakumullah

Ibda’ Binafsik telah manjadi Solusi Praktis bagi Rasulullah SAW dalam
Mengatasi Krisis Multi Dimensional. Strategi mengatasi krisis model ini
cukup berhasil tidak terlepas dari beberapa faktor:

Pertama, kualitas moral-personal yang prima, yang dapat disederhana-
kan menjadi empat sebagai sifat wajib bagi Rasul, yakni: siddig, amanah,
tabligh, dan fahtanah: jujur, dapat dipercaya, menyampaikan apa adanya,
dan cerdas. Keempat sifat ini membentuk dasar keyakinan umat Islam
tentang kepribadian Rasul saw. Kehidupan Muhammad sejak awal hingga
akhir memang senantiasa dihiasi oleh sifat-sifat mulia ini. Bahkan sebelum
diangkat menjadi Rasul, ia telah memperoleh gelar al-Amin (yang sangat
dipercaya) dari masyarakat pagan Makkah. Pentingnya kualitas moral
yang prima ini kembali ia tekankan setelah menjadi utusan Tuhan dalam
haditsnya:

GIAY) e a8y S L) il s i B 0500 08 065506 A G2
Dari Abu Hurairah, Rasul saw. bersabda: Sesungguhnya aku diutus guna
menyempurnakan kebaikan akhlak. (H.R. Ahmad, 8595).

Jamaah Jumat rahimakumullah

Faktor Kedua Integritas. Integritas juga menjadi bagian penting dari
kepribadian Rasul Saw. yang telah membuatnya berhasil dalam mencapai
tujuan risalahnya. Integritas personalnya sedemikian kuat sehingga tak
ada yang bisa mengalihkannya dari apapun yang menjadi tujuannya.
Ketika dakwahnya sudah mulai dianggap sebagai gangguan serius oleh
masyarakat Makkah, para pemukanya mencoba membujuk Muhammad
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untuk berhenti. Namun ia dengan tegas menolak setiap bujukan tersebut.
Puncaknya adalah ketika kepadanya ditawarkan kedudukan yang tinggi
dalam sistem masyarakat Makkah serta sejumlah besar kekayaan
material. Pada lazimnya kedua tawaran tersebut akan membuat orang
goyah pendiriannya. Tetapi tidak demikian halnya dengan Rasul saw.
Dengan sangat tegas namun tetap santun ia menjawab: Kalaupun
mereka bisa meletakkan matahari di tangan kananku dan bulan di tangan
kiriku, aku tetap tak akan bersedia menghentikan dakwah Islam. Tidak
ada yang dapat dipikirkan oleh para pembesar Makkah lagi untuk
membobol benteng integritas Muhammad, dan karena itu mereka pun
lalu beralih pada jalan kekerasan. Namun cara ini pun dihadapinya dengan
kesabaran yang berbuah keberhasilan.

Faktor Ketiga, kesamaan di depan hukum. Prinsip kesetaraan di depan
hukum merupakan salah satu dasar terpenting manajemen Rasul saw.
Menanggapi sebuah masyarakat yang memberlakukan hukuman potong
tangan kepada pencuri dari kelas bawah, tetapi tidak menerapkannya
kepada pencuri dari kalangan atas, Rasul saw. dengan tegas bersabda:

1 i 50 Sy s O 3
Demi Allah, kalau sekiranya Fathimah binti Muhammad mencuri, maka
aku sendiri yang akan memotong tangannya. (H.R. Bukhari, 3216).

Jamaah Jumat rahimakumullah

Faktor yang Keempat, Penerapan pola hubungan egaliter dan akrab.
Salah satu fakta menarik tentang nilai-nilai manajerial kepemimpinan
Rasul saw. adalah penggunaan konsep sahabat (bukan murid, staff,
pembantu, anak buah, anggota, rakyat, atau hamba) untuk
menggambarkan pola hubungan antara beliau sebagai pemimpin dengan
orang-orang yang berada di bawah kepemimpinannya. Sahabat dengan
jelas mengandung makna kedekatan dan keakraban serta kesetaraan.
Berbeda dengan, misalnya, murid, staff, atau pengikut yang kesemuanya
berkonotasi tingkatan tinggi-rendah. Sahabat lebih bermuatan kerjasama
dua arah, saling melengkapi dan saling menyempurnakan. Sahabat terasa
sedemikian dekat, seolah tanpa jarak. Konsep persahabatan memang
benar-benar tepat menggambarkan realitas hubungan yang terbina
antara Rasul saw. dengan orang-orang di sekitarnya. Inilah antara lain
motivator yang telah membuat para sahabat rela mengorbankan apa saja
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(seperti jiwa, raga, harta, waktu) demi perjuangan Rasul saw. Sebab di
dalam hati mereka merasakan bahwa cita-cita Rasul saw. adalah juga cita-
cita mereka sendiri, dan keberhasilan beliau adalah juga keberhasilan
mereka.

Faktor Kelima, kecakapan membaca kondisi dan merancang strategi.
Keberhasilan Muhammad saw. sebagai seorang pemimpin tak lepas dari
kecakapannya membaca situasi dan kondisi yang dihadapinya, serta
merancang strategi yang sesuai untuk diterapkan. Model dakwah rahasia
yang diterapkan selama periode Makkah kemudian dirubah menjadi
model terbuka setelah di Madinah, mengikuti keadaan lapangan.
Keberhasilan Rasul saw. dan para sahabatnya dalam perang Badr jelas-
jelas berkaitan dengan penerapan sebuah strategi yang jitu. Demikian
pun peristiwa pahit perang Uhud, adalah saksi kegagalan dalam
menerapkan strategi yang sesungguhnya sudah tersusun rapi dan rinci.

Jamaah Jumat rahimakumullah

Faktor yang Keenam, tidak mengambil kesempatan dari kedudukan.
Rasul Saw. wafat tanpa meninggalkan warisan material. Sebuah riwayat
malah menyatakan bahwa beliau berdoa untuk mati dan berbangkit di
akhirat bersama dengan orang-orang miskin. Jabatan sebagai pemimpin
bukanlah sebuah mesin untuk memperkaya diri. Sikap inilah yang
membuat para sahabat rela memberikan semuanya untuk perjuangan
tanpa perduli dengan kekayaannya, sebab mereka tidak pernah melihat
Rasul saw. mencoba memperkaya diri. Kesederhanaan menjadi trade
mark kepemimpinan Rasul saw. yang mengingatkan kita pada sebuah
kisah tentang Umar ibn al-Khattab. Seseorang dari Mesir datang ke
Madinah ingin bertemu dan mengadukan persoalan kepada khalifah
Umar ra. Orang tersebut benar-benar terkejut ketika menjumpai sang
khalifah duduk dengan santai di bawah sebatang kurma. Tak ada tanda-
tanda bahwa ia adalah seorang pemimpin besar yang sangat berkuasa, ia
tak berbeda dari orang-orang yang dipimpinnya.

Faktor Ketujuh, visioner—futuristic. Sejumlah hadits menunjukkan bahwa
Rasul saw. adalah seorang pemimpin yang visioner, berfikir demi masa
depan (sustainable). Meski tidak mungkin merumuskan alur argumentasi
yang digunakan olehnya, tetapi banyak hadits Rasul saw. yang dimulai
dengan kata ‘akan datang suatu masa...’, lalu diikuti sebuah deskripsi
berkenaan dengan persoalan tertentu. Kini, setelah sekian abad berlalu,
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banyak dari deskripsi hadits tersebut yang telah mulai terlihat dalam
realitas nyata. Berikut adalah beberapa contoh hadits futuristik:

oA Ce 8 U3 Gpel QI ATy &5l I Y )y i e Gl

Akan datang satu masa ketika orang tak perduli lagi dengan cara apa ia
mendapatkan harta, dengan halal atau haram. (H.R. Bukhari, 1941)
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Demi Tuhan yang menguasai jiwaku, akan datang satu masa ketika
seorang pembunuh tak tahu lagi kenapa ia membunuh, dan orang yang
terbunuh tak tahu kenapa ia dibunuh. (H.R. Muslim, 5177)
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Manusia akan mencapai suatu masa ketika suatu waktu mereka berdiri
(untuk shalat) dan tak menemukan seorang yang bisa menjadi imam.
(H.R. Ibn Majah, 972).

Faktor yang Kedelapan, menjadi prototipe bagi seluruh prinsip dan
ajarannya. Pribadi Rasul Saw. benar-benar mengandung cita-cita dan
sekaligus proses panjang upaya pencapaian cita-cita tersebut. Beliau
adalah personifikasi dari misinya. Oleh karena itu ia dengan mudah
dimengerti dan dengan berhasil menggerakkan masyarakatnya untuk
sama-sama berupaya keras mencapai tujuan bersama. Terkadang kita
lupa bahwa kegagalan sangat mudah terjadi manakala kehidupan
seorang pemimpin tidak mencermin-kan cita-cita yang diikrarkannya.
Sebagaimana sudah disebut di atas, Rasul saw. selalu menjadi contoh
bagi apa pun yang ia anjurkan kepada orang-orang di sekitarnya.

Jamaah Jumat rahimakumullah

Selaku umat Islam, merupakan kewajiban bagi kita untuk mengikuti,
mencontoh dan menteladani semua perilaku terpuji rasulullah yang lebih
dikenal dengan istilah akhlakul karimah. Akhlakul karimah tersebut dapat
kita temui dalam berbagai literatur baik berupa sirah nabawiyah, riwayat-
riwayat sahabat beliau, maupun firman Allah yang termaktub dalam Al-
Qur’an yang Rasullau selalu memulainya dari diri belia sendiri.

Sebagai Orang tua ketika menyuruh anaknya untuk tidak merokok atau
mengkonsumsi narkoba maka seharusnya kita memulai diri untuk tidak
merokok dam mengkonsumsi narkoba. Sebagai guru ketika menyuruh
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anak didiknya untuk belajar maka seharusnya harus memulai dirinya
untuk senentiasa belajar. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Surat
Asshaf:2; "Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? (QS 61 :2). Wallahua’lam
bishowwab.
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1.
SYABAN BULAN PERSIAPAN ROHANI

MENYAMBUT RAMADHAN
A8 s 4 4l 5 e S
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Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah

Para ulama sepakat bahwa Ramadhan adalah bulan paling mulia dalam
Islam. Di dalamnya terhampar rahmat, pengampunan, dan jaminan
pembebasan dari api neraka bagi yang sungguh-sungguh mengisi bulan
suci tersebut. Keistimewaan Ramadhan tercermin dalam hadits yang
diriwayatkan Imam Bukhari:

ag s Uy A3 52l ) AT 231 o) Jae (8

Artinya: “Semua amal manusia adalah miliknya, kecuali puasa,
sesungguhnya ia adalah milik-Ku dan Aku yang akan memberikan
balasannya.”

Penegasan Allah, SWT., yang menisbatkan puasa sebagai milik-Nya dan
Dia sendiri yang akan mengganjarnya merupakan penanda betapa
spesialnya bulan Ramadhan. Ada hubungan langsung, sangat intim,
antara Ramadhan dan Allah. Sehingga, manusia yang serius menapaki
Ramadhan akan benar-benar menjadi pribadi yang mulia.

Karena istimewanya Ramadhan, tak heran bila sejak memasuki bulan
Rajab, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam sudah menampakkan
kerinduannya dalam lantunan doa:
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“Duhai Allah, berkahilah kami pada bulan Rajab dan bulan Sya’ban dan
sampaikanlah (pertemukanlah) kami dengan bulan Ramadhan.”

Dalam doa tersebut, Nabi Muhammad tak hanya meminta berkah bulan
Rajab dan Sya’ban tapi juga memohon panjang umur agar bisa berjumpa
dengan bulan Ramadhan. Artinya, Ramadhan bagi beliau adalah momen
utama yang ditunggu-tungguh. Bahkan, Rasulullah melakukan persiapan
khusus di bulan Sya’ban antara lain dengan memperbanyak puasa.

Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah

Mengingat pentingnya bulan Ramadhan, hal pertama perlu kita tinjau
adalah persiapkan rohani kita. Apakah kita sudah menata niat yang baik
untuk menyambut bulan suci ini? Kegembiraan yang terpancar atas
datangnya bulan ini apakah sekadar karena ada peluang keuntungan
duniawi, mencari pahala, atau yang lebih mendalam dari itu semua: ridha
Allah?

Kita tahu, Ramadhan tidak semata bulan ibadah. Dalam kehidupan
masyarakat, pada momen tersebut juga beriringan perubahan aktivitas
sosial dan kebutuhan ekonomi. Bagi para pedagang dan pengusaha jasa,
Ramadhan bisa jadi adalah berkah materi karena meningkatnya omzet
mereka. Momen jelang lebaran, juga kesempatan bagi para pekerja untuk
mendapatkan tunjangan hari raya. Pasar-pasar kian ramai, volume belanja
masyarakat meningkat, dan seterusnya.

Dalam situasi seperti ini, sejauh mana hati kita tetap fokus pada kesucian
Ramadhan tanpa tenggelam terlalu jauh ke dalam kesibukan yang
melalaikan? Seberapa sanggup kita menjernihkan niat bahwa bekerja
sebagai bagian dari ibadah; meningkatkan ibadah tanpa rasa ujub dan
pamer; gemar membantu orang lain tanpa berharap imbalan (ikhlas)?

Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah

Syekh Abdul Qadir Al-Jailani dalm kitab al-Ghuniyah menganjurkan agar
umat Islam menyambut bulan Ramadhan dengan menyucikan diri dari
dosa dan bertobat dari kesalahan-kesalahan yang telah lampau.
Imbauan Syekh Abdul Qadir ini amat relevan. Sebab, jika hendak bertemu
kawan saja seseorang merasa perlu untuk tampil bersih dan berdandan

52 Kumpulan Naskah Khutbah Jum'at Semester Genap Tahun Akademik 2022/2023



rapi, apalagi bila yang dijumpai ini adalah hari-hari yang penuh
keistimewaan sebulan penuh.

Pertama: Melakukan introspeksi diri, mengevaluasi buruknya perilaku,
lalu memohon ampun kepada Allah adalah satu tahapan rohani yang
penting agar kita semua memasuki bulan suci dengan pribadi yang juga
suci. Dengan demikian, Ramadhan kelak tidak hanya menjadi ajang
meningkatkan jumlah ibadah tapi juga nilai ketulusan. Dengan bahasa lain,
Ramadhan bukan semata ajang penambahan kuantitas ritual ibadah tapi
juga kualitas penghambaan kita kepada Allah subhanahu wata’ala.

Kedua: Persiapan rohani ini penting supaya amal kita selama bulan puasa
berjalan lancar dan berkah. Lancar, karena kita secara mental sudah siap
sedia, baik menunaikan segenap ibadah wajib dan sunnah maupun
menghadang godaan-godaan yang bakal menghadang. Berkah, sebab
puasa kita mengandung manfaat kebaikan, baik pada diri kita sendiri
maupun orang lain. Jangan sampai kita termasuk orang-orang tekun
berpuasa tapi mendapat kritik dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam.

g A Y] adlion Ga &1 Gl i e S
Artinya: “Banyak orang yang berpuasa, namun ia tak mendapatkan apa pun
dari puasanya selain rasa lapar saja.” (HR Imam Ahmad).

Ketiga: Takalah pentingnya lagi mempersipka llmunya; Ada batas
minimal yang harus kita penuhi dalam melakukan hukum atau syara’.
Minimal ibadah itu sah jika memenuhi syarat dan rukun. Sederhananya
seseorang itu terlepas dari tanggungan hukum ketika bebas dari tekanan-
tekanan hukum (yakhruju ‘an ukhbat al-amri). Tekanan-tekanan hukum
itu masuk dalam syarat dan rukun suatu ibadah. Akan tetapi di atas itu
ada namanya takmiliyyah (yang menyempurnakan). Takmiliyah tersebut
dapat dijumpai dalam nilai-nilai sunah suatu ibadah. Dan inilah yang
menjadi kualitas ibadah seseorang. Yang membuat suatu ibadah punya
ruh dan jiwa. Sehingga ibadah itu tidak hanya terlaksana sebagai
formalitas saja, namun ada penyempurnaan. Dan dalam
penyempuranaan ini subtansi sebuah ibadah dapat tergapai.

Oleh karena itu, sebagai umat Islam yang ada di tengah kita harus
barusaha mengilmui ibadah kita dengan sebaik-baiknya. Karena ibadah
itu perlu ilmu tidak hanya sekedar semangat. Sebab akan berbahaya jika
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ibadah itu tidak didasari dengan ilmu. Hingga nanti ibadah itu dapat
menjadi maksiat.

Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah

Puasa Ramadhan sesungguhnya lebih dari sekadar melaksanakan
kewajiban rukun Islam yang keempat. Karena di dalamnya terkandung
hikmah penempaan diri dalam menguasai hawa nafsu. Puasa atau shiyam
secara bahasa bermakna imsak yang berarti ‘menahan’.

Melalui persiapan rohani yang matang, kita diharapkan bisa menahan
gejolak nafsu yang mungkin menyenangkan tapi sebetulnya
menjerumuskan. Di era media sosial yang riuh ini, kita bisa menyaksikan
bagaimana sikap berlebih-lebihan diumbar, kebencian dipertontonkan,
hoaks disebar, serta hujatan dan caci-makian disasarkan kepada banyak
orang. Semoga kita semua selamat dari akhlak tercela ini dan menapaki
Ramadhan yang mulia dengan hati yang bersih, pikiran yang tenang, dan
perilaku yang maslahat bagi semua orang. Wallahu a’lam
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12.
AKHIR SYABAN: SAAT MENYAMBUT RAMADHAN

PENUH MAKNA
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Kaum Muslimin Yang Berbahagia
Tidak henti-hentinya para khatib saat berada di mimbar Jumat untuk
terus mengingatkan agar jamaah dan utamanya dirinya sendiri senantiasa
meningkatkan takwallah. Dalam artian menjalankan perintah dan
menjauhi yang dilarang. Lantaran takwallah demikian penting dalam
upaya membawa kita menjadi insan terbaik. Apalagi takwal adalah bekal
terbaik bagi setiap muslimin dan muslimat.
Hadirin yang Dirahmati Allah SWT
Kini kita berada di penghujung bulan Sya’ban dan beberapa hari lagi akan
memasuki bulan Ramadhan yang penuh dengan keberkahan.
Pertama: selayaknya kita tidak perlu menunda lagi untuk meningkatkan
keshalihan. Ini adalah waktu yang tepat untuk meningkatkan ketakwaan
kita kepada Allah SWT. Maka mulai sekarang marilah kita semakin
mendekatkan diri dan semakin giat beribadah, serta kian jauh
meninggalkan larangan-larangan Allah. Juga senantiasa berdoa
sebagaimana ajaran Rasulullah SAW:
Gliaey WD (Jary G G UG 24l
Artinya: "Ya Allah, berkatilah kehidupan kami di bulan Rajab dan Sya’ban,
serta sampaikanlah usia kami hingga bulan".
Kedua: ketahuilah wahai saudara-saudara seiman yang dimuliakan Allah,
bahwa di antara nikmat terbesar yang dikaruniakan oleh Allah kepada
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para hamba-Nya adalah kemampuan untuk melakukan ibadah dan
ketaatan. Karenanya, para hamba mesti berbahagia menyambut
kedatangan bulan Ramadhan dengan penuh rasa syukur dan keridhaan.
Hal ini sesuai dengan firman Allah berikut:
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Artinya: "Bulan Ramadhan adalah diturunkan Al-Qur’an sebagai petunjuk
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan
pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barang siapa di
antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu". (QS Al-Baqgarah, 2: 185).

Ketiga: Siapa pun yang masih dapat menjumpai bulan Ramadhan,
hendaklah ia berpuasa. Sementara beberapa hari lagi kita telah memasuki
bulan Ramadhan, maka marilah senantiasa menyongsong kedatangan
bulan Ramadhan dengan penuh suka cita. Mempersiapkan segala potensi
fisik, materi dan rohani untuk mengagungkan bulan Allah ini. Bila telah
masuk awal Ramadhan, marilah berdoa kepada Allah, agar dikarunia
keselamatan keimanan dan kehusyukan beribadah selama sebulan penuh.
Para ulama terdahulu mencontohkan bahwa, sejak mendekati hari-hari
terakhir bulan Sya’ban, mereka senantiasa meningkatkan amalan-amalan
kebaikan seraya berdoa: Ya Allah, karuniakan kepada kami pada bulan ini
(Ramadhan) keamanan, keimanan, keselamatan, dan keislaman.
Berikanlah kepada kami, taufik dan i{’anah-Mu agar kami mampu
melakukan amalan yang Engkau cintai dan Engkau ridhai. Dan bila telah
datang bulan Ramadhan nanti, marilah kita ikuti sabda Rasulullah SAW:
il g (3lads A58 Lol il 408 i dalia K8 2 (01 BUATS (i) 28614 36
Artinya: Telah datang bulan Ramadhan, bulan penuh berkah. Maka Allah
mewajibkan kalian untuk berpuasa pada bulan itu, saat itu pintu-pintu
surga dibuka, pintu-pintu neraka ditutup, para setan diikat dan pada
bulan itu pula terdapat satu malam yang nilainya lebih baik dari seribu
bulan. (HR Ahmad).
Hadirin Kaum Muslimin Rahimakumullah
Yang Keempat: Puasa pada bulan Ramadhan adalah wajib dikerjakan
oleh setiap orang Islam. Kewajiban puasa Ramadhan berdasarkan Al-
Qur'an, sunnah dan ijma'. Landasan Al-Qur’an sebagaimana telah kita
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dengarkan bersama tadi dalam firman Allah yang tercantum di dalam
surat Al-Bagarah ayat: 185.
Sedangkan landasan hadits, tak berbilang banyaknya. Salah satunya
adalah sabda Rasulullah SAW sebagai berikut:
SN 15 5 DUl 815 0 %) 1385 Gl W) D) Y G B3 ek e 4 DY) G
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Artinya: Islam dibangun atas 5 hal, yaitu bersaksi tidak ada dzat yang
berhak disembah kecuali Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW adalah
utusan Allah, mendirikan shalat, membayar zakat, menunaikan haji dan
puasa di bulan Ramadhan. (HR Bukhari dan Muslim.
Lalu mungkin kita akan bertanya-tanya, bila manakah bulan Ramadhan
datang, dan kapankah kita akan memulai berpuasa Ramadhan? Maka
ketahuilah wahai saudara-saudara sekalian, datangnya bulan Ramadhan
dapat ditetapkan dengan dua jalan, pertama dengan terlihatnya hilal dan
yang kedua adalah setelah menggenapkan bulan Sya'ban hingga 30 hari.
Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW: Artinya: "Apabila kalian
melihat hilal (bulan sabit penanda awal Ramadhan), maka puasalah. Dan
apabila kalian melihat hilal (pada awal bulan Syawal), maka berbukalah
(lebaran). Apabila tertutup awan (mendung), maka berpuasalah 30 hari."
(HR Muslim). Dalam hadits yang lain Rasulullah SAW bersabda:
Al 35 ALY O30k 23 Hhdlly () 5a3dal 2 2 5al
Artinya: Puasa itu adalah pada hari kalian semua berpuasa, dan lebaran
itu pada hari kalian berbuka, sedangkan Idul Adha adalah pada saat kalian
semua berkurban. (HR Tirmidzi).
Berdasarkan hadits ini kita dianjurkan agar menjaga persatuan dan
persaudaraan sesama umat Islam, jangan terpecah belah dan saling
bermusuhan, hanya karena perbedaan waktu penentuan awal Ramadhan
dan hariraya.
Hadirin Jamaah Jumat yang Berbahagia
Yang Kelima: Lalu siapa sajakah orang-orang yang diwajibkan untuk
menjalankan puasa? Mereka adalah yang telah menetapi syarat dan
rukun puasa. Yakni harus orang Islam, baligh yaitu cukup umur dan
berakal dalam artian tidak hilang akal. Sedangkan rukun puasa adalah,
adanya niat yang harus telah dilakukan pada setiap malam bulan
Ramadhan. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW:

4 am 36 540 33 AL 552
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Artinya: Barang siapa tidak berniat puasa pada malam sebelum fajar,
maka puasanya tidak sah. (HR Nasai).

Sedangkan rukun berikutnya adalah menahan diri. Yaitu menahan diri
dari segala yang membatalkan puasa seperti makan, minum dan
bersetubuh dari waktu mulai terbit fajar sampai terbenamnya matahari.
Kemudian yang perlu diketahui adalah, hal-hal yang membatalkan puasa.
Jika kita melakukan hal-hal berupa: makan, minum dan bersetubuh
dengan sengaja atau terdapat sesuatu yang masuk sampai ke
tenggorokan, baik berkumur ketika wudhu atau menelan sesuatu benda
dan yang lainnya. Hal-hal tersebut tentu membatalkan puasa kita.

Hal lain yang membatalkan puasa adalah keluar mani dengan sengaja,
seperti karena berlama-lama memandang perempuan, baik yang halal
baginya maupun bukan, mengkhayal, berciuman atau bersentuhan
dengan perempuan sehingga keluar mani. Juga muntah dengan sengaja.
Sedangkan muntah tanpa sengaja, maka tidak membatalkan puasa.
Rasulullah SAW bersabda: =il 13ie s&EL iy

Artinya: Barang siapa muntah dengan sengaja, maka wajib mengqgadha
(puasanya). (HR Tirmidzi).

Tidak berniat puasa pada malam harinya juga membatalkan puasa.
Keluarnya darah haid atau nifas. Murtad serta hilang akal atau gila adalah
juga membatalkan puasa. Karenanya kita harus senantiasa bertindak hati-
hati selama menjalankan ibadah puasa. Sedangkan orang-orang yang
diperbolehkan tidak menjalankan ibadah puasa ada beberapa kategori,
yakni perempuan hamil berdasarkan petunjuk dokter. Demikian pula
perempuan yang sedang menyusui, seperti halnya perempuan hamil.
Termasuk musafir, yakni orang yang bepergian jauh bukan untuk tujuan
maksiat, namun setelah itu wajib mengqgadha puasa yang ditinggalkan.
Selanjutnya yakni orang lanjut usia yang tidak sanggup lagi berpuasa.
Sebagai gantinya dia harus membayar fidyah setiap hari dengan memberi
makan kepada satu orang miskin. Maka, setelah mengetahui segala hal
yang terkait dengan puasa, marilah kita bersiap menyambut bulan
Ramadhan demi menunaikan salah satu rukun Islam tersebut.

Marilah kita sambut bersama bulan penuh berkah dan ampunan Allah ini
dengan penuh rasa suka cita dan keikhlasan beribadah. Sebagaimana
Allah dan Rasulullah telah menyatakan keagungan bulan Ramadhan
dalam surat Al-Baqgarah ayat 185 di atas. Serta sabda Rasulullah SAW:

24l (e 238 e A1 Had Glial) s Bl (s ) dlia (o

58 Kumpulan Naskah Khutbah Jum'at Semester Genap Tahun Akademik 2022/2023



Artinya: Barang siapa berpuasa Ramadhan dengan keimanan dan
mengharap pahala (keridhaan) Allah, maka diampuni dosa-dosanya yang
terdahulu. (HR Bukhari).

Sekali lagi, pengetahuan masalah puasa Ramadhan hendaknya kita kuasai
dengan baik. Demikian pula niat demikian tulus kita tekankan dalam hati
untuk menjadikan Ramadhan tahun ini sebagai kesempatan langka
sekaligus istimewa. Karena tidak ada jaminan bahwa tahun depan kita
akan bertemu kembali dengan Ramadhan, meski tentu saja terus berdoa
agar diberikan umur panjang sehingga dapat berjumpa denganRamadhan
kembali. Amin ya rabbal alamin.
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13.
MENYAMBUT BULAN SUCI RAMADHAN
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Jamaah Jum’ah Hafidzakumullah...

Setelah bersyukur ke hadirat Allah SwT atas segala nikmat dari-Nya dan
bershalawat atas Rasulullah Muhammad saw, tak lupa khatib berwasiat
agat kita semua senantiasa meningkatkan keimanan dan ketakwaan
kepada Allah SwT. Semoga dengan keimanan dan ketakwaan yang
sebenar-benarnya, kita semua dapat menjumpai Allah SwT dengan
perjumpaan yang husnul khatimah.

Jamaah Jum’ah Hafidzakumullah...

Tak terasa pada hari ini sudah hari kedua mengnjak bulan Ramadhan
yang istimewa akan kembali datang menyapa kita semuanya. Bulan di
mana pintu-pintu surga dibuka dengan seluas-luasnya dan pintu-pintu
neraka ditutup dengan serapat-rapatnya, serta setan-setan dibelenggu.
Selayaknya seorang yang akan kedatangan tamu istimewa, tentu dia
akan mempersiapkan dengan maksimal.

Jamaah Jum’ah Hafidzakumullah...

Sudahkah kita bersiap menyambut kedatangan tamu agung tersebut?
Sudahkah kita mempersiapkan dengan maksimal untuk menjamu
datangnya Ramadhan di tengah-tengah kita? Allah SwT berfirman,
L@;mxuum)hﬂ,m \)s;\ \}.\A\UJAJ\UJLQMLAJJJJA&“\U\AM\ \,g\}m

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Qs. Al Hasyr [59]: 18)
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Jamaah Jum’ah Hafidzakumullah..
Lantas apa saja yang perlu dipersiapkan untuk menyambut datangnya
tamu istimewa bulan Ramadhan yang agung ini? Paling tidak ada empat
hal berikut.
Pertama, llmu. Ibadah di bulan Ramadhan mempunyai keutamaan yang
besar. Saat memasukinya, tentu harus punya bekal ilmu yang matang.
Rasulullah saw bersabda, ) )
£ 58 Ul e [ St 0t e

“Barangsiapa melakukan suatu amalan yang bukan ajaran kami, maka
amalan tersebut tertolak.” (HR. Muslim)
Jamaah Jum’ah Hafidzakumullah...
Kedua, Ruhiyah (keimanan). Ramadhan adalah bulan ibadah dan bulan
anti maksiat. Maka selayaknya kita mempersiapkan diri mulai saat ini
dengan membiasakan ibadah lebih intensif dan lebih mengendalikan diri
dari bermaksiat. Saat Nabi Muhammad saw menyambut kehadiran
Ramadhan, sebulan sebelumnya telah dipersiapkan dengan matang.
Beliau semakin meningkatkan kuantitas dan kualitas ibadah sejak bulan
Sya’ban. Ummul Mu’minin Aisyah ra menceritakan, )

Gand G dnlinm (o BRI TS o Ga il 31 215
“Dan aku tidak melihat beliau berpuasa yang lebih banyak dibandingkan
pada bulan Sya’ban.” (HR. Muslim)
Jamaah Jum’ah Hafidzakumullah...
Ketiga, Jasadiyah (fisik/jasmani). Selain menempa nilai-nilai spiritual dan
keimanan, Ramadhan juga menguiji kekuatan fisik. Berpuasa sehari penuh
dari terbit fajar sampai matahari terbenam memerlukan fisik yang benar-
benar sehat. Begitu pula dengan giyamul lail (shalat tarawih),
memerlukan jasmani yang prima untuk bisa menunaikannya dengan baik.
Maka sudah selayaknya, saat ini kita mulai berhati-hati dan lebih menjaga
kesehatan.
Selalu makan makanan bergizi, dan berolahraga secara teratur bisa
menjadi cara untuk mempersiapkan fisik. Persiapkan jasmani dengan
matang agar lancar dalam menjalani ibadah spesial selama sebulan penuh.
Sangat disayangkan jika Ramadhan tiba, namun kita justru tidak bisa
melaksanakannya dengan maksimal karena dalam kondisi sakit, padahal
pahalanya dilipatgandakan Allah SwT.
Jamaah Jum’ah Hafidzakumullah...
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Keempat, Maliyah (harta). Selain bulan puasa dan bulan giyamul lail,
Ramadhan juga dikenal dengan bulan sedekah, bulan infak, dan tentu
saja ada kewajiban zakat fithri. Ada pula keutamaan ber-umrah di bulan
Ramadhan. Semua hal tersebut tidak bisa terlaksana jika tanpa adanya
harta. Ibnu ‘Abbas ra berkata, ) ) ) )
Gizmay A Gl 35815 () 3T alu g adde ) s S0 (I8
“Nabi saw adalah orang yang paling gemar bersedekah. Semangat beliau
dalam bersedekah lebih membara lagi ketika bulan Ramadhan.” (HR. Al
Bukhari dan Muslim)
Jamaah Jum’ah Hafidzakumullah...
Apapun keadaan kita, siap atau tidak, maka Ramadhan akan tetap datang
menghampiri. Jangan sampai kita termasuk orang-orang yang rugi
karena menyambut Ramadhan ala kadarnya, atau malah tanpa persiapan
sama sekali. Semoga Allah SwWT memanjangkan umur kita sehingga masih
bisa berjumpa dengan Ramadhan .
Jamaah Jum’ah Hafidzakumullah...
Semoga Ramadhan tahun ini lebih baik karena telah dipersiapkan dengan
matang. Sehingga pahala dari Allah SwT yang bisa diraih juga lebih
maksimal. Dan pada akhirnya, kita bisa memasuki surga-Nya dari pintu Ar
Rayyan. Aamiin yaa Rabbal ‘aalamiin...
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14.
RAMADHAN: SYAH RUT TARBIYAH
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Md’asyiral Muslimin Rahimakumullah

Sebelum saya menyampaikan khutbah dengan tema “Ramadan adalah
Bulan Tarbiyah”, saya selaku khatib tidak henti-hentinya mengingatkan
dan berwasiat pada diri sendiri dan hadirin sekalian untuk senantiasa
memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang selalu memberikan
rahmat dan hidayah-Nya sehingga pada siang ini kita dapat menunaikan
sholat Jumat di masjid ini dalam keadaan sehat wal afiyat. Selain itu,
shalawat dan salam semoga Allah SWT selalu limpahkan kepada uswah
hasanah kita, Nabi Agung Muhammad SAW, dan semoga terlimpah pula
pada keluarganya, para sahabatnya, para pengikutnya sampai hari
kemudian, termasuk kita yang hadir di masjid ini.

Hadirin Sidang Jumat Rahimakumullah,

Bulan Ramadhan yang disambut dengan penuh suka cita ini sebenarnya
adalah bulan pendidikan atau bulan tarbiyah. Sebab kita, orang-orang
yang berpuasa ini, diibaratkan sedang didadar di kawah candradimuka
agar menjadi orang baik. Mengapa demikian? Sebab pada bulan ini semua
orang yang beriman diwajibkan berpuasa, yakni menahan lapar dan
dahaga serta bersenang-senang dengan pasangannya mulai terbit fajar
hingga terbenamnya matahari. Hal ini merupakan pelajaran yang bersifat
fisik yang cukup berat bagi kebanyakan orang. Mengapa? Karena
kebanyakan manusia pada pagi hingga petang hari menikmati makan dan
minum sambil menjalan aktivitas bekerja. Kalau ada sebagian di antara
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mereka yang rutin berpuasa sunnah itu pun jumlah bilangannya tidak
cukup banyak, dan tidak berurutan sebulanpenuh. Hal demikian ini, para
hadirin, ibadah puasa ini menjadi pendidikan ketahanan fisik yang cukup
berat. Bagi sebagian orang ibadah puasa itu sangat berat, terlebih bagi
yang punya penyakit pencernaan akut atau kondisi tubuh yang mudah
lemah akibat kurang vitamin dan asupan makanan dan minuman. Semua
berharap dengan berpuasa Ramadhan, sholat tarawih, dan lain-lain,
semua dosa yang dilakukan terlebih dosa-dosa yang telah dilakukan
terdahulu akan diampuni oleh Allah SWT. Hal demikian sebagaimana
ditegaskan oleh Rasulullah dalam haditsnya;

uﬁwemu‘ﬂ)&c UGliad)s Ulay) Glian)y dlia G

Artinya: "Barangsiapa yang berpuasa Ramadan dengan penuh keimanan
dan pengharapan maka akan diampuni Allah dosa-dosa terdahulu yang
dilakukannya" (HR.Bukhari-Muslim).

Md’asyiral Muslimin Rahimakumullah

Selama satu bulan kita dibina, dididik, dilatih, digembleng oleh Allah SWT,
supaya mampu mengendalikan, mengarahkan hawa nafsu kita, supaya
kita sanggup mengatur waktu dengan sebaik baiknya, kapan waktunya
makan, kapan waktunya minum, kapan waktunya sahur kapan waktunya
berbuka, kapan waktunya bekerja, kapan waktunya beribadah, melalui
ibadah puasa di bulan ramadhan. Oleh karena itu bulan ramadhan
sebagai Syahrut Tarbiyah, bulan pendidikan, bulan pembinaan. Ada
beberapa pembinaan, pendidikan yang diajarkan oleh Allah kepada
manusia pada bulan Ramadhan, diantaranya:

Pertama: Tarbiyah Ruhaniyah (Pendidikan Mental Spiritual); Melalui
ibadah puasa, ruh kita, jiwa kita dididik, dibina, dilatih agar memiliki jiwa
yang bersih, sakinah, mutmainah (Tazkiyatun Nafsi) dimana orang yang
berpuasa selain menjaga diri untuk tidak makan dan minum, juga dituntut
untuk mematuhi perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, dengan
penuh kepasrahan, ketulusan, keikhlasan. Maka dalam ibadah puasa ada
hikmah yaitu memenangkan ruh lIllahi atas materi dan akal atas nafsu
angkara murka.
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Kedua: Tarbiyah Jasadiyah (Pendidikan Jasmani); Melalui puasa, mata
kita dididik agar tidak jelalatan, tak karuan, melihat yang haram, mulut
kita dibina agar tidak berkata kotor, kasar, menyakiti, menyinggung,
melukai orang lain, telinga kita dilatih agar tidak mendengar yang haram,
perut dibimbing agar tidak makan dan minum yang haram, tangan kita
dibina agar rajin berbagi, rajin bersodaqoh, kaki kita di bina agar selalu
dilangkahkan ketempat pengajian, ketempat kemulyaan. Selain itu juga
dengan puasa dari segi kesehatan akan membersihkan usus-usus,
memperbaiki kerja pencernaan, membersihkan tubuh dari sisa-sisa
endapan makanan, mengurangi kegemukan dan menenangkan kejiwaan
atas aspek materil yang ada dalam diri manusia

Ketiga: Tarbiyah Ijtimaiyah (Pendidikan Sosial); Melalui puasa, kita dibina
agar merasakan lapar dan dahaga, merasakan penderitaan orang lain,
melaui puasa kita dididik untuk hidup dalam kebersamaan, kesamaan,
kesatuan, cinta dan kasih sayang kepada sesama, sehingga orang-orang
yang mampu dan kaya merasakan apa yang di derita oleh orang-orang
fakir miskin, kaum papa duafa dan mau memberi dari rizki yang Allah
anugrahkan kepadanya, antara lain melalui zakat fitrah, bersedekah,
dengan memberi uang, memberi pertolongan, mengajak berbuka puasa
kepada fakir miskin, memberi perhatian, bahkan memberi seulas
senyuman. Sehingga dari sinilah di harapkan timbul rasa persaudaraan
dan solidaritas social.

Md’asyiral Muslimin Rahimakumullah

Keempat: Tarbiyah Khulukiyah (Pembinaan Akhlak); Melalui puasa di
bulan ramadhan kita dibina, dididik, dibimbing, dilatih oleh Allah agar
memiliki akhlak yang mulia dan terpuji, sabar dan jujur serta tegar
terahadap segala ujian dan cobaan. Rasulullah SAW bersabda dalam
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairahr.a.:

Apabila seorang dari kamu sekalian berpuasa, maka janganlah ia berkata
kotor dan berteriak. Bila dicela orang lain atau dimusuhi, maka
katakanlah: “Aku ini sungguh sedang puasa”. Dalam hadits lain
disebutkan: Rasulullah SAW bersabda:

Barangsiapa yang tidak mampu meninggalkan perkataan dusta, dan
melakukan perbuatan dusta, maka Allah tidak membutuhkan lapar dan
dahaga mereka. (HR Bukhari dan Abu Dawud).
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Kelima: Tarbiyah Jihadiyah (Pembinaan Jihad); Melalui puasa, Allah
membina dan mendidik kita agar memiliki semangat jihad, terutama
jihad dalam diri (Jihadun Nafsi ), yaitu jihad dalam memerangi musuh
yang ada dalam jiwa setiap muslim, mengikis hawa nafsu, dan berusaha
menghilangkan dominasi jiwa yang selalu membawanya kepada
perbuatan yang menyimpang.

Makna jihad lainnya adalah bersungguh sungguh. Bersungguh sungguh
dalam bekerja, dalam beribadah. Dan bukan karena berpuasa orang lalu
boleh bermalas-malasan atau tidur tiduran, namun sebaliknya harus lebih
giat lagi, lebih ditingkatkan lagi, karena ganjaran orang yang melakukan
kebaikan saat puasa ramadhan bahwa pahalanya akan dilipat gandakan
sepuluh kali lipat oleh Allah. Karena itu Allah SWT berfirman :

69. dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami,
benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan
Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.
(QS.Al Ankabut [29]:69)

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah

Mudah mudahan kita semua yang hadir disini, tidak hanya hadir
badannya, jasmaninya, fisiknya saja, tetapi hadir pula hatinya, qolbunya,
jiwanya ruhnya, termasuk orang yang dididik, dibina, dilatih oleh Allah
melalui ibadah puasa di bulan ramadhan, sehingga kita menjadi manusia
yang cerdas berkualitas, cerdas intellektualnya, cerdas spiritualnya,
cerdas emosionalnya, cerdas sosialnya dan waras jasmaninya.
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15.
PUASA RAMDAN: Melahirkan Pribadi
Muslim Paripurna
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Jamaah Ali Jum'ah yang Dirahmati Allah

Sungguh nikmat yang sulit diungkat dengan kata-kata karena saat ini kita
masih diberikan umur panjang sekaligus kesehatan. Dari dua nikmat
tersebut, kita bisa mengisi hari-hari dengan penuh suka cita karena
sedang berada di bulan Ramadhan. Karena itu marilah aneka kenikmatan
yang ada disyukuri dengan cara meningkatkan takwallah, yakni
menjalankan perintah dan menjahui yang dilarang.

Jamaah Ali Jum'ah yang Berbahagia

Sebuah keniscayaan bagi kita untuk senantiasa memanjatkan rasa syukur
pada Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang telah memberikan nikmat yang
tidak bisa dihitung satu persatu, di antaranya adalah nikmat umur
panjang, sehingga kita bisa menikmati manisnya ibadah di bulan suci,
bulan Ramadhan. Di sisi lain, tidak semua manusia yang dianugerahi
nikmat umur panjang, bisa memanfaatkannya dengan baik untuk ibadah.
Masih banyak orang yang memiliki umur panjang namun tidak
dimaksimalkan untuk beribadah malah semakin jauh dari Allah SWT.
Padahal Dia telah menegaskan dalam firman-Nya bahwa tugas utama
manusia diciptakan di muka bumi adalah untuk beribadah, sebagaimana
termaktub dalam Al-Qur’an surat Adz-Dzariyat ayat 56:
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Artinya: Dan tidak Aku ciptakan jin dan manusia kecuali hanya untuk
menyembah-Ku. (QS, Adz-Dzariyat [51]: 56).

Sehingga pada bulan Ramadhan ini, marilah kita semakin meneguhkan
ketakwaan kepada Allah dengan menguatkan tekad untuk senantiasa
menjalankan dan meningkatkan kualitas ibadah dan memagari diri agar
tidak melanggar apa yang dilarang.

Pada Ramadhan ini juga, mari kita bertekad untuk meraih puasa yang
penuh kualitas, bukan ibadah yang hanya sebatas formalitas. Nah, seperti
apakah ibadah puasa yang berkualitas itu? Perlu kita sadari bahwa
kualitas puasa bukan hanya sebatas bisa menahan lapar dan haus serta
mampu menyelesaikan puasa selama satu bulan saja. Kualitas puasa ini
dalam artian mampu memaksimalkan fungsi, keutamaan, dan manfaat
dari puasa untuk mampu meningkatkan kualitas diri serta mampu
memaksimalkan bulan Ramadhan untuk peningkatan kualitas dan
kuantitas ibadah kita.

Jamaah Ali Jum'ah yang Mulia

Dan untuk meraih puasa yang berkualitas, ada beberapa hal yang
hendaknya diperhatikan:

Pertama, kita harus benar-benar menata niat untuk ikhlas berpuasa
karena Allah. Jangan sampai terbersit sedikit pun rasa berat dan
terbebani dengan ibadah puasa kali ini. Jangan sampai berpuasa karena
malu dengan keluarga, takut dengan atasan, atau ingin dipuji orang lain.
Jika niatan ini yang ada dalam hati kita, bisa jadi akan mengatakan
berpuasa kepada orang lain, namun sebenarnya berbohong karena
faktanya tidak berpuasa. Inilah yang kemudian bisa kita sebut sebagai
puasa formalitas.

Sejatinya datangnya Ramadhan harus disambut dengan rasa senang dan
bahagia serta saat menjalankannya pun harus melalui kesungguhan dan
keimanan. Jika hal ini bisa kita camkan pada diri, insyaallah akan meraih
pahala dan diampuni dosa-doa yang telah lalu. Hal ini sesuai dengan
hadits Nabi Muhammad yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan
Muslim yang sangat masyhur:
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Artinya: Barang siapa berpuasa di bulan Ramadhan karena iman dan
mengharap pahala dari Allah, maka akan diampuni dosa-dosanya yang
telah lalu.

Jamaah Ali Jum'ah Maasyiral Muslimin Rahimakumullah
Kedua: Ketika mulai berpuasa, kita juga harus menancapkan tekad
dalam hati untuk bukan sekadar mempuasakan diri dari makan dan
minum. Kita harus mampu mempuasakan seluruh anggota tubuh, pikiran
dan hati. Mata harus dipuasakan dari pandangan sesuatu yang tercela
dan dibenci syariat serta melalaikan Allah. Lidah harus dipuasakan dari
berbicara yang tidak bermanfaat, melakukan kebohongan, menggunijing,
mengumpat, berkata buruk, dan menebar permusuhan serta menzhalimi
orang lain. Tangan harus dipuasakan dari berlaku dzalim pada orang lain,
mengambil hak orang lain, dan tindakan yang merugikan orang lain.
Memuasakan anggota tubuh ini sangat berat dilakukan, apalagi di zaman
akhir saat ini, di mana kita sudah hidup di dua dunia yakni dunia nyata dan
dunia maya. Jika dulu, sebelum adanya perkembangan teknologi internet,
khususnya media sosial, orang akan jarang menemukan dan sulit
melakukan hal-hal maksiat di dunia nyata. Namun di era perkembangan
teknologi dan informasi yang pesat saat ini, di mana dunia sudah berada
dalam genggaman, kemaksiatan pun bisa dilakukan dalam genggaman
tangan. Mulai dari maksiat mata, mulut, dan tangan bisa saja dilakukan
dengan mudah menggunakan kecanggihan teknologi internet. Terlebih
dengan media sosial yang menjadikan merasa bebas untuk mengungkap-
kan apa yang ada dalam hati melalui jari-jemari kita, sehingga bisa
merugikan dan mendzalimi orang lain.
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam yang diriwayatkan Imam Ahmad:
Gkl s & 580 ) alim G A1 il il {0 8
Artinya: Betapa banyak orang yang berpuasa tapi tidak mendapat secuil
apa pun dari puasanya kecuali hanya lapar dan haus.
Hal ini sangat mungkin bisa terjadi apabila kita tidak bisa mengendalikan
anggota tubuh dengan melakukan dan mengumbar maksiat di media
sosial. Sudah seharusnya waktu yang dimiliki selama Ramadhan ini
digunakan semaksimal mungkin untuk memperbanyak amal shaleh
seperti membaca Al-Qur’an, memperbanyak infak dan sedekah,
mendisiplinkan diri untuk shalat lima waktu secara berjamaah,
melaksanakan shalat tarawih dan sejenisnya.
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Jamaah Ali Jum'ah Maasyiral Muslimin Rahimakumullah

Ketiga: Untuk meningkatkan kualitas ibadah puasa saat ini, marilah kita
juga mengisinya dengan mengasah kepekaan sosial dengan membantu
orang yang sedang mengalami kesulitan. Hal ini karena puasa bukanlah
hanya sebatas formalitas dan ritual ibadah saja.

Puasa memiliki berbagai sisi dimensi di antaranya dimensi teologis
vertikal dan sosiologis horizontal. Sebagai dimensi teologis vertikal,
puasa menjadi sarana mendekatkan diri pada Allah untuk meraih predikat
takwa sebagaimana disebutkan dalam surat Al-Baqarah ayat 183:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa. (QS. Al-Baqgarah [2]:183)

Sementara sebagai dimensi sosiologis horizontal, puasa adalah kawah
candra dimuka orang-orang yang beriman dalam melatih diri untuk lebih
peduli dengan kondisi sosial orang lain. Pengalaman diri dengan tidak
makan, minum, dan merasakan lapar adalah bentuk latihan fisik dan
psikis agar bisa merasakan bagaimana rasanya saudara-saudara kita yang
mengalami kesulitan sekadar hanya untuk makan dan minum.

Kedua, dimensi puasa ini, selanjutnya akan menjadi indikator
keberhasilan puasa, yang kemudian juga akan terlihat usai Ramadhan.
Kita bisa lihat nanti setelah madrasah Ramadhan ini, apakah akan menjadi
lulusan yang memiliki kesalihan spiritual dan sosial melalui puasa yang
berkualitas? Atau apakah akan sama saja bahkan malah mengalami
kemunduran spiritual dan sosial karena puasa yang hanya sebatas
formalitas?

Mudah-mudahan puasa ini mampu menjadi media transformasi dan
mampu mendidik kita untuk menjadi pribadi-pribadi yang paripurna di sisi
Allah SWT, amin.
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16.
SPIRIT NUJULUL QUR'AN: Pesan Untuk
Belajar llmu Pengetahuan
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Jamaah Ali Jum'ah yang Dirahmati Allah

Sungguh nikmat yang sulit diungkat dengan kata-kata karena saat ini kita
masih diberikan umur panjang sekaligus kesehatan dalam melaksanakan
puasa ramadhan yang hampir menginjak pertengahan. Dari dua nikmat
tersebut, kita bisa mengisi hari-hari dengan penuh suka cita karena
sedang berada di bulan Ramadhan. Karena itu marilah aneka kenikmatan
yang ada disyukuri dengan cara meningkatkan takwallah, yakni
menjalankan perintah dan menjahui yang dilarang.

Jamaah Ali Jum'ah yang Dirahmati Allah

Tamu Agung bulan Ramadhan yang sedang menghampiri kita, di samping
dikenal sebagai Syahrul ljabah, Syahrul Ibadah, Syahrul Maghfirah, Syahrul
Qur'an (bulan Alquran); juga dikenal sebagai Syahrut tarbiyah (Bulan
pendidikan). Sudah barang tentu, pendidikan yang dimaksud adalah
pendidikan yang sesuai dengan arahan dari Sang Pencipta Allah SWT, dan
Nabi Yang Mulia Muhammad SAW.
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Syahrul Qur'an (bulan Alquran); Al-quran diturunkan pertama kali pada
bulan Ramadhan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara
malaikat Jibril. Alquran diturunkan sebagai petunjuk bagi manusia untuk
menjelaskan mana yang haq dan yang bathil. Karenanya, pada bulan
Ramadhan umat Islam dianjurkan untuk selalu membaca dan
mengamalkan Al-quran guna meraih keberkahan hidup.

Pada bulan Ramadhan wahyu pertama yang di jadikan pertanda
pengangkatan Muhammad sebagai Nabi dan Rasul di turunkan, yaitu
dengan turunnya surat Al-Alaq ayat 1-5.

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan
perantaraan kalam. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya.” (Q.S. Al-Alaq [96]:1-5).

Sebagian besar umat Islam tentu sudah tidak asing dengan Surah Al-Alaq
ayat 1-5. Sebab, ayat 1-5 pada Surah Al-Alag merupakan ayat-ayat yang
pertama kali diturunkan. Surah yang terdiri dari 19 ayat ini adalah surah
ke-96 pada Al-Qur'an dan tergolong dalam surat Makkiyah. Al-Alaq berarti
segumpal darah yang diambil dari ayat kedua.

Surah ini menjelaskan mengenai penciptaan manusia serta pentingnya
ilmu pengetahuan. Muslim dan muslimah diwajibkan untuk menuntut
ilmu sejak buaian hingga ke liang lahat. Sebagaimana banyak ayat di
dalam Al-Qur'an yang mengandung ilmu pengetahuan mengenai alam
semesta. Selain itu, Allah SWT juga memerintahkan hamba-Nya untuk
banyak mempelajari ilmu pengetahuan dan membaca buku.

Perintah tersebut salah satunya terkandung dalam Surah Al-Alaqg ayat 1-5.
Dengan berbekal ilmu pengetahuan, manusia mampu membuktikan
kekuasaan dan kebesaran Allah SWT. Melalui surat ini pula, Allah SWT
memerintahkan hamba-Nya untuk mencari tahu siapa Tuhan yang
menciptakan dan memuliakannya.
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Jamaah Ali Jum'ah yang Dirahmati Allah
Isi Kandungan Surah Al Alag Ayat 1-5, antara lain sebagai berikut:

Pertama: Pentingnya llmu Pengetahuan; Surah Al Alaq ayat 1-5 berisi
mengenai pentingnya ilmu pengetahuan bagi manusia. Ayat ini
menyerukan kepada semua manusia untuk sebanyak mungkin mencari
ilmu. Sesuai dengan pepatah Islam, seorang muslim diwajibkan mencari
ilmu mulai dari buaian hingga ke liang lahat. Itu artinya, selama masih
bernyawa, tidak ada alasan bagi muslim dan muslimah untuk bermalas-
malasan mencari ilmu.

Kedua: Proses Penciptaan Manusia; Pada ayat 1-5 Surah Al Alaq juga
menyebutkan mengenai proses penciptaan manusia. Dijelaskan pada
ayat ini, manusia diciptakan dari segumpal darah. llmu pengetahuan
modern menjelaskan segumpal darah yang dimaksud adalah proses
pertemuan antara sel telur dan sel sperma dalam rahim wanita. Allah
SWT menciptakan manusia dengan bentuk paling sempurna dari pada
ciptaan-Nya yang lain.

Ketiga: Perintah Banyak Membaca dan Belajar; Surah ini juga berisi
perintah kepada manusia untuk memperbanyak membaca dan belajar.
Membaca merupakan satu cara untuk memperoleh pengetahuan serta
wawasan yang luas. Sejumlah disiplin ilmu juga perlu untuk dipelajari.
Tujuannya adalah agar bisa menjadi manusia yang bijaksana dan tidak
mudah menyalahkan orang lain saat berbeda pendapat. Hal ini lantaran
dengan banyak membaca, pikiran manusia bisa semakin terbuka. Objek
untuk membaca juga sangat luas yaitu berupa segala hal yang ada di
sekeliling manusia.

Keempat: Anjuran Mencari llmu; Allah SWT telah mengajarkan kepada
manusia dengan perantara kalam. Manusia mampu mencatat semua ilmu
pengetahuan yang sudah diperolehnya. Selain mempermudah
mengingatnya, hal itu dilakukan agar ilmu pengetahuan dapat diturunkan
ke generasi berikutnya. Seperti para ulama dan ilmuwan yang juga
menulis dan membukukan karya-karyanya. Karya-karya inilah yang
memiliki peranan penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan di era
selanjutnya.
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Kelima: llmu Datangnya dari Allah; llmu adalah cahaya dan Allah SWT
akan memberikan cahaya-Nya kepada orang-orang yang bersih dari
kemaksiatan. Sebagaimana yang tertulis dalam Surah Al Alag, semua ilmu
pengetahuan datangnya dari Allah SWT. Mengingat, manusia tidak
membawa apapun saat mereka lahir ke bumi. Mereka juga tidak
mengetahui apapun saat lahir ke dunia. Dengan kemurahan hati-Nya,
Allah SWT mengajarkan manusia mengenai ilmu pengetahuan melalui
berbagai macam cara.

Karenanya, jangan sampai ilmu pengetahuan membuat manusia menjadi
sombong dan melupakan Tuhan yang mengajarinya. Sudah sepantasnya
ilmu pengetahuan dapat membuat manusia menjadi semakin dekat
dengan Tuhan. Karena sejatinya, ilmu pengetahuan merupakan jalan
menuju Tuhan.

Keenam: Perintah untuk Tidak Mudah Menyerah; Surah Al Alaq ayat 1-5
ini juga berkaitan dengan usaha dan kerja keras. Dalam kisah turunnya
kelima ayat tersebut, Malaikat Jibrii memerintahkan kepada Nabi
Muhammad SAW untuk membaca. Bahkan Malaikat Jibril mengulanginya
hingga 3 kali dan Rasulullah SAW pun mengatakan bahwa ia tidak bisa
membaca.

Tentu saja tidak mudah bagi Malaikat Jibril untuk menyampaikan wahyu
kepada Nabi Muhammad SAW. Dan ini juga bukan perkara mudah bagi
Rasulullah SAW dalam menerima wahyu dari Allah SWT. Kendati begitu,
Malaikat Jibril terus berusaha menuntun Nabi Muhammad SAW agar bisa
mengikuti bacaan yang disampaikannya hingga benar. Padahal kala itu
Nabi Muhammad SAW tidak bisa membaca dan menulis. Akan tetapi,
Allah SWT senantiasa membantu serta menolong hamba-Nya yang ingin
berusaha dan berdoa. Hal tersebut menandakan, Allah SWT
menginginkan manusia untuk tidak mudah menyerah. Selama masih
bernapas, manusia tidak boleh menyerah dengan keadaan.

Keenam aspek perintah bagi manusia ini, yang dimiliki oleh para Nabi,
Rasul, Ulama, Syuhada, dan para ilmuwan, serta penemu pada masanya
saat itu. Dan kita semua sebagai insan terpilih dituntut untuk
mengamalkannya di bulan Ramadhan yang penuh dengan rahmah,
keberkahan dan magfirah Allah SWT.
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Karena itu, melalui mimbar Jum'ah ini, marilah aneka kenikmatan yang

ada disyukuri dengan cara meningkatkan takwallah, yakni menjalankan

perintah dan menjahui yang dilarang. Dengan itu pula mudah-mudahan

magfirah Allah SWT., segera didapat. Allahummagfirli dzunuubi ya robbal
‘alamiin.
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17.
MENJAGA ETOS KERJA DI BULAN PUASA
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Bulan suci Ramadhan adalah bulan yang penuh keberkahan, ampunan
dan rakhmat serta kasih sayang dari Allah SWT. Diwajibkan kepada
seluruh orang Islam yang beriman untuk melaksanakan ibadah puasa
pada bulan Ramadhan dengan tujuan agar menjadi orang-orang yang
bertakwa, seperti dinyatakan pada QS Al-Bagarah 183:

& 585 K00 A& (e il e o L Zal) il a1l Gl G g

Artinya “Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar
kamu bertakwa”.

Menjalankan ibadah puasa memiliki banyak keutamaan baik untuk diri
sendiri maupun hubungan sesama manusia serta hubungan dengan Allah
SWT. Terlebih pada 10 hari terakhir ini, Firman Allah SWT;
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"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Quran) pada malam
kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam
kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. Pada malam itu turun malaikat-
malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala
urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar". (Q.S. al-

Qadr [97]: 1-5).

Hikmah menjalankan ibadah puasa berkaitan erat dengan amalan puasa
yang dijalani, tidak terbatas hanya dengan menahan lapar dan dahaga,
namun berkaitan pula dengan menjalankan amalan ibadah puasa
Ramadhan lainnya, seperti bersedekah, itikaf, membaca Al-Qur’an, shalat
tarawih, menghindarkan diri dari perbuatan yang haram, serta kegiatan
lain dalam kehidupan ini.

Pantaskah jika kita mengeluhkan aktivitas kerja saat bulan puasa?
Sebagai salah satu amal yang memiliki nilai ibadah, semestinya bekerja,
terutama bagi Muslim yang sudah memiliki kewajiban mencari nafkah,
menjadi salah satu kegiatan bernilai pahala yang akan diganjar berlipat
ganda oleh Allah swt. Kemandirian ekonomi merupakan salah satu
prinsip yang menjadi perhatian agama Islam. Sehingga, Islam juga sangat
mengapresiasi umat Muslim yang memiliki semangat etos kerja tinggi,
terlebih jika ia sudah memiliki kewajiban untuk menafkahi keluarga.
Dalam satu sabdanya Rasulullah menyampaikan,

d&wdihuls M\d;a,uan\@uu\}wdacwdshu‘ 1 b Ll 8T 8

o

Artinya: “Tidak ada seseorang yang memakan satu makanan pun yang
lebih baik dari makanan hasil usaha tangannya (bekerja) sendiri. Dan
sesungguhnya Nabi Allah Dawud as memakan makanan dari hasil
usahanya sendiri.” (HR Al-Bukhari) .

Jika kita amati dengan seksama, pengambilan contoh Nabi Adam sebagai
salah satu potret sosok yang memiliki semangat etos kerja tinggi
menyiratkan pesan bahwa umat terdahulu saja sudah menjunjung tinggi

Membangun Bangsa ‘ 79



kemandirian ekonomi, apalagi umat Nabi Muhammad yang menyandang
status umat terbaik dibanding generasi sebelum-sebelumnya. Hanya,
kehadiran bulan suci Ramadhan kadang dianggap ‘membebani’ oleh
sebagian umat Muslim yang menilainya sebagai momen penghambat
produktivitas dan penurunan etos kerja. Kondisi tubuh yang lapar dan
haus membuat bulan puasa kadang dikambinghitamkan oleh sebagian
orang sebab menurunkan stamina tubuh. Padahal, seharusnya Ramadhan
menjadi momen bagi setiap Muslim untuk lebih giat lagi dalam bekerja.
Sebagai salah satu aktivitas yang memiliki nilai pahala, semangat etos
kerja di bulan puasa memiliki nilai ganjaran lebih dibanding pada bulan-
bulan lainnya. Bukankah Rasulullah saw selalu memberi motivasi kepada
para sahabat ketika hendak menyambut Ramadhan,

MLA.AAM\J:A Md\wﬁdﬂuﬂ“i)u)@u ?JL;)@_N?SSL\MWLJ\L@_.\
j‘o\}mmm‘)sdd\wsuts‘)ﬂ\wmm;umw Lcj_la.wd.d?bsjm)s
,\ym‘t@)ﬁum@\wsu\s@ﬁmdg\
Artinya, "Wahai manusia sekalian, telah tiba bulan yang agung lagi mulia.
Bulan yang di dalamnya terdapat malam yang lebih baik dibanding seribu
bulan. Allah telah menjadikan puasanya wajib dan shalat malamnya
sebagai amal sunnah. Barangsiapa melakukan satu ibadah sunnah pada
bulan ini, maka pahalanya setara dengan satu ibadah waijib di bulan
lainnya. Dan barangsiapa menunaikan satu ibadah wajib pada bulan ini,
maka pahalanya seperti menunaikan tujuh puluh ibadah waijib di bulan
lainnya.” (HR Ibnu Khuzaimah).
Untuk itu, kita harus menyadari bahwa selain sebagai upaya untuk
memenuhi kebutuhan hidup dan menciptakan kemandirian ekonomi,
bekerja dengan totalitas di bulan Ramadhan juga memiliki nilai pahala
lebih, apalagi Rasulullah sudah menyampaikan bahwa bekerja memiliki
sejumlah pahala yang beragam. Berikut adalah beberapa di antaranya:
Pertama: Bernilai Sedekah Rasulullah saw pernah menyampaikan bahwa
salah satu ibadah yang paling utama di bulan Ramadhan adalah
bersedekah. Seorang Muslim yang bekerja untuk memenuhi kebutuhan
hidup keluarganya akan memperoleh pahala sedekah. Dalam satu hadits
diriwayatkan,
ub\masj\mudugu}ucm@mmdy)ug6mj\upmwe\mnu;
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Artinya, “Dari Migdam bin Ma’diyakrib az-Zubaidi, dari Rasulullah saw,
beliau bersabda, ‘Usaha terbaik seorang laki-laki adalah usaha dari hasil
tangannya sendiri. Dan apa-apa yang diinfakkan oleh seorang laki-laki
kepada diri, istri, anak dan pembantunya adalah sedekah.” (Ibnu Majah).

Kedua: Penghapus Dosa; Selain memiliki nilai sedekah, bekerja mencari
nafkah juga menjadi salah satu penghapus dosa yang paling ampuh.
Rasulullah pernah manyampaikan bahwa jerih payah mencari nafkah bisa
menjadi penebus dosa yang tidak bisa dilakukan oleh amal-amal ibadah

lain. Dalam satu hadits dlrlwayatkan
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Artinya, “Dari Rasulullah saw, beliau bersabda, ‘Dari sekian dosa terdapat
jenis dosa yang tidak dapat ditebus kecuali dengan kesusahan
(perjuangan) dalam mencari penghidupan (keluarga).”” (HR at-Thabarani,
Abu Nu’aim, dan al-Khatib).

Ketiga: Meraih Surga; Meraih surga merupakan idaman bagi setiap
Muslim. Bagaimana tidak, surga disebutkan sebagai tempat terbaik yang
keindahannya tidak bisa dibayangkan oleh siapapun. Bisa memasukinya
tentu sebuah prestasi Muslim yang sangat dibanggakan. Salah satu amal
ibadah yang bisa mengantarkan seorang hamba ke tempat mulia ini
adalah bekerja untuk menafkahi keluarga. Dalam satu hadits
diriwayatkan,

d Y)mcdwu\‘z}\

Artinya, “Siapa saja yang memiliki tiga putri, lalu memenuhi nafkah
mereka dan memperlakukan mereka dengan baik sehingga Allah
menjadikan mereka mandiri terhadap ayahnya, niscaya Allah jadikan
surga untuknya. Sudah pasti. Kecuali ia mengamalkan jenis dosa yang
tidak dapat diampuni (seperti syirik).” (HR Al-Kharaithi).

Melalui Mibar ini Khotib mengajak, bagi kita yang memiliki pekerjaan
rutin saat bulan Ramadhan, apalagi untuk pekerja berat, sebaiknya
memaksimalkan momen sahur agar dapat melalui siang hari puasa
dengan stamina tubuh lebih stabil. Dengan konsumsi makanan cukup dan
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waktu sahur diakhirkan, insyaallah akan membuat kita lebih prima di
siang hari. Wallahu a’Iam

(,A,J\Q_WA\};L\ )u(,sM,
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18.

MENYINGKAP TIGA MAKNA HAKIKAT ZAKAT
FITRAH
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Hadirin Jamaah Jumat Rahimakumullah

Alhamdulillahirabbilalamin, menjadi kalimat yang sudah sepatutnya
diucapkan pada keseharian hidup kita, khususnya ungkapkan pada
kesempatan kali ini, sebagai wujud syukur atas karunia nikmat Allah SWT
yang tiada tara. Kita harus menjadi hamba yang tahu diri dan tidak
melupakan hakikat dari diciptakannya kita ke dunia ini. Semua ini tiada
lain hanya untuk beribadah kepada Allah SWT. Dan syukur menjadi bagian
dari ibadah itu sendiri.

Pada Jumat kali ini mari kita juga terus mengencangkan dan menguatkan
iman dan takwa kita kepada Allah SWT dengan meyakini bahwa Allah lah
yang paling berkuasa atas hidup dan kehidupan kita di dunia. Mari
berjuang sekuat tenaga untuk menjalankan apa yang diperintahkan Allah
dan menjauhi segala larangan-Nya. Mudah-mudahan kita termasuk
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golongan orang yang bersyukur, beriman dan bertakwa sehingga akan
menjadi orang yang mulia di sisi Allah SWT.

Hadirin Jamaah Jumat Rahimakumullah

Pada kesempatan Jumat kali ini, khatib mengajak kita semua untuk
merenungi makna dan hakikat dari ibadah zakat yang pada bulan
Ramadhan, khususnya di akhir bulan suci ini, senantiasa menjadi bahan
diskusi, kajian, dan materi perbincangan hangat umat Islam. Selain
mempelajari definisi dan pernak pernik pengamalan rukun Islam yang
ketiga ini, sepatutnya kita juga mengetahui hakikat ibadah zakat yang
kita lakukan. Hal ini agar kita tahu dan sadar bahwa hakikat beribadah
adalah bukan hanya sekadar menggugurkan kewajiban, namun semua itu
merupakan sebuah kebutuhan yang akan membawa dampak positif bagi
kehidupan.

Hadirin Jamaah Jumat yang Berbahagia

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat An-Nur, ayat 56 sebagai
berikut: ) ) ) )

G228 A0 0Ll T snalal s 85850 1 5025 5 1 525
Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada rasul,
supaya kamu diberi rahmat. (QS. An-Nur 56)

Dalam ayat ini, jelas disebutkan bahwa ibadah zakat merupakan sebuah
perintah. Sebagai makhluk dan hamba, perintah yang diberikan Allah
menunjukkan sebuah kewajiban yang wajib dipatuhi dan dikerjakan. Jika
menjalankan shalat adalah kewajiban yang memiliki dimensi vertikal yakni
sebuah kepatuhan untuk memenuhi hak Allah SWT dengan menyembah-
Nya, maka kewajiban zakat memiliki dua dimensi ibadah. Selain dimensi
vertikal sebagai kewajiban kepada Allah, zakat juga memiliki dimensi
horizontal dalam bentuk memberikan harta yang dimiliki karena di
dalamnya terdapat hak-hak orang lain.

Dalam menunaikannya, zakat juga bukan sekadar memberikan bagian
harta dan setelah itu selesai kewajiban kita. Namun di situ terdapat
aturan dalam pengeluarannya dan sudah ditentukan besaran harta yang
harus dikeluarkan. Ini lah kemudian yang menjadikan zakat disebut
masuk dalam kategori ibadah maliyah atau ibadah kehartaan.
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Hadirin Jamaah Jumat yang Mulia
Dalam kitab Ihya ‘Ulumiddin, Imam al-Ghazali menjelaskan ada 3 hakikat
makna dan tujuan dari kewajiban berzakat.
Pertama, mengeluarkan zakat mampu menjadi wujud totalitas kecintaan
kita kepada Allah SWT. Totalitas dalam mencintai akan memunculkan
komitmen kuat untuk tidak akan menduakan yang dicintai. Keterkaitan
dengan ke-Esa-an Allah, maka zakat akan semakin menyempurnakan
keimanan untuk tidak akan menduakan Allah dan menguatkan bahwa Dia
lah satu-satunya yak berhak untuk disembah. Dan perhatikan ayat berikut
ini:

a5 o 5 i 1 S 0 i a5 0
Artinya: Katakanlah (Muhammad): Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah
tempat meminta segala sesuatu. (Allah) tidak beranak dan tidak pula
diperanakkan. Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia. (QS Al-lkhlas:
1-4)
Imam al-Ghazali menyebutkan bahwa semakin tinggi derajat manusia di
sisi Allah maka akan semakin besar rasa cinta kepada Allah. Ketika cinta
sudah kuat, maka ia akan rela untuk memberikan apa yang dicintainya
untuk jalan menuju Allah SWT, termasuk harta yang merupakan materi
paling digandrungi dan dicintai oleh manusia ketika hidup di dunia.
Sehingga esensi dari zakat adalah melepaskan hal yang dicintai untuk
mengukuhkan ketauhidan kepada Allah SWT.

Jamaah Jumat Rahimakumullah

Kedua: Hakikat zakat kedua menurut Imam al-Ghazali adalah sebagai
ikhtiar untuk membersihkan diri dari berbagai sifat negatif khususnya
sifat kikir atau pelit. Sifat buruk ini bisa diobati dengan membiasakan diri
membantu orang lain dengan harta yang kita miliki, khususnya melalui
zakat. Imam al-Ghazali pun menarasikannya dengan kalimat: “Kecintaan
terhadap sesuatu, hanya bisa diobati dengan cara memaksa untuk
berpisah darinya, sampai menjadi sebuah kebiasaan.”

Kita juga sebenarnya tak perlu khawatir jika ketika memberikan harta
kepada orang lain kemudian harta kita akan berkurang. Pada hakikatnya,
orang yang memberikan hartanya untuk hal-hal yang diperintahkan oleh
Allah akan dilipat gandakan lebih dari yang diberikan. Terkait hal ini, Allah
SWT telah menegaskan sebagai berikut:
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Artinya: Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah

seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai

ada seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki,
dan Allah Mahaluas, Maha Mengetahui. (QS. Al-Bagarah [2]: 261).

Ketiga, zakat yang kita keluarkan pada hakikatnya adalah sebagai wujud
syukur atas nikmat dari Allah SWT. Perlu kita sadari bahwa Allah telah
memberikan kita nikmat anggota badan yang harus kita syukuri dengan
wujud ibadah badaniyah, seperti shalat dan ibadah sejenisnya. Selain itu
juga Allah telah memberikan nikmat memiliki harta benda yang cara
mensyukuri adalah dengan ibadah maliyah yakni dengan mengeluarkan
zakat, infak, atau sedekah.
Lebih dari itu, Imam al-Ghazali pun menyebut bahwa zakat juga bukan
sebatas bentuk syukur. Tetapi juga wujud kepedulian dan kasih sayang
terhadap orang lain khususnya yang membutuhkan uluran tangan kita.
Dengan kepedulian ini, kita kemudian akan bisa menjadi jiwa-jiwa yang
bisa memberi manfaat pada orang lain. Rasulullah bersabda: )

K PVEF: FERR v
Artinya: Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang
lain. (HR Imam Thabrani)
Tiga hakikat zakat menurut Imam al-Ghazali ini, cukup kiranya mampu
mendewasakan cara kita dalam berzakat. Mari niati berzakat bukan
sebatas menggugurkan kewajiban namun lebih dari itu, zakat yang kita
tunaikan harus mampu mewujudkan nilai-nilai luhur yang perlu
ditanamkan dalam dalam diri kita.
Hadirin Jamaah Jumat Rahimakumullah
Dari ketiga hakikat berzakat ini, kita berharap bisa lebih meresapi ibadah
zakat yang kita tunaikan sehingga manisnya ibadah yang dilakukan akan
lebih terasa. Ketika nikmat ibadah bisa dirasakan, maka otomatis akan
semakin menambah rasa kerinduan untuk terus melakukannya. Ibadah
dan aktivititas apapun yang dilakukan bukan atas dasar keterpaksaan,
pasti akan maksimal hasilnya. Sebaliknya, ibadah atau pekerjaan yang
dilakukan atas dasar keterpaksaan dan sebatas menggugurkan kewajiban
saja, maka akan jauh dari hasil yang diharapkan. Semoga kita bisa menjadi
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insan yang ikhlas dalam menjalankan perintah-perintah Allah dan masuk
ke dalam golongan orang-orang yang dicintai-Nya, amin ya rabbal alamin
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19.
MENGISI JELANG AKHIR RAMADHAN
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Hadirin sidang Jumat hafidhakumullah

Khatib berwasiat kepada pribadi saya sendiri, juga para hadirin sekalian,
marilah kita tingkatkan takwa kita kepada Allah subhanahu wa ta’ala
dengan berusaha menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi
larangan-larangan-Nya.

Hadirin, tanpa kita sadari, sekarang sudah memasuki bagian-bagian akhir
pada bulan Ramadhan. Kita perlu mengoreksi diri kita sendiri sebagai
bahan evaluasi. Mulai awal Ramadhan kemarin sampai hari ini: apakah
kualitas dan kuantitas ibadah kita sudah sesuai yang kita harapkan?.
Apabila sudah, mari kita jaga sekuat tenaga hingga akhir Ramadhan. Jika
belum sesuai dengan ekspektasi kita, mari kita tingkatkan dengan sebaik-
baiknya. Karena, a3l Jaed) W) “Setiap amal tergantung dengan
endingnya”.

Seperti orang yang sedang membangun rumah. Kita ini sudah
membangun rumah 70 persen. Bagaimana yang 30 persen sisanya, ini
sangat menentukan. Kalau finishing-nya bagus, akan jadi rumah yang
indah, tapi jika finishing-nya dikerjakan secara asal-asalan, tentu rumah
yang dibangun dengan permulaan susah payah, hanya akan
mendapatkan nilai buruk hanya masalah 30 persen yang akhir adalah
buruk.

Ada beberapa hal yang perlu kita perhatikan pada sepertiga bulan
Ramadhan akhir ini. Diantaranya:
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Pertama: Allah menciptakan umat Muhammad penuh dengan
keistimewaan. Sebagian keistimewaannya adalah Allah menciptakan
umat Muhammad sebagai umat yang lahir di muka bumi ini pada bagian
paling akhir. Kenapa? Karena apabila ada umat Muhammad yang menjadi
seorang pendosa, seumpama ia mati, di kuburan disiksa tidak terlalu lama
lagi kiamat akan datang, ia akan dientaskan dari siksaan kubur. Jika ia
dalam keadaan membawa iman, ia akan berpeluang besar mendapatkan
syafa’at Rasulullah. Kata Rasulullah: ) )
el e AR JAY e li

Artinya: “Syafa’atku untuk para pendosa besar dari umatku.” (HR Abu
Dawud dan At-Tirmidzi) .
Kedua: Ada keutamaan, umat Muhammad tidak diciptakan oleh Allah
dengan umur yang panjang-panjang, 500 tahun, 700 tahun dan lain
sebagai. Umur umat Muhammad rata-rata antara 60 sampai 70 tahun. Hal
ini sebutkan dalam hadits Nabi: N L
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Artinya: “Umur-umur umatku antara 60 hingga 70 tahun. Sedikit di antara
mereka yang melewati usia tersebut.” (HR At-Tirmidzi). Umur yang
pendek-pendek ini di antara hikmahnya adalah supaya umat Muhammad
tidak capek-capek beribadah yang panjang. Umat Muhammad diberi oleh
Allah umur yang pendek, namun dalam pendeknya umur, Allah
memberikan peluang lailatul qadar sehingga apabila lailatul gadar ini bisa
digunakan dengan baik, hal tersebut lebih baik daripada seribu bulan
atau 83 tahun lebih yang tidak malam lailatul gadarnya. Maka, seumpama
ada umat Muhammad mulai ia baligh sekitar umur 13 tahun, setiap tahun
ia bisa menggunakan malam laitalul gadar dengan sebaik mungkin
sedangkan umurnya sampai 63 tahun, ia berarti telah menjalankan ibadah
lebih baik dari 4.500 tahun yang tidak ada lailatul qadarnya. Betapa Allah
sungguh memuliakan umat Muhammad dibandingkan umat yang lain.

Ketiga: Lailatul qadar tidak bisa dipastikan jatuhnya kapan. Bisa pada
awal Ramadhan, tengah ataupun di bagian akhir Ramadhan. Hal ini tidak
dijelaskan secara pasti supaya kita mau menjaring terus menerus. Dengan
begitu, selama Ramadhan kita berusaha memenuhinya dengan ibadah-
ibadah. Hanya saja, secara umum memang lailatul gadar itu banyak yang
jatuh pada kisaran 10 hari terakhir bulan Ramadhan.

Keempat: Rasulullah begitu tampak sikapnya bagaimana beliau
memenuhi sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. Di antaranya
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Rasulullah telah memberikan contoh kepada kita melalui hadits yang
diriwayatkan oleh istrinya Aisyah radliyallahu anha:

0 F % zof

AT R BT ATy 60 5he A el J23 13 ALy e 0 s 200 o
Artinya: “Nabi ketika memasuki sepuluh hari terakhir mengencangkan
sarungnya, menghidupkan malamnya dan membangunkan keluarganya.”
(HR Bukhari Muslim) Pengertian “mengencangkan sarungnya”,
sebagaimana disebutkan Imam Ibnu Hajar Al-Asqalani dalam tafsirnya
Fathul Bari, adalah Rasulullah memisahkan diri dari istrinya, tidak
menggauli istri beliau selama 10 hari terakhir bulan Ramadhan. Rasulullah
lebih fokus ibadah kepada Allah subhanahu wa ta’ala.
Hadits tersebut terkandung maksud bahwa cara Rasulullah
menghidupkan malam lailatul gadar adalah dengan tidak menjadikan
sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan tersebut sebagai momen
bermals-malasan dan sarat tidur. Orang tidur sama dengan mati, maka
lawan katanya adalah menghidupkan. Rasulullah menghidupkan malam
dengan terjaga, beribadah, tidak mengisinya dengan tidur.
Selain itu, Baginda Nabi juga memperhatikan masalah ibadah keluarganya.
Beliau tidak ibadah sendirian sedangkan keluarga yang lain santai-santai,
tidak. Rasulullah membangunkan keluarganya untuk beribadah malam,
bersujud kepada Allah subhanahu wa ta’ala.
Hadirin hafidhakumullah,
Amalan lain yang selalu dilakukan oleh Rasulullah pada sepuluh malam
terakhir di bulan Ramadhan adalah i'tikaf. Kisah ini diceritakan oleh
Sayyidatina Aisyah radliyallahu anha, istri beliau:
Gzl 2 BB S Gllaa )y (e Da)3Y) Sl (i 8 (Al adle 0 e L0
o323 (e 42135
Artinya: “Sesungguhnya Nabi Muhammad i'tikaf pada sepuluh hari
terakhir bulan Ramadhan sampai beliau dipanggil oleh Allah subhanahu
wa ta’ala kemudian istri-istri beliau i'tikaf setelah beliau kembali ke
rahmatullah.” (HR Bukhari)
Hadits di atas menunjukkan bahwa i'tikaf merupakan perkerjaan penting
sehingga Rasulullah melaksanakan tidak hanya beberapa hari saja di
sepuluh akhir bulan Ramadhan. Tidak juga hanya melaksanakan pada
salah satu Ramadhan, namun setiap sepuluh akhir Ramadhan sampai
beliau meninggalkankan dunia. Kita patut mencontoh sunnah Nabi yang
seperti ini. Dalam kitab Al-Majmu’ syarah Al-Muhadzab disebutkan:
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Kata Imam As-Syafi’i dan murid-muridnya ‘“Barangsiapa yang ingin
mengikuti Nabi dalam menjalankan I'tikaf pada sepuluh hari terakhir
bulan Ramadhan . ) ) )
4 Gaplially ealall AL Ll 0 U el JAY G aitd
Maka hendaknya ia masuk masjid pada tanggal 20 Ramadhan sore hari
sebelum memasuki malamnya tanggal 21.Hal ini penting dilakukan
supaya apa? die {25 4535 S
Supaya tidak terlewatkan sedikitpun waktu untuk i’tikaf. Kemudian
kapan selesai i’tikafnya? Kalau ingin secara total mengikuti Rasul seratus
persen dalam hal ini, Imam Nawawi melanjutkan_ )
) AL il g 385 2040
Keluarnya setelah melewati maghrib malam hari raya Idul Fitri
(ath j\ )@...J\ &8y
Baik hitungan bulannya penuh 30 hari atau pun hanya 29
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Namun yang paling utama adalah tetap berdiam di masjid sampai
melaksanakan shalat id sekalian.  Sebagaimana kita ketahui bahwa
I'tikaf hukumnya adalah sunnah, namun I'tikaf pada sepuluh hari terakhir
pada bulan Ramadhan hukumnya lebih sunnah atau sunnah muakkadah,
sunnah yang sangat kuat. (An-Nawawi, Al-Majmu’ Syarah Al-Muhadzab,
juz 6, halaman 375)
Hadirin hafidzkumullah,
Pada bulan Ramadhan juga disebutkan sebagai bulan Al-Quran.
GBS 3 (e iy G (53 G 48 53 o) Gl el
Artinya: “Bulan Ramadhan adalah bulan yang di dalamnya diturunkan Al-
Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan menjadi penjelas dari petunjuk
dan dari petunjuk-petunjuk itu dan menjadi pembeda (dari perkara yang
haq dan bathil).” (QS Al-Bagarah: 185).
Pada bulan Ramadhan Rasulullah juga memperlakukan dengan istimewa.
Tidak sebagaimana bulan-bulan yang lain, pada bulan ini beliau
bertadarus dengan malaikat Jibril. Rasulullah membaca satu ayat,
malaikat Jibril membaca satu ayat secara bergantian sampai khatam
dalam sebulan. Kemudian kita melestarikan tradisi bertadarus bersama
dengan keluarga dan saudara kita berawal dari kisah ini.
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Imam Syafi’i apabila di luar Ramadhan selalu mengkhatamkan Al-Qur'an
sehari sekali dalam shalatnya. Namun apabila pada bulan Ramadhan,
dalam sehari semalam beliau menghatamkan Al-Qur'an dalam shalat
sebanyak dua kali khataman. Oleh karena itu, mari pada bulan Al-Qur'an
ini, kita perbanyak bacaan Al-Qur'an kita. Bagi yang belum bisa, jadilah
Ramadhan ini sebagai tonggak awal kita dalam mempelajari Al-Qur'an
sesuai tajwid kepada guru yang mumpuni dan di kemudian hari bisa
sebagai bahan dasar untuk membaca Al-Qur'an.
Pada akhirnya, dalam khutbah ini, saya mengajak kepada para hadirin,
untuk bersungguh-sungguh memenuhi puasa Ramadhan dan beribadah
malamnya dengan sebaik mungkin. Semoga kita dan keluarga kita
senantiasa mendapatkan pertolongan dari Allah subhanahu wa ta’ala
untuk menjalankan ketaatan-ketaatan yang pada akhirnya kelak kita
meninggalkan dunia ini dalam keadaan husnul khatiman, amin.
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20.

SPRIRIT SYAWAL MENJUNJUNG ETOS KERJA
UNTUK MERAIH RIDHA ALLAH
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Jamaah Jumat rahimakumulluh,
Dalam kesempatan yang mulia ini, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita
kepada Allah SWT yaitu dengan menjalankan perintah Allah SWT dengan
ikhlas, khusyu, lagi penuh tawakkal juag menjauhi larangan Allah SWT.
Sholawat dan salam mudah-mudahan tetap terlimpahkan kepada Nabi

Muhammad SAW.
Jamaah Jumat rahimakumulluh,

Dalam suasana masih hiruk pikuk mensukuri Ideul Fitri 1444 H., ini. Imam
Al-Ghazali dalam karya monumentalnya, lhya Ulumuddin mengatakan
bahwa "setelah kita melaksanakan ibadah puasa dan amalan-amalan
lainnya, kita harus menyikapinya dengan dua maqgam, yaitu khauf
(khawatir) dan raja’ (harap)". Artinya kita harus menjadikan puasa benar-
benar sebagai ibadah yang agung dan dapat membawa inspirasi bagi kita,
keluarga dan umat secara keseluruhan. Sebagai upaya agar puasa yang
kita laksanakan diterima Allah Swt. Puasa mengandung banyak spirit. Dari
berbagai kajian disiplin ilmu, puasa bagi seseorang mengandung banyak
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manfaat, baik dari segi kesehatan, ekonomi, politik dan pendidikan. Di
antara spirit yang tak kalah penting dari esensi puasa adalah
meningkatnya etos kerja manusia dalam menjalani rutinitas pekerjaanya.
Setidaknya akan melahirkan lima spirit puasa dalam etos kerja:
Islam mendorong umatnya untuk bekerja agar menjadi manusia mulia
dan mandiri serta tidak membebani orang lain. Oleh karena itu bekerja
tercatat sebagai ibadah karena sebagai bukti menjalankan perintah Allah
SWT. Dalam surat Al-Jumu’ah ayat 10, Allah telah memerintahkan atau
mewajibkan manusia di muka bumi ini untuk bekerja. )

5y o 1350 Sl b 158 S0 18115 43T A7 i 0 208
Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya supaya
kamu beruntung.”(QS. Al-Jumu’ah: 10)
Jamaah Jumat rahimakumulluh,
Selain itu, ada beberapa catatan penting terkait dengan bekerja:
pertama, bekerja membuat kita terhindar dari azab neraka. Sebagaimana
hadits nabi “Pada suatu saat, Saad bin Muadz Al-Anshari berkisah bahwa
ketika Nabi Muhammad SAW baru kembali dari Perang Tabuk, beliau
melihat tangan Sa’ad yang melepuh, kulitnya gosong kehitam-hitaman
karena diterpa sengatan matahari. Rasulullah bertanya, ‘Kenapa
tanganmu?’ Saad menjawab, ‘Karena aku mengolah tanah dengan
cangkul ini untuk mencari nafkah keluarga yang menjadi tanggungan-
ku. ”Kemudian Rasulullah SAW mengambil tangan Saad dan menciumnya
seraya berkata, ‘Inilah tangan yang tidak akan pernah disentuh oleh api
neraka'‘(HR. Tabrani);
Kedua harta yang paling baik berasal dari jerih payah sendiri. Harta bisa
saja kita dapatkan dari orang tua, kerabat, atau bahkan warisan. Namun
sesungguhnya harta yang paling baik justru bersumber dari jerih payah
sendiri. Sebagaimana diriwayatkan Imam Bukhari dalam Sahih-nya, dari
al-Migdam r.a, Rasulullah Saw bersabda; "Tidaklah seseorang memakan
makanan yang lebih baik dari hasil usahanya sendiri. Dan sesungguhnya
Nabi Daud As memakan panganan dari jerih payahnya sendiri.”(HR.
Bukhari No: 2072).
Ketiga, memberi nafkah adalah sedekah; Imam An-Nasai dalam Sunan-
nya meriwayatkan hadis dari jalur Al-Migdam bin Ma'di Karib,
sesungguhnya ia mendengar Rasulullah Saw bersabda; "Harta yang
engkau keluarkan sebagai makanan untukmu bernilai sedekah bagimu.
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Makanan yang kau beri pada anakmu dinilai sedekah bagimu. Begitu pula
makanan yang kau beri pada istrimu, itu pun bernilai sedekah bagimu.
Juga makanan yang kau beri pada pelayanmu, itu juga termasuk sedekah
bagimu.”(HR Nasai No: 9141).

Jamaah Jumat rahimakumulluh
Islam juga memberi kebebasan dalam memilih pekerjaan yang sesuai
dengan kecenderungan dan kemampuan setiap orang. Namun demikian,
Islam mengatur batasan-batasan, meletakkan prinsip-prinsip dan
menetapkan nilai-nilai yang harus dijaga oleh seorang Muslim, agar
kemudian aktifitas bekerjanya benar-benar dipandang oleh Allah sebagai
kegiatan ibadah yang memberi keuntungan berlipat di dunia dan di
akhirat. Selain itu, tidak semua pekerjaan mulia di mata Allah. Pekerjaan
yang diridhai oleh Allah adalah pekerjaan yang dilandasi oleh adab dan
etika tertentu sesuai dengan standar etos kerja, yakni:
Pertama. Diniatkan ikhlas karena Allah SWT (Lillahi Ta’ala) Bekerja tidak
melulu soal mencari kegiatan, uang dan keuntungan tapi lebih daripada
itu, adalah kewajiban seorang manusia kepada Allah SWT untuk bekerja,
untuk mencari nafkah, serta untuk menunaikan kewajiban-kewajiban
Islam yang lainnya. Maka agar bernilai ibadah, bekerja harus ikhlas lillahi
ta ala Sebagalmana dijelaskan dalam surat Annisa: 125

)AJAJ.\ APJ?L.:\WL\.}JW;\L}AJA!\ A;_a\j me&}\&&\jwﬁe&y\
“Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang ikhlas
menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun mengerjakan kebaikan,
dan ia mengikuti agama Ibrahim yang lurus? Dan Allah mengambil
Ibrahim menjadi kesayangan-Nya.”

Jamaah Jumat rahimakumulluh
Kedua: Bekerja dengan tekun dan sungguh-sungguh (itqan) Esensi dari
bekerja adalah bagaimana kita menjalankan hak dan kewajiban dengan
penuh semangat dan tekun bekerja. Sebuah hadits diriwayatkan oleh
Aisyah ra mengenai hal ini, bahwa Rasulullah SAW bersabda:

Ca i) (il Sunh i )
“Sesungguhnya Allah SWT mencintai seorang mukmin yang bekerja
dengan giat”. (HR. Imam Tabrani) Dalam maqalah ungkapan yang

popular juga disebutkan: )
SETAY Jae 150 (s 8 SN (o) 13 &l S8
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“Beramallah untuk duniamu seakan-akan engkau akan hidup selamanya,
dan beramallah untuk akhiratmu seakan-akan engkau akan mati esok
hari”.

Jamaah Jumat rahimakumulluh

Ketiga: Mengutamakan kejujuran dan amanah dalam bekerja; Setiap
pekerjaan yang kita lakukan pastinya butuh pertanggungjawaban baik
dihadapan Allah SWT maupun di hadapan manusia. Oleh karena itu
menjaga keridhan Allah dan kepercayaan konsumen atau klien sangatlah
penting karena kesuksesan kita juga bergantung dari kepuasan dan
kepercayaan mereka dengan cara menjadi pekerja yang jujur dan amanah.
Dalam hal tanggung jawab dan amanah ada dua prinsip yang penting
yaitu, pekerja harus baik dan profesional dan atasan harus memiliki
kesalehan sosial dan memperhatikan para pekerjanya. Dalam sebuah
hadits nabi bersabda “Sesungguhnya Allah mencintai seorang diantara
ka-lian yang jika bekerja, maka ia bekerja dengan baik.”(HR Baihaq).
Atasan tidak boleh berlaku zalim terhadap para pekerja. Berilah upah
sebelum keringat mengering. Dilaporkan oleh Abu Dzarr bahwa
Rasulullah  SAW menyuruh para sahabatnya mengenai para budak,
sebagai berikut: "Mereka adalah saudara-saudara kalian.

Allah telah menempatkan mereka di bawah kekuasaanmu, berilah
mereka makan seperti makananmu, berpakaian seperti pakaianmu, dan
janganlah mereka kalian bebani dengan pekerjaan yang mereka tidak
mampu mengerjakannya. Jika kalian menyuruhnya bekerja berat, maka
bantulah dia.”(Bukhari dan Muslim).

Jamaah Jumat rahimakumulluh

Keempat: Tetap memegang teguh prinsip-prinsip syariah; Selain
menjaga etika atau akhlak, seorang Muslim juga wajib untuk tetap
memegang teguh prinsip-prinsip syariah dalam pekerjaan yang
digelutinya. Semakin pesatnya kemajuan jaman, prinsip-prinsip syarah
dalam bekerja memang akan semakin sulit karena berkaitan dengan
kemajuan, keuntungan dan penghasilan lebih dari pekerjaan yang kita
lakukan namun hal ini menjadi tantangan bagi iman seorang pekerja
supaya senantiasa meningkatkan keimanan dan mempertahankan
kehalalan suatu pekerjaan serta meninggalkan hal-hal yang haram.
Dengan memegng teguh prinsip-prinsip syariah, kita akan terhindar dari
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dosa dan harta yang kita dapatkan akan lebih berkah dan mendapatkan
ridha Allah tentunya.

Jamaah Jumat rahimakumulluh

Demikianlah khutbah ini. Melalui mimbar Jum'at ini Khotib menganjak
Momentum bulalan syawal yang penuh Spririt Syawal Menjunjung Etos
Kerja untuk Meraih Ridha Allah. Mudah-mudahan khutbah ini dapat kita
hikmati bersama dan semoga kita tercatat sebagai insan yang senantiasa
diberikan keluasan rezeki yang halal lagi luas. Amin ya rabbal alamin.
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21.
I'TIBAR PASCA IDUL FITRI: MEMPERKOKOH

UKHUWAH ISLAMIYAH
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Jamaah Jumat rahimakumulluh

Al-hamdulillah kita telah melalui sebuah momentum yang sangat
strategis dalam meneguhkan peradaban mulia bagi manusia, terlebih
bagi umat Islam yakni momentum Idul Fitri. Momentum ini sungguh
memiliki makna yang teramat penting bagi umat Islam, yakni momentum
meneguhkan peradaban Islam berbasis ukhuwah Islamiyah. Untuk itulah
tentu sangat penting bagi kita kaum muslimin untuk mengelola potensi
strategis, utamanya membangun komitmen untuk meneguhkan
konfigurasi ukhuwah Islamiyah pasca Idul Fitri ini.

Jamaah Jumat rahimakumulluh

Ada beberapa potensi strategis sebagai landasan pacu untuk
meneguhkan ukhuwah Islamiyah pasca Idul Fitri ini, diantaranya:
Pertama: Reformasi psikologis; sungguh sangat terasa sekali bagi kita
semua yang telah sebulan penuh menunaikan ibadah puasa dengan
penuh ketulusan semata-mata “Lillahi Ta’ala”, semata-mata hanya wujud
kebaktian kepada Allah swt. Itulah yang kemudian menghantarkan kita
yang insya-Allah kita menjadi hamba Allah yang “ghufira lahu ma
tagaddama min dzanbihi”.

Posisi kita sebagai hamba Allah yang insya-Allah menjadi perfomance
hamba yang terampuni dosa-dosa kita akan menghantarkan kita menjadi
pribadi-pribadi yang tampil dengan balutan “al kadzimiinal ghoidzo” yakni
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pribadi-pribadi yang tampil dengan kecerdasan emosional. Yaitu orang-
orang yang mampu mengelola emosi dengan sangat kondusif, tidak lagi
mudah marah, mudah tersulut oleh hal-hal yang bersifat merusak pribadi
kita. Pendek kata, kita sekarang ini sekarang telah menjadi pribadi-pribadi
yang dengan matang mampu mengendalikan diri dengan sangat
buaksana Firman Allah dalam surat Ali Imran/3 134 yang berbunyi:
&l dand 201550 e Ay D) (iadaSilg 15 0all g o175 L ()3 Gl
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya) baik di waktu
lapang maupun sempit dan orang-orang yang menahan amarahnya dan
memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang
berbuat kebajikan”. (QS. Ali Imran [3]: 134)
ltulah yang kemudian, hari ini kita mereformasi psikologis kita yang
semula enggan memaafkan orang lain, sekarang kita tampil dengan
perfomance baru yakni pribadi-pribadi yang sangat ringan memaafkan
sesamanya. Kita tidak lagi menjadi pribadi yang angkuh, tapi kita
sekarang menjadi pribadi yang santun, lembah manah, simpati dan
empati dengan sesama.

Jamaah Jumat rahimakumulluh

Kedua: Reformasi Antropologis; Mudik menjadi istilah umum bagi umat
muslim yang merayakan momen lebaran Idul Fitri di tanah kelahirannya.
Istilah mudik berasal dari kata udik, yang merupakan bahasa melayu yang
artinya hulu atau ujung. Pada masyarakat Melayu yang tinggal di hulu
sungai pada masa lampau, sering bepergian ke hilir sungai menggunakan
perahu atau biduk. Setelah selesai urusannya, maka kembali pulang ke
hulu pada sore harinya. “Berasal dari bahasa Melayu, udik. Konteksnya
pergi ke muara dan kemudian pulang kampung. Saat orang mulai
merantau karena ada pertumbuhan di kota, kata mudik mulai dikenal dan
dipertahankan hingga sekarang saat mereka kembali ke kampungnya,”
Menurut Ahli Antropologi UGM Heddy (2022), istilah mudik mulai dikenal
luas di era tahun 1970-an, setelah pada masa orde baru melakukan
pembangunan pusat pertumbuhan di kota besar seperti Jakarta,
Surabaya, Bandung dan Medan yang menyebabkan orang melakukan
urbanisasi pindah ke kota untuk menetap dan mencari pekerjaan. Ia
menuturkan, mereka yang bekerja dan hidup di kota tinggal jauh dalam
waktu lama dari kerabatnya. Padahal, selama di desa bisa dekat dengan
kerabat. “Kangen pasti. Menunggu libur yang agak panjang agar bisa
kumpul sangat ditunggu. Karena kita di Indonesia masyarakat muslim
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yang paling banyak maka lebaran Idul Fitri jadi pilihan. Berbeda dengan di
Amerika dan Eropa, warganya banyak pulang kampung saat perayaan
thanksgiving atau perayaan natal.

Sementara budaya di kita” kadang mudik Idul Fitri bagi sebagian orang

bukan semata-mata untuk ajang kumpul keluarga. Namun, juga menjadi

ajang bagi sebagian orang untuk pamer atas keberhasilan mereka di

tanah perantauan. lebih parah lagi “Motivasi lain karena ingin

menunjukkan ia sudah berhasil secara ekonomi,” hal ini merupakakan
akhlak yang tidak terpuji yang perlu direfomasi. Dalam Islam dapat
dikegorikan pamer atau ria.

Syaikh Muhammad al-Utsaimin dalam Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 4

menyebutkan definisi riya menurut bahasa, yakni bentuk nomina dari

kata raa'a-yuraa'i-riyaa'a. Adapun riya adalah mereka yang beribadah
kepada tuhannya agar dilihat orang lain sehingga mereka memujinya.

Dikatakan bahwa orang yang berbuat riya, tidak ikhlas semata

mengharap ridha Allah SWT dalam mengerjakan amalnya. Sementara

Allah memerintah hamba-Nya untuk beribadah dengan hari yang tulus

dalam Surah Al- Bayylnah ayat 5:

M\UAJJJJ DLS‘)M ‘yjdjb).a.én \}Amj;hnw.ﬂ\duu&‘m\ \33.\:..\3‘}1\ ‘j‘)A‘LAj
Artinya: "Mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah Allah
dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya lagi hanif (istikamah),
melaksanakan salat, dan menunaikan zakat. Itulah agama yang lurus
(benar)" (QS. Al-Bayyinah ayat 5:

Jamaah Jumat rahimakumulluh

Ketiga: Reformasi Sosiologis; dapat kita rasakan bahwa ketika kita

bersama-sama mengakhiri ritual ibadah puasa, maka setidaknya kita

bersama memasuki momentum paling strategis yang oleh Sunan Kalijaga
dikonstruksikan menjadi kearifan lokal yang sangat bermakna, lebaran,
luberan dan laburan yakni:

1. Lebaran atau Id al Fitri merupakan penanda bahwa ibadah puasa telah
selesai. Merayakan hari yang paling penting bagi kita semua, yakni
merayakan Idul Fitri. Memasuki momentum kemenangan setelah
selama 1 (satu) bulan penuh berjuang dan berjihad untuk meraih
maghfirah Allah swt. Tetapi kita tidak boleh hanya larut dalam ueforia
kemenangan tanpa makna, oleh karena itu kita harus melampaui apa
yang disebut dengan “Luberan”. dalam konteks ini berlebihan sangat
dilarang dalam Islam.
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2. Luberan mengandung makna bahwa kita harus mampu
mengekspresikan kebersamaan kita melalui aksi sosial yang kongkrit.
Amalan-amalan mulia seperti: sadagah, infak, dan zakat sangat terasa
maknanya bagi kita untuk membangun solidaritas umat Islam. Inilah
peradaban mulia yang sangat penting bagi kita semua. Selanjutnya
kita juga harus melampaui apa yang disebut dengan “Leburan”.

3. Leburan mengandung makna bahwa kita satu sama lain harus
melebur menjadi satu kesatuan umat Islam yang solid. Jubah-jubah
keangkuhan harus kita lepaskan, untuk kemudian kita bangun
solidaritas sesama umat Islam dan kemudian kita sempurnakan
dengan apa yang disebut dengan “Laburan”.

4. Laburan yang dalam hazanah tradisi masyarakat Indonesia ialah
merubah perfomance lama dengan perfomance yang baru. Hari ini
kita telah menjadi manusia-manusia baru, manusia yang diilustrasikan
oleh Nabiyullah Muhammad saw sebagai yang “kal waladathu
ummuhu”, manusia yang laksana fitri baru saja dilahirkan oleh ibunda
kita.

Jamaah Jumat rahimakumulluh

Sebagai manusia dengan performance (penampilan) baru, ininilah makna

Fitri yang sbenarnya. Maka tidak ada pilihan lain kecuali kita sekarang

juga harus mampu menunjukkan kepada publik secara luas bahwa umat

Islam adalah umat yang solid. Tidak ada pilihan lain kecuali kita harus

mampu meneguhkan ukhuwah Islamiyah di Nusantara ini.

Dalam menghidmati pasca hari yang fitri ini, kita tidak boleh lagi satu
kelompok dengan kelompok yang lain saling “menghakimi”, bahkan
saling menghujat atau bahkan saling “mengkafirkan”. Kita boleh berbeda
dalam memahami teks agama kita, tapi kita harus tetap satu yakni umat
Islam yang saling menguatkan satu dengan yang lain. Allah swt berfirman
di dalam surat Al Hujurat/49 : 10-11 yang berbunyi:
uﬁ;);r,sum 15815 2KHAT G0 1500 5540 ¢ e el )

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu
damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah
kepada Allah agar kamu mendapat rahmat" (QS. Al-Hujurat [49]: 10).
Ayat berlkutnya

u&u‘swf- ewwewij‘ﬁ‘yﬁu‘weﬁweﬁﬂyU—\A‘wﬂ“@—'\d
Jﬂju‘_mgwwuwmwmn?mwuwmwuy”sm \jﬂ‘yju@mﬁ

O3kl 2

Membangun Bangsa | 101



Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum
mengolok-olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang
diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok), dan
jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain,
(karena) boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari
perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu
sama lain, dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk.
Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah
beriman. Dan barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-
orang yang zalim".(QS. Al-Hujurat [49]: 10).

Jamaah Jumat rahimakumulluh

Memperkokoh ukhuwah Islamiyah saat ini tidak bisa ditawar-tawar lagi,
sebab jika tidak maka kita jugalah yang akan rugi. Semoga Allah swt
meridhoi niat suci kita ini, sehingga ukhuwah Islamiyah yang Kkita
harapkan dapat terjalin dan terwujud dengan baik. Amin Ya Robbal
pSia g (e Jaili g aSall HSAN 5 V) (e 4 Lay oSL g x5 anaall Gl Al 8 o815 il &5l
Crpalusall il 5 oS5 Al g1 (oal) g1 o815 1 madiall il jaias) 5 malell wandd) 5o 430 43520
O Ll Bla Ly g (0 pdacinall 5 58 L o 5 pdainld Cilalusall
Khutbah Il
A yE Y saRG dy a Y) AD Y O Rl Adlia) 5 48835 e 4] )mumm\‘;c‘mw\
d\ujsjwhmg_\c d..aaﬂ\ m\}mJuj\‘scm\d}mJjbm \whmu\ .J@.u\j
Ol 152l 1y (o e 1515 Dal Laid \}y\wu\wmmu\ \ﬁsm(,su,u;m\,
Ll Gl §lia) 4 a u\@mdujmmmmw,wumfu(,sf\m
G\:;wbmd\g\%‘wum‘;‘;dﬂﬂm w\,@jmh\)u\y\wﬂ\w
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22.

KUNCI SUKSES MENDAPAT KELAPANGAN DAN
KETENANGAN HATI

A& s A Al Ke S

(‘;SAD.JAL»AJ(‘.\A)JLAJJJJ}sMY\}o}uubw&s}A}\J}MC}»d.ﬂ\&w\
wmm‘@\,tyd;\\yaj‘d}m\uﬁw\,‘mu\es&}w@m}my
‘59sdd;y&ohjﬁ\y‘d\\Yu\.\g_mbcru)S@n\Ju)uAdJLujc?.\Ls‘d\
}‘&L.n)&ﬁ\“d)u)}bi—\c\JAA.AU\JH\}‘M‘P}‘MM‘}‘MLLAJGMLAN‘
4_\\_1).\
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Hadirin Sidang Jum'at Rahimakumullah

Pertama-tama marilah kita sama-sama panjatkan puji dan syukur ke
hadirat Allah swt. yang tak henti-hentinya melimpahkan nikmat dan
karunia-Nya kepada kita semua. Terutama nikmat taufiq dan hidayah-Nya
sehingga pada kesempatan ini kita berada di tempat yang mulia untuk
menunaikan shalat jum'at berjamaah.

Shalawat dan salam semoga tercurah kepada junjunan kita penghulu
para nabi dan rasul sekaligus pelita kegelapan, yakni Nabi Besar
Muhammad saw. Shalawat serta salam juga semoga terlimpah kepada
para sahabatnya, para tabiin, para tabi’ tabiin, hingga kepada kita semua
yang semoga diberi kekuatan mengikuti ajarannya, serta di akhirat kelak
mendapatkan syafaat-Nya. Amin ya rabbal ’alamin.

Sebelum khotib melanjutkan khutbah ini, Tak bosan-bosanya, seperti
biasa, terlebih dahulu khatib berwasiat kepada diri pribadi dan juga
kepada jamaah sekalian, marilah kita sama-sama mempertahankan
sekaligus meningkatkan ketakwaan kepada Allah swt. Sebab, takwa
merupakan bekal terbaik kita menghadapi kehidupan akhirat kelak, di
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samping sebagai perisai diri kita dalam rangka menjalankan perintah
Allah dan menjauhi larangan-Nya.
Hadirin Sidang Jum'at Rahimakumullah
Perlu kita ketahui bersama bahwa kebahagiaan dunia dan akhirat sangat
bergantung kepada kesehatan dan kejernihan hati. Hal itu sangat
bergantung kepada keyakinan kepada Allah, sifat-sifat terpuji di
dalamnya, serta seberapa jauh ia dari sifat-sifat tercela yang biasa
bersarang di dalamnya. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran yang
merupakan petikan dari doa Nabi Ibrahim. )

ekl il 3 3T Ga V) ¢ G Y5 O A0 Y A% ¢ G % M Y
Artinya, “Janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka dibangkitkan.
(Yaitu) pada hari ketika tidak berguna (lagi) harta dan anak-anak. Kecuali,
orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih,” (QS As-
Syu'ara[26]:87-89).
Melalui ayat di atas jelas sekali bahwa orang yang selamat di akhirat
adalah orang yang membawa hati yang bersih. Bersih dari kesyirikan
kepada Allah, bersih dari sifat-sifat tercela, serta bersih dari berbagai
penyakit hati. Selain itu, hati yang bersih juga merupakan sarana untuk
meraih ketenangan dan kelapangan hati. Maka '"kunci meraih
ketenangan dan kelapangan hati" hati inilah yang akan menjadi
pembahasan kita pada kesempatan ini. Hal ini menjadi penting bagi kita,
jamaah sekalian. Mengingat tampaknya masih banyak saudara kita yang
hidup serba kecukupan, bahkan bergelimang harta, namun hatinya tidak
tenang. Hatinya sempit dan tidak lapang.
Sidang Jum'at rahimakumullah
Menurut para ulama berdasarkan dalil-dalil yang dijadikan rujukannya,
setidaknya ada lima kunci meraih ketenangan dan kelapangan hati,
diantaranya:.
Pertama, yang menjadi kunci utama ketenangan dan kelapangan hati
adalah taat kepada Allah dan kepada Rasul-Nya. Sebagaimana kita
ketahui, taat kepada Allah merupakan salah satu sifat orang yang
beriman dan bertakwa kepada Allah. Sementara orang yang beriman dan
bertakwa sangat dicintai oleh Allah. Apa pun hajat dan keinginannya akan
dipenuhi. Apa pun masalah yang dihadapinya akan diberikan jalan keluar.
Bahkan ia akan dilimpahi rezeki dari jalan yang tak disangka-sangka.
Termasuk hatinya akan selalu dilapangkan di setiap keadaan. Firman
Allah mengenai jaminan-Nya bagi orang-orang yang bertakwa.
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Artinya, “Siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan
membukakan jalan keluar baginya dan menganugerahkan kepadanya
rezeki dari arah yang tidak dia duga,” (QS. Ath-Thalaq [65]: 2-3).
[tulah janji Allah bagi siapa pun hamba-Nya yang bertakwa kepada-Nya.
Bukankah itu merupakan penenang dan pelapang hati?
Sidang Jum'at rahimakumullah
Kedua, kunci penenang dan pelapang hati yang kedua adalah berdzikir
dan selalu mengingat Allah Dzat yang maha menciptakan. Bahkan, lebih
luas lagi, selain dzikir dengan asma dan sifat-sifat-Nya, kategori dzikir
disini mencakup dzikir mengingat kekuasaan, ciptaan, dan aturan-aturan-
Nya, ancaman-ancaman-Nya, serta tanda-tanda kebesaran-Nya.
Selain menjadi sebab turunnya ketenangan hati, dzikir mengingat Allah
juga menjadi sebab selamatnya diri dari melanggar larangan-larangan-
Nya. Bayangkan saat kita berkeinginan untuk melakukan maksiat kepada
Allah, kemudian segera mengingat Allah, niscaya kita akan
mengurungkan keinginan itu. Pasalnya kita merasa takut terhadap siksa
dan ancaman-Nya. Alangkah baiknya dan memang semestinya hati kita
selalu mengingat Allah. Kapan pun dan di mana pun. Baik dzikir dengan
lisan, dengan hati, maupun dengan keduanya. Baik secara jahar atau
suara keras maupun secara sirr atau suara pelan. Jaminan Allah jelas, bagi
orang yang selalu berdzikir kepada Allah, sebagaimana fiman-Nya dalam
Al-Qur'an: L )
Sl Gl 83 Y
Artinya, “Ingatlah hanya dengan mengingat Allah hati akan selalu
tenteram,” (QS. Ar-Ra’du [13]:28).
Hadirin Sidang Jum'at rahimakumullah
Kunci yang ketiga untuk meraih ketenangan dan kelapangan hati adalah
bertaubat dan berserah diri kepada Allah.
Setiap manusia pasti berbuat dosa dan kesalahan. Obatnya adalah
bertaubat kepada Allah. Orang yang berdosa kemudian bertaubat ibarat
orang yang kotor kemudian mandi. Hal itu harus segera dilakukan, jangan
menunggu dosa itu berkarat dan berakibat mengeraskan hati.
Selain bertaubat, jika kita ingin di lapang hati harus berserah diri kepada
Allah. Apa pun yang datang dari-Nya, kita terima dengan keikhlasan.
Berprasangka baiklah kepada Allah. Sebab, di balik sesuatu yang kurang
kita senangi, sesungguhnya ada rahasia besar dan kebaikan yang hendak
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Allah berikan. Ingatlah apa pun yang diberikan Allah kepada hamba-Nya
pasti baik. Sebab, kurang baik itu hanya menurut pandangan mata kita.
Jaminan Allah, jelas bagi orang yang tawakal dan selalu berserah diri
kepada-Nya.

o QG ) Aila b A e 0855 (o)
Artinya, “Siapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan
mencukupkan (keperluan)-Nya.” (QS Ath-Thalaq [65]:2-3).
Walhasil, setiap kita sudah berbuat lalai atau berbuat dosa, segera akhiri
dengan taubat. Setidak-tidaknya dengan istighfar. Setiap kita menerima
ujian atau hasil yang kurang sesuai dengan harapan segera serahkan
kepada Allah. Berusahalah lebih keras lagi. Lebih sering lagi berdoa dan
memohon kepada-Nya. Adapun hasilnya terserah Allah. Syukurilah setiap
apa yang sudah Allah berikan kepada kita. Besar ataupun kecil. Sebab,
dengan syukur, nikmat Allah akan ditambah. Dengan berserah, hidup
menjadi ringan tanpa beban.
Ibnu Athaillah pernah berpesan, "jangan pernah memikirkan sesuatu
yang sudah dijamin oleh Allah. Sebab, itu bukan urusan hamba. Dipikirkan
pun hanya akan membuat beban". Hamba hanya berusaha dan berdoa.
Hasilnya terserah Allah. Jika kita sudah berkeyakinan demikian, niscaya
hati akan tenag dan lapang.
Sidang Jum'ah yang dirahmati Allah
Kunci yang keempat penenang hati adalah memperdalam ilmu Allah. Tak
bisa disangkal, sempitnya hati kita akibat kurangnya ilmu Allah dalam hati
kita. Maka salah satu kunci penting meraih ketenangan hati adalah
mendalami ilmu-ilmu-Nya. Sebab, dengannya hati kita akan tenang dan
terang dari gelapnya kebodohan. Karena itu, selagi ada waktu, tuntutlah
ilmu Allah. Perdalamlah ilmu Allah, niscaya hati kita akan lapang dan
terang. Ingatlah ilmu itu cahaya yang selalu menerangi pemiliknya
sekaligus menuntunnya ke jalan keselamatan.
Jamaah Jumah yang dirahmati Allah
Yang terakhir, kunci kelima ketenangan hati adalah selalu menolong
sesama. Sebagaimana hadis yang sudah disampaikan dalam mugadimah
khutbah di atas, orang yang selalu menolong kesulitan orang lain, maka
akan ditolong oleh Allah. Siapa saja yang membukakan kesulitan sesama
muslim, maka Allah akan menghilangkan kesulitannya pada hari Kiamat.
Bukanlah ketika mendapat pertolongan orang lain, hati kita menjadi
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senang? Maka itu pula yang dialami orang lain saat ditolong oleh kita.
Maka mulai dari sekarang, perbanyaklah membantu orang lain. Niscaya
kita akan mendapat pertolongan Allah. Mari simak kembali sabda
Rasulullah saw.
Ja5 58 4l g 08 S ol fe 708 Gas idla 8 055 e il g8 “‘-B“‘A‘A@u‘sw
uusl\eyu;wm)sgdm
Artinya, “Siapa saja yang menolong kebutuhan saudaranya, maka Allah
akan menolong kebutuhannya. Siapa saja yang membukakan kesulitan
sesama muslim, maka Allah akan membukakan satu kesulitannya pada
hari Kiamat.” (HR. Ahmad).
Menebar kebaikan, jalan itulah kebaikan yang akan kembali kepada kita.
Tolonglah orang lain, niscaya kita akan mendapat pertolongan. Bukalah
kesulitan orang lain, niscaya kesulitan kita?, pada hari kiamat akan
dibukakan oleh Allah.
Sebab itu, hadirin, mari kita mantapkan ketagwaan kepada Allah swt,
dibarengi dengan selalu berdzikir dan bertaubat, dan selalu menolong
sesama. Dengan itu pula semoga kita termasuk orang-orang yang
senantiasa mendapat pertolongan Allah serta di akhirat kelak kita
termasuk hamba-hamba yang mewarisi surga-Nya.Amin ya rabbal ’alamin.
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23.
IKHTIAR MERAWAT NIKMAT PERSATUAN
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Jamaah Jumat Rahimakumullah,

Segala puiji kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan
karuniaNya, atas setiap nikmat yang telah dianugerahkan. Salawat dan
salam tak lupa kita haturkan kepada Nabi besar Muhammad SAW,
keluarganya, sahabatnya dan segenap pengikutnya hingga hari akhir
kelak.

Lebih dahulu khatib berwasiat kepada pribadi dan jamaah untuk
berusaha meningkatkan keimanan dan ketakwaan kita kepada Allah SWT,
dengan takwa yang sebenar-benarnya. Ibnu Masud radhiyallahu dnhu
mendefinisikan takwa antara lain:

)&ﬁ)&”u‘J‘@‘“MJSLU‘J‘@M &LLJU\
"...takwa itu ialah senantiasa taat tanpa membangkang/ bermaksiat,
senantiasa berdzikir mengingat Allah SWT tanpa lalai/ lupa, dan
senantiasa bersyukur tanpa ingkar/ kufur.

Jamaah Jumat Rahimakumullah,

Di antara beberapa nikmat yang paling agung ini ialah nikmat hidayah
Islam, nikmat diteguhkan hati kita untuk mengikuti Rasulullah SAW, dan
bersatu padu di bawah panji agama Islam serta terhindar dari perpecahan
dan permusuhan.

Allah SWT telah menganugerahkan kepada kita ketentraman hidup
berbangsa, rasa aman dalam hubungan bermasyarakat, di lingkungan
kerja, hingga dalam lingkup terkecil di dalam keluarga. Bagi kita yang
mungkin memiliki aneka problematika pun masih dapat berkumpul,
berjamaah dengan saudara-saudara kita di dalam Masjid yang mulia ini.
Allah SWT berfirman:
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"Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah,
orang-orang yang bersaudara..."( QS. Ali Imran 103).

Jamaah Jumat Rahimakumullah,
Manakala dikontekstualisasikan dengan kehidupan kita sekarang ini, ayat

103 QS. Ali Imran tersebut mengandung perintah bagi kita agar
hendaknya kita sama-sama berpegang teguh pada tali agama Allah SWT,
dan tidak berpecah belah, dan agar kita terus menerus merawat
kerukunan dan persatuan.

Di tengah ujian dan aral rintang rasa ukhuwah kita sesama umat Islam,
kita juga dihadapkan dengan kemiskinan, keadilan, pendidikan, dan
sebagainya. Sehingga jika ada upaya sekelompok atau segelintir orang
yang hendak mengganggu persatuan ini tidak perlu terpancing untuk
diadu domba, berpinsip bahwa berlapang dada pada yang berbeda,
bersatu pada apa yang disepakati.

Maka dari itu, sebagai bentuk ikhtiar kita menjaga ukhuwah atau
persatuan dalam bingkai persaudaraan ini, Prof.Dr Yunahar llyas.Lc.,M.A
dalam bukunya Kuliah Akhlak menulis empat pilar dalam upaya
merawat/menjaga nikmat persatuan, antara lain:

Pertama tadruf, yakni upaya saling mengenal antar individu maupun
kelompok, mengenal lebih dalam, tidak cukup hanya mengenal ciri-ciri
fisik seseorang atau sekadar biodata singkatnya saja. Namun juga
mengenali latar belakang kehidupan, pendidikan hingga keagamaannya.

Kedua tafahum, yaitu upaya saling memahami kelebihan dan kekurangan,
sehingga segala macam bentuk kesalahpahaman dapat terhindari.
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Ketiga tadwun, yakni upaya tolong menolong satu sama lain. Maka
hendaknya yang kuat menolong yang lemah, yang memiliki kelebihan
menolong yang berkekurangan, yang sehat menolong yang sakit, dan
seterusnya sehingga Allah SWT menurunkan rahmatNya.

Keempat takaful, yaitu upaya saling memberikan jaminan, sehingga
dapat mendorong timbulnya rasa aman, tak ada kekhawatiran dalam
menghadapi bermacam-macam permasalahan, sebab ada jaminan dari
saudaranya yang mau memberikan pertolongan, serta mencarikan solusi
jalan keluar, dan sebagainya.

Inilah empat tiang penyangga dalam kita membina ukhuwah merekat
persaudaraan dan persatuan antar sesama umat Islam pada khususnya,
dan sesama warga bangsa pada umumnya.

Pada akhirnya kita sadar, bahwa kita merupakan hamba Allah SWT yang
sering melakukan khilaf dan salah, hanya Nabi yang memiliki sifat
ma’shum atau terjaga dari berbuat maksiat dan dosa. Oleh karenanya
mari kita tingkatkan rasa persaudaraan antar sesama dan berusaha
mengikuti petunjuk-petunjuk Rasulullah sebagaimana tersebut dalam
hadis-hadis yang magbul.
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"Barang siapa yang melepaskan satu kesusahan seorang mukmin, pasti
Allah akan melepaskan darinya satu kesusahan pada hari Kiamat. Barang
siapa yang menjadikan mudah urusan orang lain, pasti Allah akan
memudahkannya di dunia dan di akhirat. Barang siapa yang menutup aib
seorang muslim, pasti Allah akan menutupi aibnya di dunia dan di akhirat.
Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama hamba-Nya itu suka
menolong saudaranya". (HR. Muslim)
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24.
IKHTIAR MENYIKAPI INFORMASI DI ERA
TEKNOLOGI DAN DIGITALISASI
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Md’asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Sudah menjadi kewajiban setiap khatib di setiap khutbahnya untuk
mewasiatkan takwa kepada seluruh jama'ah Jum’at. Oleh karenanya
pada kesempatan yang mulia ini khatib mengajak kepada seluruh jama'ah
untuk senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT dengan
senantiasa mewaspadai dan menjauhi segala yang dilarang oleh Allah
SWT di antaranya adalah kehati-hatian untuk tidak terpengaruh
pemberitaan atau informasi yang tidak benar dan menyeret kita kepada
lembah dosa. Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 6
memerintahkan kita untuk melakukan tabayun (klarifikasi) terhadap
segala informasi yang kita terima dan tidak mudah terpengaruh yang
mengakibatkan musibah bagi diri kita dan orang lain.

Capeds a8 L e 1 A0 ARy L3 shaal () 55008 Gy (30l 28015 ) 15000 Gl Gl G
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”
(QS. Al-Hujurat [49: 6).
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Md’asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Ada kalimat bijak yang mengatakan bahwa: Dulu, orang yang
berpengetahuan adalah orang yang memiliki banyak informasi. Tapi
sekarang, orang yang berpengetahuan adalah orang yang mampu
menyaring banyak informasi.

Jika kita renungkan, kalimat ini sangat relevan sekali dengan kondisi di
zaman teknologi dan informasi saat ini di mana arus informasi mengalir
sangat deras silih berganti. Kita dengan sangat mudah menemukan
jutaan informasi hanya dengan menggunakan peralatan di tangan kita,
yang sudah menjadi bagian dari kehidupan orang modern yakni
handphone atau smartphone. Ditambah lagi dengan kehadiran media
sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, Whatsapp dan sejenisnya,
dunia seakan-akan sudah berada dalam genggaman kita.

Apa yang sedang terjadi di berbagai belahan dunia dan isu apa yang
sedang hangat dibicarakan, dengan mudah kita ketahui. Namun kondisi
ini  ternyata memunculkan permasalahan lain  yang cukup
memprihatinkan.

Derasnya arus informasi yang tidak dibarengi dengan kesadaran untuk
menyaring dan memilih informasi dengan baik, ternyata mewabah di
masyarakat. Ditambah lagi budaya tabayun sudah mulai hilang dan
membuat masyarakat gampang terpapar berita bohong atau hoaks.
Berita bohong saat ini juga tidak hanya menyasar kepada masyarakat
berpendidikan menengah ke bawah.

Masyarakat dengan pendidikan tinggi, termasuk para tokoh dan public
figure juga ikut dalam pusaran arus berita bohong yang diproduksi oleh
pihak-pihak tertentu serta untuk kepentingan tertentu. Kurangnya
kehati-hatian mengakibatkan berita bohong dengan cepat tersebar dan
mengakibatkan rusaknya tatanan dalam masyarakat.

Md’asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Perlu kita sadari, saat ini siapa saja bisa membuat dan menyebarkan
berita melalui media sosial. Padahal saat ini media sosial sudah menjadi
pilihan utama masyarakat dalam berkomunikasi dan mencari informasi.
Dalam kurun waktu setahun belakangan ini pula, Indonesia dihadapkan
dengan menjamurnya berita hoaks di media sosial. Apalagi menghadapi
pemilihan umum yang akan berlangsung pada 17 April mendatang.
Kegaduhan di media sosial terkait Pemilu dan Pilpres yang kita lihat saat
ini bukan karena kebetulan saja. Ini merupakan upaya sistematis yang
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dimanfaatkan oleh oknum yang tidak bertanggung jawab untuk
kepentingan pribadi atau kelompok. Oleh karenanya, kita harus ekstra
hati-hati, tidak gegabah, tidak kagetan dan tidak tergesa-gesa dalam
menerima dan menyikapi sebuah berita.

Pertama: Kita harus objektif dan menggunakan hati nurani kita dalam
memahami berita. Jangan sampai informasi salah yang datang dari orang
yang kita senangi selalu kita benarkan. Sedangkan informasi benar dari
orang yang kita tidak senangi selalu kita salahkan. Sudah saatnya kita
kembali berpatokan pada Q.S. Al-Hujurat ayat 6 ini yang menunjukan
dengan jelas tentang haramnya mengambil berita dari orang fasik tanpa
melakukan  klarifikasi ~ (tabayyun) kebenarannya karena akan
membahayakan bagi diri kita dan orang lain. Paling tidak ada tiga sikap
yang perlu kita lakukan

Kedua: Kita harus mengambil berita dari orang yang terpercaya di media
sosial bukan dari orang yang fasiq yakni orang yang keluar dari ketentuan
akal sehat, adab sopan santun dan agama serta orang yang belum kita
kenali kredibilitasnya sebagai orang jujur. Apalagi terkait dengan
persoalan agama.

Ketiga: Kita harus belajar dari ulama-ulama yang sudah jelas kealiman dan
silsilah keilmuannya. Hindari belajar agama melalui media sosial dari
orang yang tidak paham agama walaupun sering tampil di media sosial.
Jangan sampai kita tersesat karena mengikuti video ceramah di youtube
dari orang yang hanya pintar berbicara dan mengaku ustadz namun tidak
memiliki kemampuan agama yang cukup dan ucapan serta tingkah
lakunya pun tidak menunjukkan akhlakul karimah.

Md’asyiral Muslimin Rahimakumullah,
Bertindak secara bijak dengan tindakan yang baik akan menjadi sebab
diampuninya sebuah kesalahan dan dosa-dosa kita. Allah SWT berfirman
dalam Q.S. al-Ahdzab ayat 70-71:
5280 adad (a5 %0588 280 a0 5 ke A0 ALl Tt 5815058 5 280 15800 1l Gl W
Losac 155 38 40,0
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu
amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barang
siapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah
mendapat kemenangan yang besar”. (Q.S. al-Ahdzab [33]:70-71),
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Ayat ini memberi pesan kepada kita bahwa segala kebenaran dalam sikap
dan tutur kata akan lebih dekat kepada ketakwaan. Ketakwaan menjadi
dasar kebenaran dalam berucap dan bertutur kata. Ucapan dan tutur
kata yang benar akan menjadi salah satu sebab kebaikan tindakan.
Dengan keyakinan bahwa tindakan yang baik akan menjadi sebab
diampuninya sebuah kesalahan dan dosa-dosa kita.

Oleh karenanya marilah kita mulai bertindak secara bijak tindakan yang
mengepankan etika yang baik dalam bermedia sosial dengan tidak
memperkeruh suasana semisal melalui komentar-komentar yang kita
tidak tahu duduk permasalahannya.

Kegaduhan yang ada di media sosial di akibatkan salah satunya adalah
karena orang yang tidak tahu ikut berkomentar karena merasa tahu.
Terlebih terkait masalah agama dan politik, banyak orang yang tiba-tiba
anti kritik dan merasa pilihannya yang paling benar. Sehingga tak jarang
masyarakat saling menghina, mengumpat dan gontok-gontokan di dunia
maya untuk kepentingan sementara dan mengorbankan ukhuwah yang
harusnya dipertahankan sepanjang masa. Sulit untuk dipungkiri itulah
penomena terjadi hari ini. wallahu ad'lam. Semoga Allah SWT,,
mengapuninya.

Md’asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Menyikapi kondisi memprihatinkan ini, sejak jauh-jauh hari Majelis Ulama
Indonesia telah memberikan rambu-rambu agar umat Islam tidak
terjerumus ke dalam arus berita bohong di media sosial. Hal ini termuat
dalam Fatwa MUI Nomor 24 Tahun 2017 tentang Hukum dan Pedoman
Bermuamalah melalui Media Sosial yang di dalamnya menegaskan fatwa
tentang haramnya menyebar berita hoaks. Dalam fatwa ini dinyatakan
bahwa memproduksi, menyebar dan atau membuat informasi tentang
hoaks, ghibah, fitnah, namimah, aib, ujaran kebencian, dan hal-hal lain
sejenis hukumnya haram.

Oleh karenanya, jama’ah rahimakumullah. Marilah kita lebih selektif dan
bijak lagi dalam menerima dan menyikapi berita atau konten di media
sosial. Hendaknya kita tidak langsung mempercayai dan membagi-
bagikan berita yang belum jelas kebenarannya. "Saring sebelum sharing".
"Posting hal-hal penting jangan yang penting posting". Teliti dan pahami
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terlebih dahulu karena jika kita tidak berhati-hati bisa jadi kita akan
menjadi orang yang berdosa dengan menjadi penyebar dosa. Cerdaslah
dalam bermedia sosial dan semoga Allah Ta’ala senantiasa membimbing
kita ke jalan yang diridhoi-Nya. Amin.
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Jamaah shalat Jumat Rahimakumullah

Adalah sebuah nikmat yang tiada terhingga lantaran hingga siang ini kita
diberikan kesehatan dan kekuatan, serta tentu saja keimanan untuk hadir
menjalankan perintah shalat Jumat berjamaah. Hal ini termasuk sebagai
bentuk perwujudan takwallah yaitu dengan menjalankan perintah dan
menjauhi yang dilarang. Marilah aneka nikmat tersebut kita syukuri
dengan harapan kadarnya akan ditambah oleh Allah SWT.

Jamaah shalat Jumat Rahimakumullah

Sungguh tak terasa Saat memasuki awal bulan Agustus, bangsa
Indonesia memiliki persiapan lebih karena akan memperingati
kemerdekaan. Tahun ini yakni 2023, peringatan kemerdekaan memasuki
tahun ke-78 dengan beragam keceriaan dan kekhasannya.

Poin yang tak kalah penting dalam surat edaran tersebut yakni tentang
pengibaran Bendera Merah Putih yang bisa dilakukan mulai dari 1 Agustus
2023.

"Mengibarkan Bendera Merah Putih secara serentak di lingkungan
masing-masing mulai tanggal 1 s.d. 31 Agustus 2023," tulis Menteri
Sekretaris Negara dalam surat edaran, dikutip Senin (31/7/2023).
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Menyonsong peringatan hari kemerdekaan juga memberikan pesan
untuk  meneladani dan menghargai para pahlawan yang
mempertaruhkan segala hal. Sama seperti para nabi yang turut
mengajarkan nilai luhur tersebut kepada umatnya. Karenanya, ada
banyak manfaat yang bisa diambil dari peringatan kemerdekaan kali ini.
Yakni antara lain meneladani kiprah dan kerja keras yang dilakukan para
nabi zaman dahulu.

Hadirin yang Dimuliakan Allah SWT

Hakikat diciptakannya manusia adalah untuk menghamba kepada Allah
SWT. Untuk tujuan ini pula Allah mengutus para rasul untuk menyeru
kepada umat manusia supaya menunaikan kewajiban itu. Tak hanya
seruan untuk menyembah Allah, para rasul juga bertanggung jawab
menjauhkan mereka dari ketundukan kepada selain Allah, termasuk
kepada kesemena-menaan, penjajahan, penindasan, atau semacamnya.
Misi para rasul tersebut tampak dalam surat An-Nahl ayat 36 sebagai
berikut:

Gt Ul 1 AR5 1,08 o Y s aa K s s

Artinya: Sungguh telah Kami utus kepada setiap umat seorang Rasul (yang
mengajak) sembahlah Allah dan tinggalkanlah thaghut. (QS An-Nahl: 36).

Secara bahasa, thaghut berakar kata darithaghdyang bermakna
melampaui batas. Dalam Tafsir Al-Quran Al-Azim, Ibnu Katsir
menafsirkan thaghut sebagai menyembah sesuatu selain Allah. Menurut
pakar tafsir Al-Qur'an Prof Quraish Shihab, thaghut mengacu pada segala
macam kebatilan, baik dalam bentuk berhala, ide-ide yang sesat, manusia
durhaka, atau siapa pun yang mengajak pada kesesatan. Ketika
membahas surat an-Nahl ayat 36 itu, ia mengartikan thaghut sebagai
"tiran yang merusak".

Hampir semua ulama tafsir sepakat bahwa thaghutidentik dengan
tindakan di luar batas sebagai bentuk kedurhakaan kepada
Allah. Thaghut adalah berhala-berhala yang tak hanya bisa berbentuk
patung, tapi juga kondisi-kondisi yang menjauhkan manusia dari
ketundukkan hanya kepada Allah. Dalam sejarah, para rasul diutus juga
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untuk membebaskan umatnya dari belenggu itu semua, dan mewujudkan
umat yang merdeka dalam ketaatan kepada Allah SWT.

Jamaah Jumat yang Berbahagia

Nabi Ibrahim saat diutus oleh Allah mendapati masyarakatnya berkubang
dalam keimanan yang rusak. Patung-patung berhala dipertuhankan,
termasuk oleh ayahandanya sendiri. Dengan strategi yang matang, Nabi
Ibrahim pun berjuang menyadarkan mereka bahwa berhala tak memiliki
kekuatan apa-apa. Memuliakannya atau bahkan menganggapnya sebagai
tuhan merupakan kesesatan yang nyata. Tugas Nabi Ibrahim makin berat
ketika kesesatan tersebut ditopang kekuasaan zalim Raja Namrud. la
mesti mengatasi dua persoalan sekaligus, yakni membebaskan umat dari
berhala sekaligus memerdekakan mereka dari tiran yang merusak
Namrud. Allah menolong Nabi Ibrahim, termasuk ketika beliau dibakar
oleh rezim sewenang-wenang tersebut.

Perjuangan yang mirip juga dialami oleh Nabi Musa. Bahkan, Nabi Musa
tidak hanya menghadapi orang yang menyembah selain Allah, melainkan
raja yang mengaku sebagai tuhan itu sendiri. Fir'aun dengan segenap
kesombonganya mendaku diri sebagai tuhan dan berupaya melenyapkan
semua orang yang menentangnya. Umat Nabi Musa pun berada dalam
penindasan yang parah, baik secara jasmani maupun rohani. Nabi Musa
hadir untuk menaklukkan penindasan ini dan mengajak umat untuk
kembali ke jalan Allah secara merdeka.

Jamaah Jumat Hafidhakumullah

Apa yang dialami Rasulullah Muhammad SAW sesungguhnya juga tak
jauh dari jejak para nabi pendahulunya. Seruan masuk Islam Nabi
Muhammad bersamaan dengan kebejatan moral yang akut di tanah Arab,
fanatisme suku-suku hingga sering terjadi peperangan, paganisme,
penghinaan atas martabat kaum perempuan, dan lain sebagainya.

Risalah baginda Nabi Muhammad SAW hadir untuk memerdekakan umat
yang sedang dalam kegelapan tersebut menuju jalan cahaya yang diridhai
Allah atau minadh dhulumati ilan ndr. Melalui ajaran tauhid, Nabi
Muhammad menghapus semua klaim paling mulia dan berkuasa selain
Allah SWT. Beliau membawa kepada arah masyarakat yang setara, dan
mengingatkan bahwa kemuliaan diukur dengan tingkat ketakwaan atau
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inna akramakum 'inda-LlGhi atgdkum, bukan dengan hirarki perbedaan
suku, strata ekonomi, jenis kelamin, atau identitas sosial lainnya.

Dengan fakta ini, tak berlebihan jika kita menyebut perjuangan Rasulullah
Muhammad SAW sebagai perjuangan kemerdekaan yang luar biasa.
Sebuah ikhtiar sungguh-sungguh membebaskan masyarakat dari dan
kemerosotan moral dan sistem masyarakat yang menindas saat itu.
Revolusi yang dilakukan Nabi mencakup aspek spiritual dan material
sehingga menciptakan peradaban yang lebih manusiawi. Rasulullah
bukan cuma mengajak manusia untuk hanya tunduk dan menghamba
kepada Allah, tapi juga melaksanakan konsekuensi dari ajaran tauhid ini,
yakni bersikap kepada seluruh makhluk Allah-termasuk manusia-dengan
penuh kasih sayang.

Sikap ini selaras dengan misi utama diutusnya baginda Nabi Muhammad
SAW:

Geallall L) ) @il i

Artinya: Dan tiadalah Kami mengutusmu (Muhammad), melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam. (Al-Anbiya’: 107)

Jamaah Jumat yang Berbahagia

Demikianlah kenyataan sejarah hidup di dunia ini. Setiap penindasan,
penjajahan, dan penyimpangan selalu menghendaki perjuangan total
untuk melakukan perubahan. Para nabi terdahulu meneladankan itu
semua bukan saja dengan pengorbanan harta, tenaga, dan pikiran tapi
bahkan risiko hilangnya nyawa. Nabi Ibrahim mengalami dilempar ke
dalam api yang sedang berkobar, Nabi Musa menjadi buronan Fir’aun,
serta Nabi Muhammad SAW yang berkali-kali mengalami percobaan
pembunuhan dari musuh-musuh dedengkotnya.

Ini pula yang dilakukan para ulama, tokoh, dan segenap elemen bangsa
lainnya dalam sejarah kemerdekaan Indonesia. Keringat dan darah rela
mereka korbankan untuk membebaskan umat dari penindasan yang
memang menjadi musuh setiap agama, termasuk Islam. Sebab,
kemerdekaan adalah syarat mutlak dari terciptanya kondisi aman.
Sedangkan keamanan adalah prasyarat bagi setiap insan untuk tenang
dan khusyuk menunaikan ibadah kepada Allah SWT.
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Jamaah Jumat yang Berbahagia
Lantas setelah merdeka, apa yang mesti kita lakukan?

Pertama, menjalankan fungsi pokok diciptakannya manusia, yakni
menghamba secara total kepada Allah. Tidak diciptakan jin dan manusia
melainkan untuk menyembah Allah. Dijalankannya fungsi kehambaan ini
juga menjadi tujuan dari risalah tiap-tiap rasul, sebagaimana disebut
dalam surat An-Nahl ayat 36 di awal tadi.

Kedua, mempertahankan cinta tanah air; meneladani kecintaan ulama
terhadap tanah air bukan tanpa alasan. Ulama terdahulu memegang
dawuh Nabi Muhammad SAW yakni "mempertahankan cinta tanah air
karena Allah lebih baik daripada dunia dan seisinya". “Jadi sebegitu kuat
tekad para ulama untuk memperjuangkan kemerdekaan. Bahkan dengan
berlumur darah agar anak cucunya merasakan kemerdekaan, agar mudah
dalam tholabul ilmi, agar mudah dalam bekerja dan hidup aman damai,”
Oleh karena itu, tugas generasi saat ini adalah menjaga keutuhan bangsa
Indonesia, jangan sampai bangsa yang telah diperjuangkan oleh para
ulama hancur karena ulah dan kecerobohan generasi saat ini. “Jangan
sampai niatnya hiburan perayaan Agustus malah berakhir ricuh. Sangat
munafik dan merupakan hal yang bodoh jika kita kisruh dengan saudara
kita sendiri, apalagi masih sebangsa dan setanah air,”

Ketiga, membangun peradaban manusia yang mencerminkan ketaatan
kepada nilai-nilai ketuhanan. Termasuk dalam hal ini adalah
mengembangkan semangat rahmatan lil ‘alamin, kasih sayang kepada
manusia, binatang, dan alam/lingkungan dengan menghindari sikap
semena-mena, serakah, dan zalim. Akhirnya, kita tidak hanya sibuk
dengan bagaimana cara paling mudah mendapatkan kebahagiaan bagi
diri sendiri meski dengan merugikan orang lain, akan tetapi bagaimana
cara terbaik untuk meraih kebahagiaan bersama orang lain. Wallahu
a’lam.
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